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Mata pelajaran matematika secara mendasar mempunyai tujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan sebagai berikut. 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 
pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 
pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 
memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki 
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap 
ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Sebagai penunjang agar apa yang diharapkan dalam standar Isi tercapai, maka Tim 
Matematika SMP menyusun buku Pegangan Belajar Matematika Untuk SMP kelas IX 

berdasarkan Standar Isi. 

Buku Pegangan Belajar Matematika SMP 3 ini memberikan penjelasan teori secara 
rinci yang disajikan dengan bahasa yang sederhana, sehingga mudah dipahami. Selain 
itu, dalam buku ini juga diberikan latihan-latihan yang banyak dan bervariasi serta lengkap 
dengan gambar-gambar, grafik, dan tabel beserta penjelasan yang detail. Dengan bantuan 
buku ini, siswa diharapkan makin memahami suatu teori tertentu dan termotivasi untuk 
belajar terus-menerus serta terlatih dalam memahami soal yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. 

Dalam menyusun buku ini, kami mengacu pada buku-buku matematika, baik terbitan 
dalam negeri maupun buku terbitan luar negeri. 

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 
dalam penyusunan buku ini, terutama kepada Penerbit PT Galaxy Puspa Mega yang telah 
berkenan menerbitkan karya kami. Kritik dan saran dari pembaca demi kesempurnaan 
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Tim Penyusun Pegangan Belajar Matematika SMP 






[ 

Judul bab. Setiap awal pembahasan 
materi terdapat urutan dan judul bab. 

V___-_ 


M 

Sebelum masuk ke pembahasan 
materi ada gambar pembuka. 

V_ _ 


( - 

Pendahuluan tiab bab agar siswa 

mendapat gambaran materi yang akan 
dibahas di dalam bab ini dan juga 
keterangan yang ada pada gambar. 
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Diskusi pembuka untuk membantu 
siswa mengenal dan memahami 
materi apa yang akan dibahas. 
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1 .1 B?irtgpUirt Bgiipr Sctsrtgiu»rt dan 

KongruEn ~~ 
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Subbab yaitu urutan materi yang akan 
dibahas. 



TUGAS FEOYEK 
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Tugas proyek berisi kegiatan yang 
harus dilakukan oleh siswa berkaitan 
dengan materi yang sudah dibahas. 
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INFO MATEMATIKA 


Orang BabiIonia purba 
adalah perintis dalani 
cabang matematikaTanab 
antara Sungai Tigris dan 
Enfrat, tempat tinggal or¬ 
ang Babi Ionia, semula 
berupa raw a. Kanal-kanal 
dibangun untuk nienge- 
ringkan raw a itu dan untuk 
menampung luapan air 
sungai. 


Info metematika adalah informasi 
seputar matematika yang bisa 
disajikan untuk menambah 
pengetahuan para siswa. 



Diskusi berisi kegiatan yang dapat 
dikerjakan dalam kelompok. 
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Evaluasi adalah latihan akhir yang 
diberikan kepada siswa, setelah 
pembahasan satu bab selesai. 
Evaluasi ini diberikan untuk 
mengukur sampai seberapa jauh 
siswa ini dapat menguasai dan 
memahami materi yang sudah 
dipelajari 
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Notasi 


Notasi 

Keterangan 

+ 

• 

• 

Jumlah; tambah; menambah, positif 

Kurang; mengurang; negatif 

Kali; mengali; penyilangan 

Bagi; membagi 

Sama dengan 

Tidak sama dengan 

i_ n 

a dibagi b\ pembagian 

a pangkat n 

Kurung biasa 

Kurung siku 

Kurung kurawal; menyatakan himpunan; akolade 

Elemen dari; anggota dari 

Bukan elemen dari; bukan anggota dari 

Banyak anggota A 

Sigma 

Phi 

Lebih dari 

Kurang dari 

Lebih dari atau sama dengan 

Kurang dari atau sama dengan 

Himpunan yang beranggota a 

Segitiga 

Tegak lurus 

Deraj at 

Siku-siku 

Sejajar 

Sudut 

% 

Ruas garis AB 

Ekuivalen, jika dan hanya jika 

Persen 

Pendekatan atau kira-kira 

Akar pangkat dua 

€ 

Akar pangkat n 














ngunan 




Gambar 1.1 

Gambar (a) dan (b) adalah sebangun 
Sumber: Tempo 29 Agustus - 4 September 2005 


Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering melihat benda-benda 
yang mempunyai bentuk-bentuk yang sama. Dari benda-benda 
yang memiliki bentuk sama itu ada yang ukurannya sama, ada 
juga yang memiliki ukuran berbeda. 

Coba kamu perhatikan kedua gambar di atas! Kedua gambar 
di atas mempunyai bentuk yang sama tetapi ukurannya berbeda. 
Kedua gambar tersebut dikatakan sebangun. Rumah-rumah pada 
masing-masing gambar mempunyai bentuk dan ukuran yang 
sama. Rumah-rumah tersebut dikatakan kongruen. Selain 
contoh di atas, masih banyak contoh lainnya yang dapat kamu 
temukan. 

Pada bab pertama ini, kita akan membahas tentang 
kesebangunan. Materi yang akan kita pelajari antara lain 
bangun datar yang sebangun dan kongruen, sifat-sifat dua 
segitiga sebangun dan kongruen, penerapan kesebangunan. 


Diskusi Pembuka 


1. Sebutkan benda-benda 
di sekitarmu yang 
mempunyai bentuk 
sama! 

2. Sebutkan benda-benda 
di sekitarmu yang 
mempunyai bentuk sama 
tetapi ukuran berbeda! 

3. Sebutkan benda-benda 
di sekitarmu yang 
mempunyai bentuk dan 
ukuran sama! 
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Kit a dap at menggolongkan beberapa ben da yang ada di sekitar 
kita ke dalam dua kelompok, yaitu: 

1. Kelompok benda dengan ukuran dan bentuk yang sama. 

Contoh: 

a] Ubin-ubin pada lantai rumah. 

b] Persegi-persegi pada papan catur. 

c] Batu bata-batu bata untuk membuat rumah. 

Coba kamu cari benda di sekitarmu yang mempunyai 
bentuk dan ukuran sama! 

2. Kelompok benda dengan bentuk samatetapi ukuran berbeda. 

Contoh: 

a] Papan triplek berbentukpersegi panjang dengan ukuran 
berbeda-beda, misalnya: 

210 cm x 90 cm , 210 cm * 1 20 cm , 210 cm *150 cm ? 
dan lain-lain. 

b] Rumah dengan maketnya. 

c] Candi dengan miniaturnya. 

d] Orang dengan fotonya. 

Contoh 2a) bentuk benda sama yaitu persegi panjang 
sedangkan ukuran sisi yang bersesuaian berbeda, perbandingan 
sisi-sisi yang bersesuaian juga berbeda. 

Contoh 2b), 2c), dan 2d) bentuk sama dan ukuran sisi yang 
bersesuaian mempunyai perbandingan yang sama. 


Padabab ini, kita akan mempelajari benda-benda atau ba- 

ngun-bangun: 

(1) dengan bentuk sama dan ukuran sisi yang bersesuaian 
sama, yang sering disebut sama dan sebangun (kongruen). 

(2) dengan bentuk sama, tetapi ukuran-ukuran sisi yang 
bersesuaian mempunyai perbandingan yang sama, yang 
disebut sebangun. 

1.1 Bangun Qatar yang Sebangun dan 
Kongruen 



Untuk mem ah ami bangun-ban gun yang kongruen dan sebangun, 
perhatikan contoh-contoh di bawah ini! 

Contoh soal t: 

Perhatikan gambar trapesium ABCD dan trapesium KUrfN di 
samping! 

Pada trapes ium ABCD, panjang BC dap at dihitung sebagaiberikut. 
BC 2 = 4 2 + (7 - 3) 2 

^ BC 2 = 16+16 
BC 2 - 32 


<=> BC =4^2 


























Pada trapesium ELMFF, panjang JW dap at dihitung sebagaiberikut. 




KN 2 = | 4^5 J - (7 - 3) 2 
** KN 2 =32-16 

** m 2 = 16 

o KN =4 

Pada trapesium ABCD tampak bahwa ZB = 45° . Maka ZC = 
1S0°- 45° =135° ■ Sedangkan pada trapesium KLMN, ZL = 45° 

dan ZM =135°. Kalau kitaperhatikan dengan seksama, kedua 

trapesium itu mempunyai ukuran sisi-sisi yang bersesuaian 
yang sama dan mempunyai ukuran sudut-sudut yang 
bersesuaian yang sama. Hal ini dika-takan bahwa: 

Trapesium ABCD kongruen dengan trapesium KLMN. Atau ? 
sering ditulis ABCD = KLSm . 



Gam bar 1.4 
Trapesium KLMN 


Tahukah kalian aiasan 
mengapa 

ZC = 180* -45* = 135* ? 

i j 


Contoh soal 2: 

Perhatikan gambarpersegi p anj an g ABCD di samp in g ini! Apakah 
A ABD = A BCD ? 

xJaivab: 

AD'' - BC (sifat persegi panjang] 

AB = DC (sifat persegi panjang] 

EfD = DB (b e ri mp it) 

ZA=ZC = 90° 



C 


B 


Z ABD - ZB DC (sudut dalam berseberangan) 

A ADB - Z DBC (sudut dalam berseberangan) 

Jadi, A ABD dan A BCD memiliki ukuran sisi sama dan ukuran 
sudut-sudutnya pun sama. 

Jadi, A ABD = A BCD . 

Contoh soal Q: 

S e karan g „ p e rh at i kan ke du a gamb ar p e rs e gi p anj an g ABCD dan 
A7JVEV di bawah ini! 


I-| 

Bendasarkan contoh soal 1 
clan contoh soal 2, dapat 
disimpulkan bahwa dua buah 
bangun di kata kan kongruen 
jika memenuhi syarat: 

1) mem ilik i u k u ra n- u k u ra n s is i 
yang bersesuaian yang 
sama; clan 

2) mem ilik i u k u ra n- u k u ra n 
sudut yang bersesuaian 
yang sama. 


D 


6 cm 


A 


9 cm 



M 


ji ini <\ 


I.- 


Gam ba r 1.7 



panjang ABCD 


Ftersegi panjang KLM-J 


Ferhatikan gam bar I.Sclan 
1.7! 

ZA = Z5 = ZC = Z£ = 
Z A = ZI = ZM = ZAT 































Gam bar l.fl 
Trapes ium EFCD 


Bendasarkan contoh soal 3 
dan contoh seal 4. dapat 
disimpulkan bahwa dua buah 
bangun dikatakan sebangun 
jika memenuhi syarat-syarat: 

1) sudut-sudut yang 
bersesuaian sama besar; 
dan 

2) sisi-sisiyang bersesuaian 
mem pli nyai perba ndingan 
sama. 



Gam bar 1.9 
Jaiargenjang AIMV 



B 


Gam bar 1.10 
Jajargsnjang PQRS 


Kalau kita perhatikan, keduapersegi panjangitu memiliki su- 
dut-sudut yang sama. Sedangkan, lebarnya berbanding 6:4 = 
3 : 2 dan panjangnya berbanding 9 : 6 =3:2. Jadi, ABCD dan KIMN 
mempunyai ukuran sudut-sudut yang sama dan ukuran sisinya 
yang bersesuaian mempunyai perbandingan yang sama, yaitu 

3 : 2. Hal ini dikata-kan ABCD ■- KIMN (dibaca ABCD sebangun 
dengan ATJVW]. 


Contoh soal 4: 


Apakah ABCD ~ ABFE pada gambar di samping ini sebangun? 


iJcuvab: 

DA _ 5 1 

AG? 10 2 

DC 6 _ 1 

~AB ~ 12 " 2 

BC = 5 = 1 

E!F 10 2 

AB _ 12 _ 1 

~EF 24 2 . 


sisi-sisinya mempunyai perbandingan 
yang sama. 


Sekarang, perhatikan sudut-sudut nya! 


/ ADC = A EAB (sudut sehadap) 
A DCB - A ABF (sudut sehadap) 
Z DAB - A AEF (sudut sehadap) 
Z ABC = A EFB (sudut sehadap) 

Jadi, ABCD ~ ABFE . 


sudut-sudutnya sama 
besar. 


Contoh soal 5: 

Apakah kedua bangun jajargenjang KL M\F dan FOBS sebangun? 

iJaivab: 

Perhatikan sisinya! 


KN 

~FS 

KL 

FQ 


10 

~s~ 

15 

12 


5 

4 

5 
4 




> sisi-sisinya mempunyai perbandingan sama. 




Sekarang, perhatikan sudut-sudutnya! 


Pada KIMN\ 

A K = 180° -110° =70° 
ZM - A K - 70° 

Z L = AN = 110° 

Pada PQRS\ 

Z S = ISO 11 - 80° = 100° 
AQ- AS - 100° 

AR = AP = 80° 


sudut-sudut yang bersesuaian 
tidak sama besar. 


Jadi, KL MV tidak sebangun dengan PQRS , 
































C of it oh seal 6: 

Perhatikan A ABC dan A AIM pada gambar di samping! 
Diketahui A ABC = A ATM „ tentukanlah: 

a) besar ZL, ZA ? dan Z £?! 

b) panjang AM dan KL\ 

c) panjang SC! 

ilaivab: 

Diketahui: A KIM = A ABC 

a) ZL = 180° - 50° - 60° =70° 

ZA = ZK = 50° 

ZB = ZM = 50° 

b) KM - AB = 7 cm (terletak di depan sudut 70°) 

KL = AC = 4 cm 

c) BC - 6 cm 

Pada contoh seal 6 „ dapat dilihat bahwa: 


M 




Ssgrtba ABC 


ZK = ZA 


ZL = ZC 


sudut-sudutnya sama. 


ZM = ZB 

j 


AM _ 7 

~AB " 7 
ATL _ 4 

AC ~ 4 
ML _ 6 
SC 6 


1 

I 

1 

1 

1 

I 




^ sisi-sisi yangbersesuaian sebanding, yaitu 


1 

I ' 


J 


Berdasarkan contoh soal 6, 
da pat dis im pu Ikan ba hwa: 

Jiha dua buah bangun 
kongruon maka kedua 
bangun itu pastisebangun, 
tetapi tidak sebaliknya. 


LATIHAN 1 


Kerjakanlalu soal-soal di bav;aii ini pada buku 
tuqasmu! 

1. Pe rh at i kan garnb ar di b awah i n i, ke m u - 
dian sebutkan pasangan ban gun-ba¬ 
ngun yang kongruen! 



S 


S cm 





4 cm 


10 cm 





















2. Perhatikan gambar kedua persegi 
panjang di bawah ini! 


Dari ban gun-ban gun tersebut „ terhadap 
b an gu n (a), rn an a y an g: 


D 


A 

N 


K 



(i) pasti sebangun; 

(ii) mungkin sebangun; 

(iii) tidak mungkin sebangun? 

Berilah penjelasan untuk masing- 
m as i n g j awab an it u! 



Jika AB =12 cm, BC =5 cm, IM =5 cm, 
dan JiTTL-J =13 cm maka buktikan bah wa: 

a. luas ABCD = luas i£LMV; 

b. keliling ABCD = Keliling mW; 

c. ABCD = KIMN\ 

3. Di antara pasangan bangun-bangun 
berikut, mana saja yang sebangun? 

a, Duabuah segitiga sama kaki 


Kedua segi empat pada gambar di at as 
adalah sebangun. Sebutkan: 

a. pasangan sudut-sudut yang sama 
besar; 

b. pasangan s is i-si si yang sebanding! 

6. Sebuah kusen jendela berukuran 

75 cm x 125 cm terbuat dari kayu. Lebar 

kayu kusen setiap sisinya sama, yaitu 
5 cm. 


b. Duabuah segitiga sama sisi 


a. Sketlah kusen tersebut! 


c. Dua buah persegi 

d. Dua buah persegi panjang 

e. D u a b u ah j aj arge nj an g 

f. Duabuah layang-layang 

g. Duabuah belah ketupat 

h. Duabuah trapesium sama kaki 

i. Duabuah segi lima beraturan 



b. Be rap a uku ran ban gun dalam kusen 
itu? 

c. Apakah persegi panjang tepi dalam 
kusen sebangun dengan persegi 
panjang tepi luarnya? 

7. Selembar kertas lukisan abstrak ber¬ 
ukuran 24 cm*16 cm dilekatkan pada 

sehelai kart on sedemikian hingga 
bagian atas, kiri, dan kanan lukisan 
rnasih tersisa kart on se lebar 3 cm. Jika 
kertas lukisan dan kart on sebangun 
maka: 

a. sketsalah keadaan itu; 

b. hitunglah lebar karton yang diper- 
lukan; 

c. tentukan lebar sisa karton di bagian 
bawah kertas lukisan; 

d. tentukan perbandingan antara 
panjang kertas lukisan dan panjang 
karton; 

















9. Perhatikan gambar di bawah ini! 


e. tentukan perbandingan antara luas 
kertas lukisan dan luas kart on; 

f. adakah hubungan antara jawaban d 
dan e! 

(Petunjuk: ada dua kemungkinan ja¬ 
wab an dari seluruh pert any aan di at as). 

S. Perhatikan gambar di bawah ini! 



a. Tentukanlah panjang AF dan FC\ 

b. Tentukanlah panjang AB dan EB\ 

c. Apakah segi empat AEFG ~ ABCD ? 


q 3 cm E 

9 cm 


F cm ~ 

Selidikilah persegi panjang manakah 
yang sebangun! 

10. Perhatikan gambar di bawah ini! 

a. Apakah ABCD - DCFE ? Jelaskan! 



b. Apakah ABCD - ABFE ? Jelaskan! 

c. Ap akah AB FE ~ DC FE ? J e las kan! 


1.1.1 Gambar berskala 

Gambar berskala adalah gambar yang diperoleh dengan mem- 
perbesar atau memperkecilbenda aslinya dengan perbandingan 
tertentu. Jadi ? gambar berskala dengan benda aslinya mem- 
punyai bentuk sama dan ukuran-ukurannya mempunyai 
perbandingan yang sama. Besar nilai perbandingan ini sering 
disebut skala. Jadi ? dap at puladikatakan bahwa gambar berskala 
dengan benda aslinya saling sebangun. 

Mac am-mac am gambar berskala, antara lain: 

1. peta (gambar 1.13); 

2. model atau maket; dan 

3. foto. 

Kita sudah mempelajari tentang skala di kelas VII. Untuk 
lebih memahami lagi tentang gambar berskala, kerjakan latihan 
berikut ini! 



Gambar 1.18 

Ffet a RT bins 

Su m ber: Atlas 1 1 idonss b 
dan Dun la 

















Pegangan Belajar Matematika SMP/MTs 3 


LATIHAN 2 


Kerjakanlali aoal-soal di barwah inn pada buku 
tiigasmu! 

1. Dari sebuah film negatif yang lebarnya 
3 cm dan tingginya 4 cm, dicetak se¬ 
buah foto dengan tinggi 10 cm. Be rap a 
sentimeter lebarfoto tersebut? Hitung- 
lah perbandingan luas film negatif 
dengan luas foto! 

2. Pada foto., lebar dan tinggi suatu pintu 
gedung berturut-turut 4 cm dan 7 cm. 
Jika tinggi pintu gedung sebenarnya 
2,1 m,berapa luas pintu sebenarnya? 

3. Model sebuah pesawat terbang dibuat 
dengan panjang sayap 15 cm dan pan- 
jang badan 12 cm. Jika panjang badan 
pesawat 2B m,tentukan panjang sayap 
p e s awat t e rb an g tersebut! 

4. Sebuah monumen yang tingginya S m 
berbentuk limas dengan alas persegi, 
dibuat dari batu gran it. Jika volume 

model 648 cm dan panjang sisi alas- 
nya 9 cm, hitunglah: 

a. tinggi model; 


b. panjang sisi alas monumen sesung- 
guhnya; 

c. volume sebenarnya batu gran it yang 
dibutuhkan untuk membuat monu¬ 
men tersebut! 

5. S ebu ah ru rn ah s u s u n b e riant ai S de ngan 
tinggi 24 rn dibuat rnaketnya dari kart on 
oleh seorang arsitek. Karen a kelalaian- 
nya, maket tersebut dibuat dengan tinggi 
22,5 cm dan lebar 15 cm. Agar maket 
tersebut seb an ding dengan sebenarnya, 

iaharus me mot ong tingginya — bagian. 

a. Be rap a tinggi maket semestinya? 

b. Berapa lebar rumah susun sebenar- 
nya? 

c. Be rap a t i n ggi t iap lant ai ru m ah susun 
pada maket semestinya? 

d. Jika tidak jadi dipot ong, agar tinggi 
tiap lantai maket tersebut seb an ding 
dengan tinggi sesungguhnya, berapa 
banyak lantai pada maket tersebut? 




Gam bar 1.15 
Trapes ium /CMV 


1.1.2 Menghitung panjang sisi yang belum diketahui 
dari dua bangun yang kongruen dan sebangun 

Jika ada dua buah bangun dikatakan sebangun maka kedua 
bangun itu memenuhi syarat: 

1. sudut-sudut yang bersesuaian sama besar; 

2. sisi-sisi yangbersesuaian mempunyai per-bandingan sama. 

Demikian juga jika dua bangun dikatakan kongruen maka 
bangun itu pasti sebangun dengan perbandingan sisi-sisi yang 
bersesuaian sama dengan 1. 

Cofiioh soal 7: 

Perhatikan gambar trapesium ABCD dan trapesium KL1VEV di 
samping ini! Diketahui ABCD ■- KLMN maka 

a) Tuliskan pasangan sudut-sudut yang sama besar! 

b) Tuliskan perbandingan sisi-sisi yangbersesuaian! 

c) Tentukan panjang AD , AB, dan LM 0 

Diketahui: ABCD ~ KLMN maka 
a. ZD = ZN ZC = ZM 

ZA = ZK ZB = ZL 




8 










AD 

DC 

PC 

AB 

NK 

NM 

ML 

KL 

AD 

2 

5 

AB 

4,5 

3 

ML 

9 


AD 

4,5 

2 

3 


AD 

_ 4,5 ^ 

3 

— - 3 panjang AD = 3 cm 

2 

5 


ML 

_ 3 x 5 

- 7,5 panjangML = 7,5 cm 

3 

ML 

2 

2 

AB 


AB 

_ 2 x g 

= 5 panjang AB = 6 cm 

3 

9 

3 


Contoh soul. 8 : 

Kedua jajargenjang di samping ini adalah kongruen. 
Tentukanlah: 

a] sudut-sudut yang belum diketahui! 

b] perbandingan sisi-sisi yang bersesuaian! 

c] panjang sisi-sisi yang belum diketahui! 

i Jaieab: 

a. ZA=ZQ=6 0° 


ZB = ZP =120° 

ZC - ZA =60° (sifat jajargenjang) 
ZD = ZB =120° (sifat jajargenjang) 



Gam bar 1.16 
Jajargenjang ABCD 



Jajargenjang PQRS 


b. 


c. 


ZR = ZP = 120° (sifat jajargenjang) 
ZS = ZQ = 60° (sifat jajargenjang) 


AB BC 


PQ 

AB 

"e” 

AB 

4 

PS 


PS 


= 1 


PS 


= 1 


= 1 ^ AB = 6 


= 1 ** PS = 4 


AD 

DC 

SP' 

PQ 


= PC 
= AB 
PQ 

■ PS 


- 4 cm 
= 6 cm 
1 6 cm 
= 4 cm 


Kita ingat kembali pelajaran cli 

kelas VII, yaitu ten tang s rfat- 

sifat jajargenjang. 

1. Sis i- s is i ya ng berhadapa n 
sama panjang dan sejajar; 

2. Kedua diagonalnya saling 
membagiduasama 
panjang (berpotongan di 
titik tengah); 

3. Sudut-sudut yang ber- 
hadapan sama besar; 

4. Sudut-sudut yang ber- 
dekatan saling berpelurus^ 

5. Jajargenjang dapat 
menempati bingkainya 
dengan tepatsetelah 
diputar seiengah putaran 
pada titik potong 
diagonalnya. 


sifat jajargenjang 































Cofiioh soul 9: 


3 cm 



13 cm 


3 cm 


Gam ba r 1.16 

Lukisan yang dipasang mslebar 


3 cm 


T - 

1 ' 


12 cm i 








ra 


3 cm 


i* 


3 cm 

Gam bar 1.19 

Lukisan yangdipasang momanjans 


Diketahui sebuah lukisan sebangun dengan bingkainya. Ukuran 

lukisan 9 cm x 12 cm . Setelah lukisan dipasang pada bingkai, 

ternyata lebar bingkai bagian kiri, kanan, dan at as yangtidak 
tertutup lukisan sama,yaitu 3 cm. 

a] Tentukan lebar bingkai bagian bawah yang tidak tertutup 
lukisan! 

b) Tentukan ukuran bingkai! 

ilaicab: 

Ada 2 alternatif jawaban: 

Alternatif jawaban I lukisan yang dipasang me lebar (panjangpada 
posisi vertikal]. 

Diketahui: lukisan ~ bingkai, maka: 

12 _ 9 

12 + 3 + x ~ 9 + 3+3 

12 9 

” 15 + x 15 

» (15+ x) 9 = 12x15 

» 15 * 9 + 9x =12^15 

w- 9* =12 *15-15 *9 
w 9x = 15 (1 2 - 9) 

15 x 3 

« X=-g- 

w x = 5 

a. J adi , leb ar b i ngkai b agi an b awah yan g t i dak te rt ut up luki s an 
adalah 5 cm. 

b. Ukuran bingkai 15 cm * 20 cm . 

Alternatif jawaban II lukisan dipasang memanjang (panjang 
dipasang pada posisi horisontal). 

Diketahui: lukisan ■- bingkai, maka: 

9 _ 12 

9 + 3 + x " 12 + 3+3 

_ 9 _ 12 

° 12 + x " IS 

<=> 2 1 12 + x i = 9 x 3 

w 24 + 2x = 27 
w 2x =3 

w a- = 1 ,-i 

a. J adi, leb ar b i ngkai b agi an b awah yan g t i dak te rt ut up luki s an 
adalah 1,5 cm. 


b. Ukuran bingkai IS cm x 13,5 cm . 




















1. Diketahui ABCD dan JUjVEV adalah dua 
persegi panjang yang sebangun, Jika 

AB - 6 cm dan AC =10 cm , sedang- 

kan KL = 16 cm adalah panjang KLA'f'J. 
Maka: 

a. t e nt u kan p anj an g BC ; 

b. buat perbandingan sisi-sisi yang se- 
letak; 

c. t e nt u kan p anj an g LM; 

d. tentukan perbandingan sisi-sisinya; 

e. t e nt u kan p e rb an di n gan ke li li ngnya; 

f. tentukan perbandingan luasnya! 

g. bagaimana kesimpulanrnu? 

2. Ferhatikan gambar di bawah ini! 




a. buat perbandingan sisi-sisi yang se- 
letak; 


b. tentukan t dan PQ jika AB -11cm; 

c. tentukanlah perbandingan keliling 
ABCD dan FOBS- 


d, t e nt u kan lah p e rb an di ngan luas ABCD 
dan FQBSl 

3. Suatu persegi panjang yang selisih 
panjang dan lebarnya adalah 5 cm se¬ 
bangun den gan persegi panjang yang 
selisih antara panjang dan lebarnya 7,5 
cm. Jika keliling persegi yang kecil 26 
cm, maka tentukanlah: 

a. panjang dan lebar kedua persegi 
p anj an g t e rs eb ut; 

b. perbandingan kelilingnya; 

c. perbandingan luasnya! 

4. Sebuah foto dengan ukuran 15 cm x 

20 cm dip as an g pada bingkai yang se¬ 
bangun dengan foto tersebut. Jika lebar 
bingkai bagian kiri, kanan, dan atas 
yangtidaktertutup foto sarna,yaitu 3 cm, 
maka tentukanlah: 

a. lebar bingkai bagian bawah (2 alter- 
n at if j awab an); 

b. ukuran bingkai (2 alternatif jawab- 
an)! 

5. Pe rh at i kan garnb ar b e ri kut! 



Jika ABCD = KL MJV 

Tentukanlah: 

a. panjang AC dan NL; 

b. p anj an g j\0VT, AD' , dan DC ; 

c. p anj an g NK dan j£L! 


Pada subbab sebelumnya, sudah kita bahas bahwa dua buah 
bangun datar bersisi lurus dikatakan sebangun jika sisi-sisi 
yang bersesuaian mempunyai perbandingan yang sama dan 
sudut-sudut yang bersesuaian besarnya sama. 


Dua segitiga dikatakan sebangun jika salah satu syarat 
dipenuhi. Untuk lebih jelasnya, lakukan kegiatan berikut ini! 








r 

TUGAS PROYEK 



1. 

Garnbarlah dua segitiga yang sisinya 


tiga tersebut? 


mempunyai perbandingan yang sama! 
Misalkan, 

4. 

Ulangi kegiatan 1 dan 2 dengan ber- 
bagai ukuran! 


panjang sisi-sisi segitiga I : 3 cm, 4 
cm, dan 5 cm. 

5. 

Apakah kesimpulanmu? 


panjang sisi-sisi segitiga II : 6 cm, 8 
cm, dan 10 cm. 

Perbandingan sisi-sisi segitiga itu 

6. 

7. 

Lukislah dua segitiga yang sudut- 
sudutnya sama besar! 

Ukurlah panjang sisi-sisi kedua segi¬ 
tiga tersebut dengan penggaris! 


3 4 5 1 

adalah 6 S 10 2 

S. 

B agai m an a p e rb an di n gan p anjan g s i s i - 
sisinya? 

2. 

Ukurlah sudut-sudut kedua segitiga 
tersebut! 

9. 

Ulangi kegiatan 6 dan 7 untuk beibagai 
sudut! 

3. 

Bagaimana sudut-sudut kedua segi- 

10. 

Apakah kesimpulanmu? 


Jika kegiatan di at as dilakukan dengan teliti, dap at kit a ambil 
dua kesimpulan sebagai berikut. 


Tahukah ancJa buktinya? 

Coba kamu buktikan sendiri! 
_ W 


1) Jika sisi-sisi yang bersesuaian dari dua segitiga mem- 
punyai perbandingan sama, maka sudut-sudut kedua 
segitiga itu pasti samabesar, 

2) Jika dua segitiga memiliki sudut-sudut yang sama maka 
sisi-sisi yan g b e rs es u ai an p ast i m emp u nyai p e rb an din gan 
yang sama, 


C 



B 


Gam bar 1.20 
Ssqitba ABC 


Dengan demikian, dua segitiga dikatakan sebangun jika 
memenuhi salah satu syarat di bawah ini: 

1. dua sudutnya sama besar; atau 

2. sisi-sisi yang bersesuaian mempunyai perbandingan yang 
sama; atau 

3. satu sudut dan dua sisi yang mengapit sudut itu mempunyai 
perbandingan yang sama. 

Contoh soal 20: 

Perhatikan segitiga ABC dan segitiga DEF pada gambar di 
samping! 

a. Apakah A ABC ~ A DEF ? 


E 



Gambar 1.21 
Segitiga DEF 


b. Tentukanlah sudut-sudut yang sama besar! 

i Jcuvah: 

a. Sisi yang terpendek dibandingkan dengan yang terpendek, 

AC _ 6 _ 2 

yaitu - - — - — . 

J DE 3 1 


Sisi yang terpanjang dibandingkan dengan sisi yang 


terpanjang, yaitu 


BC 

~EF 


12 


2 

I ' 


6 











Bab 1 - Kesebangunan 


Si si yang ketiga dengan si si yang ketiga, yaitu 


AB 

DF 



AC BC AB 2 

Jadi,-. 

' DE EF DF 1 

Dengan demikian, A ABC ~ A DEF . 

b. Karena AABC~ADEF (sisi-sisi yang bersesuaian 

sebanding) maka sudut-sudut yang seletakbesarnya sama. 

ZA=ZD (letaknya sama-sama di antara sisi yang ter- 

pendek dengan sisi ketiga) 

AB=AF (letaknya sama-sama di antara sisi yang ter- 

panjang dengan sisi ketiga) 

AC = AE (letaknya sama-sama di antara sisi yang ter- 

pendek dan terpanjang) 


Cotiioh soal 11: 

Perhatikan segitiga PQR dan segitiga ELM pada gambar di 
samping! 

a. Apakah A PQR ~ A KIM ? 

b. Tentukanlah perbandingan sisi-sisinya! 

iJaivab: 

a. ZQ=18U-(5Cf + 70°) 

= 60 ° 

AK = 180°-(60°+ 70°) 

= 50° 

Jadi ? A PQR ■- A ELM (sudut-sudutnya samabesar). 


b. Perbandingan sisi-sisi yang bersesuaian: 

PQ _ QR _ PR 
~KL " ML " 'EM 


Contoh soal 12: 

Perhatikan gambar A ABC dan A DEF di samping! 

Apakah A ABC - A DEF ? 

xJcauab: 

A A = A D 


AC 

~DF 

AB 

DE 


5 


2 

S 

12 



sisi yang mengapit sudut yang sama. 


Jadi, A ABC - A DEF . 


R 



M 



Segitiga KIM 

C 



Gambar 1.24 
Segitjg;i ABC 


F 



Segitiga DEF 



13 



















I 


iff 


tj 





Gam bar 1.26 


Se 


tba ssbangun 


Coftioh sool 13: 

Diberikan dua segitiga yang sebangun seperti terlihat pada 
gambar 1.25 di samping. Tentukanlah nilai x dan ay! 

nJaMJah: 

Karena kedua A sebangun, maka sisi-sisi yang bersesuaian 
mempunyai perbandingan yang sama, yaitu: 

5 6 x 6 _ y _ 3 

— - — - — atau — - — - — 

6 .y 3 S 6 x 


5 6 

— = — S y = 35 

6 y 


- = - ** 6x = 24 
6 3 


W 



w x = 4 


w 



LATIHAN 4 


Kerjakanlah soal-soall di bewah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Pe rh at i kan garnb ar b e ri kut! 


C 



a. Men gap a kedua segitiga pada gam- 
bar di at as sebangun? Bukti kan! 

b. Tuliskan perbandingan senilai sisi- 
sisi yang bersesuaian! 


c. Jika panjang sisi b -16 cm ? 

c = S cm, d - 2 cm , dan e = 3 cm , 
hitunglah panjang sisi a dan f, 

2. Pe r h at i kan garnb ar b e r i kut! 


W 




b. Buktikan bahwa kedua segitiga ter- 
sebut sebangun! 

c. Tuliskan perbandingan senilai sisi- 
sisi yan g b e rs e s u ai an! 




a. Ap akah p as an gan s e git i ga p ada gam - 
bar [a] di at as sebangun? Bagai man a 
pas an gan segitiga pada gam bar (b) 
apakah juga sebangun? 

b. Jika sebangun,sebutkan pasangan 
sudut-sudut yang sama besar! 


a. Hitunglah besar A R dan A W pada 
gambar di at as! 


4. Pe rh at i kan garnb ar b e ri kut! 



















6 cm 






a. Hitunglah panjang sisi yang belum 
diketahui pad a ke empat segitiga 
tersebut! 

b. Segitiga man a saja yang sebangun 
dengan segitiga BAG? 

5 . B 



a. Buktikan bahwa segitiga ABD dan 
segitiga CDE di at as sama sudut! 

b. Jika panjang AB = 6 cm, AS =7,5 

cm, ED - 5 cm , dan EC = 3 cm , hi¬ 
tunglah panjang BE dan CD! 

6. Gambar di bawah adalah trapesium 
A BCD dengan kedua diagonal berpo- 
tongan di E. 



a, Sebutkan sudut-sudut yang sama 

besar dalam A ABE dan A BCD ? 
disertai alas an ny a! 

b. Jika panjang AB =15 cm , BE = 12,5 

cm, DE - 5 cm , dan CE - 3 cm , hi¬ 
tunglah panjang CD dan AE, 

7. Pada gambar segitiga CDE berikut ini, 
gar is FOB CD. 


E 



a. Sebutkan sudut-sudut yang sama 
besar pada A FGE dan ACDBbe- 
serta alas an ny a! 

b. Tulislah perbandingan senilai sisi- 
sisi yang bersesuaian! 

c. Jika panjang FG - S crn , CE = 9 cm, 

DG - 3 crn , dan CE - 8 cm , hitung¬ 
lah panjang CD, FE ? dan CF. 

8. Segitiga PQR siku-siku di R, dengan RS 
adalah garis tinggi. Perhatikan gambar 
di bawah ini! 


R 



a. Hitunglah besar A PRS ? A SRQ ? dan 
A SQR\ 

b. Buktikan bahwa A FSR sebangun 
dengan A SRQ ! 

c. Tulislah perbandingan senilai sisi- 
s i s i yan g b e rs e s u ai an! 

d. Jika panjang PS = 3 crn, PQ =12 crn , 

dan RQ = b+j'6 cm , hitunglah panjang 
SR dan PR\ 

9. Dalam A ABC , panjang sisi J4B 1 =12 crn, 
BC =8 crn, dan AC = 10 cm. Dalam 
A PQR , panjang sisi PQ = 12 cm , 
QR =15 crn , dan PR - 18 crn . 

a. Buktikan bahwa kedua segitiga 
tersebut sebangun! 

b. S eb ut kan pas an gan s u dut -s u dut y an g 
sama besar! 
















10. Pa da g amb ar b e ri kut, Z [ = Z ADD) 

dan Z £? adalah sepasang sudut yang 

saling berpelurus. 

a. Nyatakan be ear Z ABC dalam Z ADD, 
demikian juga untuk Z CDE! 

b. Buktikan bahwa A ABC dan A DSC 
sudut-sudutnya sama! 

c. Tulislah perbandingan senilai sisi- 
sisi yang bersesuaian! 


d. Jika AD = 7 cm , CD = 10 cm, dan 
CE = S cm , hitunglah panjang BC\ 


C 



Untuk mempertajam pern ah am an mu mengenai segitiga- 
segitigayang sebangun,perhatikanlah contoh-contoh di bawah 
ini! 


C 



;iitba ABC 


B 


r -i 

Pada ssgitiga. jika dibuat mas 
garis yang sejajar dsngan 
salah satu sisinya, maka 
segitiga-segitiga yang 
tsrbsntuk sebangun. 


Cofitoh soul 14: 

Pada A ABC , dilukis DEO AB seperti terlihat pada gam bar di 
samping. Buktikan bahwa: 

a. A BCD ~ A ABC ; 

b. Tulis perbandingan sisi-sisi yang bersesuaian, kemudian 

ct e 

buktikan pula bahwa — = — ! 

b d 

ifautah: 

a. Z CDE = Z CAB (sudut sehadap) 

Z CED = Z CPA (sudut sehadap) 

ZDCE = ZACB (benmpit) 

Jadi, A ABC ~ A CDE , 

b. Sehingga, sisi-sisi yang bersesuaian mempunyai perban¬ 
dingan yang sama, yaitu: 



a _ e 

Jika dipilih - - - 

a + b e + d 


ci >a(c + d) = c[a + b) 


ae + ad - ac + be (kedua ruas dikurangi ac] 


*=$■ ad = be 



a 

c 

w 

— 

— - 


b 

d 


(kedua ruas dibagi bd] 






























Cofitoh soal 15: 


Dalam segitiga ABC pada gambar di samping, BE sejajar dengan 
AC. Diketahui AD - 3 cm , DB - 6 cm , CE - 2 cm , BE - 5 cm . 


a. 


a. Tulislah perbandingan senilai sisi-sisi yang bersesuaian! 

b. Hitunglah panjang BE dan AC\ 

iJaivab: 

BE BD BE 


BC BA AC 


b. Dipilih: 


BE BD 


BC BA 


dan dimisalkan BE=X cm. Maka. 



Sam bar 1.26 
segitoa ABC 


BE = BD 
BC ~BA 


Cara lain: 



X 

8 



w 

— 




X 

+ 2 

6 + 3 




X 

6 



w 

— 

— 



X 

+ 2 

9 



w 

9x = 

= 6(jC + 

2 ) 



9x = 

8x +12 


■» 9x - 

- 8x - 

12 



W 

3x - 

12 4 * 

X = 

= 4 

BE 

BD 

O BE : 

6 

CE 

DA 


2 

3 


w 3 BE - 6 >=: 2 


<=> BE 

Jadi, panjang BE adalah 4 cm. 


6^2 

3 


4 


Dipilih: . Maka, 

BA AC 


BD 

BE 

w 

6 

5 

BA 

AC 

6+3 

AC 



w 

6AC 

= 5(6 + 3) 



w 

8 AC 

= 45 



w 

AC 

= 45 <=> AC 


6 


Berm ain dengan Matsn otika 

+ 

+ 

+ 


Ferhatikan gambar geometri 
berikut! 

C 



+ 


Geometri /1SCD£ di atas 
dibangun dari empat buah 
+ bangun geometri yang saling 
+ kongruen. Gunakanlah pensil 
+ untuk membagi bangun /IS CDE 
menjadi empat bidang yang 
kongruen tersebut! 

+ Selamat moncoba! 

+ 

+ 

Sumbsr: Seri Matsmatika 
+ Fbpufer 

Bermain dengan Matsmatika 
Drs. BadrulKomar Rualani. BA 

+ 

+ 


Jadi, panjang AC adalah 7^ cm, 


Co fit oh soal 1 6 : 

Pada A ABC siku-siku di C ? dibuat gar is tinggi CD dari titiksudut 
C. Buktikan bahwa: 

a. A ABC ~ A ADC ~ A DBC ! 



iain bar 1.25 


Seqitba ABC siku-siku di C 


b. Buktikan bahwa: 


































Pegangan Belajar Matematika SMP/MTs 3 


C 



Gam bar 1.30 

Segitiga ABC s ik u-s ik u di C 


(i) P = p q 

(ii) b 2 = p - c 

(iii) a 2 = q ■ c 

iJawab: 

a. Misal Z A = x dan Z B = y , maka x + y = 90 °. 

Perhatikan A ADC siku-siku di D! Maka, ZACD + A A - 90°. 
Fadahal, x+y = 90°. Jadi, ZACD = y . 

Perhatikan A DEC siku-siku di D! Maka, Z E + ZBCD = 90° 
atau y + ZBCD = 90°.Padahal, x + ly = 90°. Jadi, Z ECD = x. 

Ternyata A ABC , A ADC , dan A DEC mempunyai sudut- 

sudut yang sama, yaitu 90° , x, dan y r seperti tampak pada 
gambar 1.29 di samping. 

Jadi, A ABC - A ADC ~ ADBC . 

b. (i) Karena A ADC - A DEC , maka 


AC _ AD _ CD 
~BC CD DB 

b _ p _ t 
a t q 


Perhatikan — 

t 

(ii) Karena A ABC 


t 

<3 

A 


w 


t 2 - p q 


ADC , maka 


V 


X 


AE _ AC _ CE 
AC AD CD 


c _ b _ a 
b p t 

c b 

Perhatikan — - — 

b P 

(iii)Karena A ABC - A DEC , maka 

AE _ EC _ CA 
BC ~BD CD 



c _ a _ b 
a q t 


Perhatikan — 

a 


a 

— w 

<3 
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Contoh soal 1 7 : 

Perhatikan gambar A ABC di samping! CD adalah gar is bagi, 

AC _ AD 

buktikanlah bahwa - - 1 


BC 


DB ' 


Buktt: 


Tarik melalui B garis sejajar CD dan perpanjang .AC, sehingga 
keduanya berpotongan di SI 


Z ACD - A BCD (diketahui CD garis bagi) 

Z ACD - Z ABB (sudut sehadap) 

A BCD - A BBC (sudut dalam berseberangan) 


[A BBC = A BBC 


Jadi, A BCB adalah segitiga sama kaki. Jadi, BC -CB . 

Menurut contoh soall4, A ACD ~ A ABB sehingga 

AC AD AC AD 
- « - 


CB 


DB 


BC 


BD 


terbukti. 


Contoh soal IB: 

Diketahui A ABC , AD dan BB adalah garis be rat. Kedua garis 

BT _ DT _ 1 

berat berpotongan di T. Buktikan bahwa - - - - —! 

^ & TB TA 2 

Btik.it 

Tarik garis BD, sedemikian sehingga ABBBDl Jadi, A BDC ■- 
A ABC . Karena A EDC ~ A ABC . maka — = — = — = I. 


CA CB 

Perhatikan A BBT dan A APT! 

Z STD = Z ATB (sudut bertolak belakang] 

Z DBT - Z ABT (sudut dalam berseberangan) 
Diperoleh, A BDT - A ABT 

. .. BT _ DT _ BD _ 1 , 

Jadi, - - - — terbukti. 

TB TA AB 2 


AB 



Segitiga ABC 
B 



SKiitigo ABE 
C 



1 


Kgsshi pulsni 

Garis be rat-gar is bsrat 
segitiga berpotongan di satu 
titik clan terbagi men jadi 2 ruas 
garis clengan perbandingan 
2 : 1 . 


LATIHAN 5 


K#rjakanl;ah 5oal-5oal di bev/ah ini: pada buku 
tugasinu! 

1. Pada gambar berikut, satuan panjang 
adalah cm. Hitunglah panjang a, b, c, d. 




12 


3 


5 

































2 . 


F'ada gambar 
di samping, 
segitiga ABC 
siku-siku di 
A dan DE se- 
jajar AB. Hi- 
tunglah pan- 
jang x,y ,dan 
z! 



B 


3. Salinlah gambar trapesium ABCD 
berikut ini! Kemudian, buatlah garis 

CGODA, dengan G pad a AB, dan CG 
memotong EF di H! 



b. Jika panjang DA = IS cm ? CF =12 

cm, dan FB =15 cm , hitunglah pan¬ 
jang BE dan EA\ 

c. Jika panjang DC - 15 cm , AB= 33 
cm, hitunglah panjang EF. 


4. Salinlah kembali gambar traps si urn 
ABCD di bawah ini, kemudian tariklah 
diagonal BD yang memotong EF di 71 



a. Tuniukkan bahwa ET = -— 

J AD 


b. Tu nj u kkan p u la b ah wa 

_ AEDC t 

TF = -! 

AD 

c. Dari a dan b di atas,tunjukkan bah¬ 


wa EF = 


DE ■ AB + AE ■ DC 
AD 


i 


d. Dengan menggunakan jawaban c, 
jika AD = 42 cm, DE = 30 cm , DC - 

35 cm , dan AB =70 cm , hitunglah 
panjang DJ 7 ! 


5. Ujilah kebenaran jawaban soalnomor 4, 
jika digunakan diagonal AC yang me¬ 
motong EF di Q\ 

Dari soal nomor 4 dan 5, dap at dibuat 
kesimpulan: 



6. Gambar di bawah adalah segitiga F'QR 
dengan panjang QS = 12 cm dan R3 =9 
cm. Tentukan panjang FS ? FQ , dan QR\ 



siku di M, KN = 9 cm dan NL = 15 cm . 
Tentukan panjang AW, ME ? dan ML! 


M 



N 


S. Segitiga ABC siku-siku di C, AC = S cm , 

AD = 6 cm. Tentukan panjang BD, CD, 
dan BC\ 


C 


































9. Tentukan nilai x dan y\ 




13, Tentukanlah nilai a ? b, c, dan d ! 



10. Tentukan nilai ;d 



11. Tentukanlah nilai x dan y\ 




12. Tentukan panjang 

Diketahui CE = AB dan BE = DE , 
C 



14. Tentukanlah nilai ;d 

10 



15. Tentukanlah nilai x, y ? dan z! 



16. Diketahui A ABC - A ELM , AC : IM = 

1 : 3 dan O adalah titiktengah AL . Jika 

AL = 30 cm dan DT = TE 1 = 6 cm , hi- 
tunglah: 

a. panjang BO dan panjang OK ; 

b. perbandingan panjang dan BO dan 
OK- 

c. ke li li n g A DEO ! 


A 





































1.2.2 Segitiga-segitiga yang kongruen 

Dua segitiga dikatakan kongruen jika kedua segitiga itu 
sebangun dan perbandingan sisi-sisi yang bersesuaian sama 
dengan satu. Dengan demikian, kongruen disebut juga sama 
dan sebangun. 

Perlu kit a in gat kembali syarat-syarat agar dua segitiga 
sebangun , yaitu: 

[1] sisi-sisi yang bersesuaian sebanding; atau 

[2] satu sudut sama dan dua sisi yang mengapit sudut itu 
sebanding; atau 

[3] dua sudut sama! 


| TUGAS PROYEK 



1. G amb arlah p as an gan s e git i ga AB C dan 
segitiga DEE dengan ukuran-ukuran di 
bawah ini. 

a. AB - 5 cm ; AC - 4 cm ; BC = 3 cm; 

DE - 5 cm ; DF = 4 cm ; dan 

EF - 3 cm . 

b. AB - 6 cm ; AC - 4 cm ; 

ZB AC = 40° ; DE = 6 crn ; 

DF = 4 cm ; dan ZEDF = 40° . 

c. AB = 5 crn ; ZB AC = 30° ; 

ZABC = SO* ; DE = 5 crn ; 

ZEDF = 30° ; dan ZDEF = 30° . 

d. BC = 4 cm ; ZABC = 25° ■ 

ZB AC = 110° ; EF = 4 cm ■ 


ZDEF = 25° ; dan ZEDF = 110° 

e. AB = 4 cm ; AC =5 cm ; 

ZABC = 70° ; DE = 4 cm ; 

DF = 5 cm ■ dan ZDEF = 70° 

2. Ukurlah unsur-unsur yang belum 
diketahui (besar sudut dan panjang sisi) 
dari pas an gan-pas an gan segitiga 
tersebut! 

3. Tulislah pas an gan-pas an gan sudut 
yang sama besar dari p as an gan- 
p as an gan s e git i ga t e rs eb ut! 

4. Tulislah perbandingan sisi-sisi 
bersesuaian dari pas an gan-pas an gan 
s e git i ga t e rs eb ut! 

5. Apakah yang dap at kamu simpulkan? 


Berdasarkan kegiatan di at as, dap at di simpulkan bahwa dua 
segitiga dikatakan kongruen jika memenuhi salah satu syarat 
di bawah ini. 



io m ha r 1.34 


Ssqrtm ABC dan seqitiqa DEF 


1) Sisi-sisi y an g b e r s e s u ai an s eb an di n g dan p e rb an di n gan - 
nya sama dengan 1. 


Hal ini dapat diartikan bahwa sisi-sisi yang bersesuaian pada 
kedua segitiga itu sama panjang, atau disingkat (S, S, S). 

Perhatikan gambar 1.34 di samping! 

_.. AC AB BC 
Jika -=-=-= 1 

DF DE EF 

maka AC = DF , AB = DE , dan BC = EF . 

Jadi, A ABC dan A DEF mempunyai sisi-sisi yang sama panjang 
(S,S,S). 













2) Satu sudut sama dan sisi-sisi yang mengapit sudut ter¬ 
sebut sebanding, dengan perbandingan sama dengan 1. 


Perhatikan gambar 1.35 di samping! 

AC AR 

Jika ZA=ZD dan — = —=1 

DF DB 

maka A ABC ~A DBF dan sisi-sisi yang bersesuaian sama, 
sehingga A ABC = A DBF . 

Jadi, A ABC = A DBF , karena memenuhi syarat satu sudut 
sama dan dua sisi yang mengapit sudut itu sama (S, Sd, S). 

3) Jika dua sudut pada dua segitiga sama maka sudut yang 
ketiga juga sama. 


C 



Gambar 1.3E 


Ssgitba ABC dan segitiga BEF 


Hal itu mengakibatkan kedua segitiga itu sebangun. Agar kedua 
segitiga itu juga kongruen, salah satu dari sisi segitiga-segitiga 
itu harus sama. 

Perhatikan gambar 1.35 di samping! 

a. Jika ZA=ZD, ZB = Z£, dan AE> = DB maka 
A ABC = A DBF . 

Jadi, A ABC = A DBF dengan syarat dua sudut dan satu sisi 
sekutu sudut tersebut sama (Sd, S, Sd). 

b. Jika ZA=ZD, ZB = ZB ? dan BC = BF maka A ABC 
kongruen dengan A DBF . 

Pada gambar 1.36, A ABC = A DBF dengan syarat dua sudut 
sama dan satu sisi yang tidak terletak pada kedua sudut sama 
(Sd, Sd, S). 


C 



F 



Gambar 1.36 

Ssgitba ABC dan segiEba DEF 


4] Jika pada dua segitiga, dua sisi dan satu sudut yang tidak 
diapit oleh dua sisi tersebut sama, kedua segitiga itu 
belum tentu kongruen. 

Artinya, kedua segitiga itu mungkin kongruen mungkin tidak 
kongruen. Hal itu bergantung pada sudut-sudut yang dimiliki 
kedua segitiga itu, sejenis atau tidak. 

Perhatikan gambar 1.37 di samping! 

Tampak bahwa: AC = DF ; CB = FB ; ZB = ZE . 

Kedua segitiga itu memiliki dua sisi dan satu sudut yang tidak 
diapit oleh dua sisi yang sama (S, S, Sd) dan tampak bahwa 

A AE?C = A DBF . Hal ini disebabkan kedua jenis segitiga itu 

sama, y ait u sama-sama segitiga lane ip. 

Sekarang perhatikan gambar 1.3S berikut ini! 

Gambar 1.37 

Segitqo ABC dan segitiga BEF' 











Dua segrtlga dikatakan 
kongrusn jika memenuhisalah 
satu syarat berikut. 

1. (S s S s S) sama; atau 

2. (S. Scl. Sj sama; atau 

3. (3d, S. Sdj sama; atau 

4. (3d : Scl. Sj sama: atau 

5. (S, S, Sdj sama dan jeiiis 
ssgitiga sama. 



Segitiga ABC lane ip dan sogitiga DEF turn pul 


Tampak bahwa: AC = DF ; BC = EF ; Z A = ZD . 

A ABC dan A DEF mempunyai dua sisi dan satu sudut yang 
tidak diapit oleh dua sisi tersebut sama [S ? S ? Sd). Akan tetapi, 
A ABC tiidak kongruen dengan A DEF , Hal itu disebabkan kedua 

segitiga itu jenisnya berbeda. A ABC lancip sedangkan A DEF 
tumpul. 


C 



Gam bar 1.39 
Layang-layang ABCB 


Contoh soa I 19: 

Perhatikan gambar layan g-lay an g ABCD! 

a) Buktikan A ABC = A ACD ! 

b) Sebutkan sudut-sudut yang samabesar! 

nJcavab: 

a) CD = CB diketahui 

AD = AB diketahui 
AC = AC diketahui 

A ABC = A ACD (S, S, S) 

b) ZD = ZB 

Z DC A = Z ACE 
Z DAC = Z CAE 



C 


Jajangenjang ABCB dan E titik 
tengah AB. 


Conioh soal 20: 

AECD jajargenjang dan E titik tengah AB. Buktikan A FEA 
= A BBC ! 

B&kti: 

AE=EB (karena E titik tengah) 

Z AEF - ZEEC (sudut bertolak belakang] 

Z BAP = Z BBC (sudut dalam berseberangan) 

AEFA = A BBC (Sd, S ? Sd] 
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1. a. Garnbarlah A ABC dengan panjang 

AB =5 cm, B C =6 cm, dan AC - 7 
cm dengan alas TIC! Gam bar pula 
A FOR dengan panjang FR - 6 crn , 

FQ - 7 cm „ dan OR - 5 cm dengan 
alas FR\ 

b. Dengan busur derajat, ukurlah be- 
sar ketiga sudut pada A ABC dan 

A FQR ! 

c. Apakah A ABC dan A FQR kong- 
ruen? 

2. a. Garnbarlah A ABC dengan alas 

AB = 8 crn 7 AC - 6 crn , dan ABAC 
= 30°! Gambar pula A XYX dengan 
alas XY - 5 cm 7 YX - 8 cm ? dan 
Z XYZ = 30 °! 

b. Ukurlah panjang si si BC dan XX 

c. Ukur pula dengan busur deraj at 
Z ACB , Z CAB , Z YXZ , dan Z XZY \ 

d. Apakah sisi-sisi yang bersesuaian 
sama panjang? 

e. Apakah sudut-sudut yang berse¬ 
suaian samabesar? 

f. Apakah kedua segitiga tersebut 
kongruen? 

3. a. Garnbarlah A DEF dengan panjang 

alas DE - 6 cm , Z DEF = 45° , dan 
XEDF = 30° ! Gambarkan pula 
A KLM dengan panjang EL - 6 crn , 
Z ELM = 30 ° , dan Z LEM = 45 ° ! 

b. Ukurlah panjang si si DF, EF, EM, 
dan JjVdl 

c. Ukurlah pulabesar sudut DEF dan 
sudut EMU 

d. Apakah sisi-sisi yang bersesuaian 
sama panjang? 


e. Apakah sudut-sudut yang berse¬ 
suaian samabesar? 

f. Apakah kedua segitiga tersebut 
kongruen? 

4. Diketahui A DEF dengan alas DE = 4 

cm, ZDEF = ZEDF = 60° dan A ATM 

dengan alas KL = 4 cm . Z KIM = 

ZLEM - 60° . Kongruenkah kedua segi¬ 
tiga tersebut? 

5. Belah ketupat ABCD terbentuk dari dua 
segitiga sama sisi yang kongruen. DE -L 
AB dan DF 1 BC, 



a. S eb utkan du a se git i ga s am a s i s i y an g 
kongruen! 

b. Buktikan A DAE = A DFC ! 

c. Buktikan A DEB = A DFB ! 


5. Diketahui AC sebuah ruas garis, B ti- 
tik tengah ruas garis itu, dan g adalah 
gar is yang melalui B dan tegak lurus 

AC . Jika D titik pada g rnaka: 

a. lu ki s lah ke adaan tersebut; 

b. buktikan A ABD = A CBD ! 

7. Segitiga ABC adalah segitiga semba- 
rang. Dpada BC sehingga AD garis ba- 
gi sudut A. Kpada AC sehingga EE ga¬ 
ris bagi sudut B, Fpada AJ3 , Qpada BC r 
dan O adalah titik potong AD dan BE , 
Jika OF 1 j 4B dan OQ 1 BC .buktikan 
bahwa OP = OQ ! 




















8. Perhatikan gambar di bawah ini! 


/ 



Buktikan bahwa: 

a. CE = DI + HF ; 

b. L A BCE = L A DIG + L A EFH ! 

9. Pada gambar di bawah ini, A ABC siku- 

siku sama kaki dan CD garis bagi sudut 

C. 


C 



a. Buktikan bahwa A DEC = A BCD ! 

b, Buktikan bahwa AE = ED = DB ! 

10. FQR3 adalah segi empat sembarang, T 
adalah titik di dalam FQR3 sedemikian 

sehingga FT ,QT ? RT adalah garis bagi 
AP , EQ ? dan ER . Buktikan bahwa 

3T J u £ a nierupakan garis bagi AS ! 


1 .3 Penerapaim Kesebangunan 

S et elah kita m e mp e laj ari dan m e n ge n al t ent an g b an gu n -b an gu n 
yang kongruen dan sebangun, sekarang mari kita mencoba 
menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan kongruensi 
dan kesebangunan segitiga. 


Cofitoh soal 21: 

Seorang anak ingin mengukur tinggi pohon dengan cara seperti 
pada gambar. Tentukan tinggi pohon itu seluruhnya! 

C 



Gambar 1.41 

Anak yang mengukur tinggi pohon 


iJcuvab: 

Tinggi anak dari kaki sampai mata 1,5 rn. Anak berjarak 30 m 
dari pohon. Tongkat yangtingginya3,5 m ditancapkan padajarak 
6 m dari anak itu sedemikian sehingga mata 7 ujung tongkat 
dan puncak pohon segaris. 























Perhatikan segitiga di bawah ini! 


C 


A 



B 


t 


6 D 
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litbti ABC 


Tinggi pohon [7] = t + tinggi anak 

A ALE A ABC , maka tinggi sebagian pohon [t] dapat dihitung 
dengan menggunakan perbandingan segitiga sebagai berikut. 


AD 


DE 6 



AB 


BC 30 


6 


Jadi, tinggi sebagian pohon [t] adalah 10 m. 

Tinggi pohon [T\ = t + tinggi anak 

= 10 + 1,5 = 11,5 

Jadi, tinggi pohon seluruhnya adalah 11,5 m. 

Cofitoh seal 22: 

ABCD adalah persegi, AC adalah diagonal, AE adalah garisbagi 
A CAB. Hitunglah panjang BE ! 


Tariklah garis EF 1 AC. Perhatikan A ABE dan AAEE! 

ZB = ZF = 90° 

ZBAE = AE4E (diketahui) 

AE= AE (berimpit) 

Jadi, A ABE = AAEE (Sd, Sd, S) 

Akibatnya, A EE4 = A AEE ; EE = EE ; AE = AF - 10 cm . 
Sekarang, perhatikan A CEE! 

ZCFE = 90° ; ZFCE = 45° , maka ACEE=180°-(90^+45°)= 45° 
Jadi, A CEE siku-siku sama kaki. Akibatnya, EE = EC . 

EC = AC - AE 

= |'loJ£-10| cm 

V Jr 

Karena BE= dan EF = FC , maka BE = PC = (10^2 -10 | cm . 

I I 



Gam bar 1.44 
Garis EF pacla AABC 


















Orang BabiIonia purba 
adalah perintis dal am 
cabang mate matika Tanah 
antara Sungai Tigris dan 
Eufrat, tempat tinggal or- 
ang Babi Ionia, s emu I a 
berupa rawa. Kanal-kanal 
dibangun untuk menge- 
ring kan raw a itu dan untuk 
menampung luapan air 
sungai. Untuk maksud 
p e m b a ng u n an tan a h 
mereka perlu meneliti 
tanah. Dalam melakukan 
hal itu orang Babi Ionia 
m e nc i p ta ka n ka i da h - 
kaidah untuk me near! luas 
tanah. Kaidah-kaidah ini 
tidak terperinci benar 
tetapi pengetahuan yang 
mereka peroleh cukup 
untuk pemba ngunan 
kanal. 

D i Mesir o rang yang 
memiliki ladang pertanian 
di sepanjang tepi sungai 
Nil d i ke n a kan p aj a k 
sesuaidengan tanah milik 
mereka. Dalam musim 
hujan, sungai a kan me- 
luap menggenangi tanah 
itu, dan menghanyutkan 
semua tanda-tanda batas 
p emi I ikan tanall. 01 e h 
karena itu. orang perlu 
m e ng u k u r I ag i tan a h 
se h i ngga niasi ng- masi ng 
pemilik tanah akan mem- 
peroleh bagian mereka 
yang sail. Setelali banjir 
surut, orang-orang yang 
telah dilatih secarakhusus 
disebut tukang perentang 
tal i aka n m e n eta p ka n 
p e n u n j u k batas b a ru. 
M e r e ka me n g u nip u I ka n 
simpul-simpul tali yang 
berjarak sama. se hi ngga 
mereka dapat mengukur 
pan j ang yang d i i ng i n kan 
dan membagi tanah itu ke 
d a la in b e n t u k- b e nt u k 
segitiga, persegi panjang. 
dan trap esium. 


u mb e r: 11 mu 
Pengetahuan Populer 



Kerjakan tugas berikut bersama dengan 3 orang temamnu! 

Selanjutnya tulis dan laporkan basil yang diperoleb! 

1. Bagaimana caranya mengukur lebar sungai, tanpa 

harus menyeberangi sungai tersebut? 

Langkah-langkah yang kalian harus lakukan adalah: 

a. Cari benda atau pohon di seberang sungai sebagai 
tan da! 

b, Berdirilah di tit ik A se hi ngga AE tegak lurus arah 
aliran air sungai! 

c, Berjalanlah beberapa meter ke titik £?, tancapkan 
tongkat! 

d. Berjalanlah ke titik C, sehingga AB - BC ! 

e, Berjalanlah ke titik D l sehingga titik B , D, dan E 
segaris! 

f. Ukurlah CD! Jadi, CD adalah lebar sungai itu! 



Gam bar 1.45 
kim msnqukur Isbar 


moai 


2. Pe rki rakan t i n ggi t i an g b e n de ra de n gan in e n ggu n akan 
tongkat dan bayangannya! Tulislah langkah-langkah 
yang dapat kamu lakukan! 





















Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 
tiLigasmu! 

1. Gambar di bawah ini adalah tampak 
sarnping sebuah kursi lip at, Jika jarak 
kedua ujung kaki kursi pada tan ah 
yakni 50 cm, hitunglah lebar kursi 
tersebut! 



2. Sebuah pintu pagar dibuat dari tiga pa- 
pan kayu yang diperkuat dengan sepo- 
tongbesi dengan posisi diagonal, seperti 
gambar di bawah ini. 


I 


II 


III 



Hitunglah: 

a. lebar pap an kayu; 

b. p anj an g p i nt u p agar; 

c. luas pap an kayu yang diperlukan! 

3. Pada suatu sore yang cerah, sebuah 
pohon dan tonggak bambu setinggi 3 m 
membentuk bayangan di tan ah datar 
karena sinar matahari, Panjang 
bayangan tonggak 4 m, sedangkan 
panjang bayangan pohon 5 m. Be rap a 
tinggi pohon tersebut? 


menggunakan cermin seperti terlihat 
pada gambar. Tentukanlah tinggi pohon 
itu? 
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6. Gambar di bawah ini rnenunjukkan se- 
orang anak hen dak mengukur lebar 
sungai. Tentukan lebar sungai terse¬ 
but! 



7. Segitiga ABC siku-siku di A ? AACB = 
60°, AD gar is be rat, DE 1 AC ? dan 
DFl AB. 

a. Tentukan besar ZARD dan Z BAD ! 


4. Sebuah meja diletakkan menempel 
pada tembok. Tangga aluminium di- 
sandarkan pada tembok tersebut dan 
rnenyinggung rnej a, Tinggi rneja 72 cm, 
lebar meja 48 cm, dan kaki tangga 
berjarak 144 cm dari tembok. 

a. Gambarlah susunan seperti kete- 
rangan tersebut! 

b. Hitunglah: 

(i) panjang tangga aluminium; 

(ii) tinggi ujung atas tangga dari 
lantai! 

5. Seorang anak yang tingginya 1 ,5 rn 
hendak mengukur tinggi pohon dengan 


b. Buktikan bahwa BC - 2 AC ! 


c. Sebutkan pasangan segitiga yang 
kongruen! 



terbentuk dari empat segitiga siku-siku 
y an g k o n g ru e n. Pa nj a n g PT = 120 cm 
dan TS = 160 cm . 



































ngan menggunakan skala 
yan g kam u ke h e n daki! 

b. Ukurlah besar 
ZTFS dan ZFST ? 

c. U ku rlah p anj an g FS 
sebenarnya? 

d. Be rap a b e ear Z SFQ 
dan ZFSR ? 

9. Perhatikan gambar di 
bawah ini! 

Q 

Gambar tersebut rnenunjukkan segi 

li rn a b e rat u ran yan g 
terbentuk dari lima 
segitiga sama kaki 
kongruen atau 10 
segitiga siku-siku 
kongruen, 

a. Tentukan besar 
Z GFH ! 

b. Be rap a b e s ar Z GFT ? 

c. Jika panjang FG =10 cm, lukislah 

A FG T ! 

d. Be rap a b es ar Z FG T { de n gan m e ngu - 
kur dan menghitung]? 

e. Berapa besar ZHGF ? 

f. Berapa derajat jumlah sudut-sudut 
dalam segi lima? 

10, Dari soal dan keterangan soal nomor 9, 
tentukan: 

a. panjang QT 

b. panjang GH ; 

c. ke li li n g s e gi lima EFGHP. 

11. Segi enam be rat u ran di bawah ini 
terbentuk dari enam segitiga sama sisi 
kongruen. 





d. jumlah besar sudut-sudut dalam se¬ 
gi enam beraturan! 

12, Perhatikan persegi panjang ABCD di 
bawah ini! 

a. Buktikan bahwa: 



(ii) A DEC = A ABF ; 

(in) A ADE = A BCF ! 

b. Hitunglah panjang AC ! 

c. H it u n glah p anj an g DE ! 

d. Hitunglah panjang EE ! 

13, ABCD pada gambar berikut ini adalah 
jajargenjang. 



b. Jika ZABC =120° , hitunglah pan- 
jang W\ 

14. ABCD pada gambar berikut ini adalah 



ZB = 60° . E pada AD } dan F pada BC 
sehingga W 8DC a BE , DE=~AE- 


a. panjang AB ; 


a. Buktikan bahwa A CGF = A BFH'. 


b. keliling segi enam beraturan 
ABCDRP; 

c. besar ZBAF ; 


b. Hitunglah panjang EF\ 

c. H it u n glah ke li li n g DCFE dan ABCD! 

d. Hitunglah luas ABCD! 





























RANG KU MAN 


g Ban gun-ban gun yang kongruen dan 
sebangun. 

a. Dua buah ban gun dikatakan kong¬ 
ruen jika: 


Jika ZA=ZD, ZB = ZE, 

ZC = ZF , maka — = — = — , 

d e f 


s 

s 


- memiliki ukuran-ukuran sisi 
yang earn a. 

- memiliki ukuran-ukuran sudut 
yang sama. 

b. Dua buah ban gun dikatakan seba¬ 
ngun jika: 

- sudut-sudut yang seletak sama 
b e s ar. 

- sisi-sisi yang seletak mempunyai 
perbandingan sisi yang sama. 

c. Jika dua buah ban gun kongruen 
maka ke dua ban gun itu pasti seba¬ 
ngun, tetapi tidak sebaliknya. 

_ ukuran pad a gambar 

Ska la- 

u ku ran s eb en amya 

S e git i ga- s e git i ga y an g s eb an gu n. 

Dua segitiga dikatakan sebangun jika 
memenuhi salah satu syarat berikut: 

a. dua sudutnya sama besar. 

b. sisi-sisi yang seletak mempunyai 
perbandingan yang sama. 

c. satu sudut dan dua sisi yang menga- 
pit sudut itu mempunyai perban¬ 
dingan yang sama. 


£j Perhatikan gambar di bawah ini! 



b d 

a _ c e 
a + b c + d f 

g Perhatikan gambar di bawah ini! 



a. t 2 = pq 

b. h 2 = p ■ a 

2 

c. c - q ■ a 


0 Perhatikan gambar di bawah ini! 


§j Perhatikan gambar di bawah ini! 



d e f 

ZB = ZE, dan ZC = ZF 


dan 
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I. Femahaman Konaep 
Kerjakanlah soali-saal di bawah ini! 

1. Sebuah mobil panjangnya 4,5 m; ting- 
ginya 1,5 m; dan lebarnya 1 ,S m. Jika 
dibuat model yang panjangnya 60 cm, 
berapa tinggi dan lebar model mobil 
tersebut? 

2. Pada sebuah gambar dengan skala 
1 :1.000 , tinggi sebuah gedung 5 cm. 

a. Berapa tinggi gedung sebenarnya? 

b. J i ka p anj an g ge du n g b agi an dep an 20 
m, be rap a panjangnya dalam gambar? 


M 




a. besar AFRO ; b. besar ZLFM; 

c. besar AJML; d. panjang KL 


e. panjang KM ! 


3 . 


Sebuah segitiga ABC siku-siku di C, CD 
garis tinggi. Jika BD = 5 cm dan BC = 10 
cm maka: 

a. tunjukkan dua segitiga yang seba- 
ngun dengan segitiga ACD; 


6. Diketahui AD =12 cm dan BD - 9 crn 


b. hitunglah panjang AB, CD , dan AC ! 

C 



4. Perhatikan gambar di bawah ini! 

C 



Titik O adalah perpotongan diagonal 
persegipanjang ABCD. Sebutkan segitiga 
yang kongruen dengan: 

a. A AOB 

b. A ADD 

c. A ABC 


5. Diketahui 


dan 


A FQR = A KIM 

APQR = 60°. Perhatikanlah gambar 
berikut ini! 


S. 


Hitunglah panjang AB, CD , dan AC ! 

C 



cm 

B 


7 . Dari gambar di bawah ini, tentukan nilai 



Pada gambar di bawah ini, satuannya 
adalah cm. 


D 



Tentukan panjang: 


a. DC 


b. AF 


c. FG 


d. GB ! 
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D 


C 


1. Diketahui AC = AE dan ZBAC = ZDAE. 

A 



a. Buktikan A ABC = AADE ! 

b. Jika CD = 2 dan AE =10 ? tentukan- 
lah panjang BC dan At?! 

2. Perhatikan gambar di bawah ini! Jika 
AB = 13 cm dan EF = 5 cm , rnaka 

a. Tentukan panjang AC ! 

b. Tentukan panjang AE! 



3. ABCD adalah persegi panjang. 



Jika DE-CF , maka tentukanlah 
panjang: 


a. 

DE ; 

b. 

OS; 

c. 

CD ; 

d. 

OC ; 

e. 

OF ! 





5. Tentukanlah nilai jd 




AB OFQ GDC dengan AP : FD = 3 : 2. 

Jika AB = 20 crn dan DC - 15 cm . 
Hitunglah FQ\ 



7. Perhatikanlah gambar di bawah ini! 

T 



a. Buktikan A FQT = A QRS ! 

b. S eb ut kan p as an gan-p as an gan s is i dan 
sudut yang sama! 

S. AACE=ABDE 


AC = DB = S cm 


DC =20 cm 


4, Jika diketahui AC - BC dan AD = CE , 
maka buktikan bahwa A ACD = AB CE ! 


a. Hitunglah panjang AB ? DE , dan CE \ 

b. Te nt u kan p as an gan s u dut y an g s am a! 










































A 



1. Tentukanlah nilai a, b , c, dan d! 




3. Tentukanlah nilai x, jika AB - BC - 
CD - 10 cm dan DE - 2 cm ! 



4. Seorang anakberadadi 2,5 m dari sebuah 
tiang bendera. Tinggi anak tersebut 
1,5 m. Jikabayangan dari puncak tiang 
bendera berimp it dengan bayangan anak 
tersebut, tentukan tinggi tiang bendera! 
Diketahui pula, panjang bayangan tiang 
bendera adalah 6 m. 





5. Perhatikan gambar di bawah ini! 



adalah titik tengah IK . Melalui titik L 
ditarik sebuah garis sembarang yang 

memotong HI di titik JV dan memotong 

JK di titikM. Buktikan bahwa LM = LN ! 

6. Selembar foto berukuran 20 cm^ 30 cm 

ditempelkan pada selembar karton. Sisi 
kartonpada sebelah kiri, kanan, dan atas 
sama,yaitu 2^5 cm, tetapi pada sisi bawah 
tidak sama. Agar foto sebangun dengan 
karton, berapa lebar karton bagian bawah 
yang tidak tertutup foto? (ada dua macam 
jawaban). 

7. Dalam A ABC terdapat 7 buah segitiga 
yang saling sebangun dan 4 buah segitiga 

yang kongruen. Diketahui CE= 4-^2 cm 

dan DE - 3 cm , Tentukan titik L pada 

EF demikian sehingga DL = EE ,kemu- 
dian tarik garis FQ dengan P di BC dan 


Q di AB, garis PQ juga melalui L dan 















































Gambar 2.1 

Museum Purna Bakti di Taman Mini Indonesia Indah 
Sumber: Indonesian Heritage 


Bangun ruang sisi lengkung, sebenarnya sudah pernah kamu 
pelajari di Sekolah Dasar. Ada banyak benda-benda di sekitar 
kita yang berbentuk bangun ruang sisi lengkung. Misalnya saja 
tumpeng, drum minyak, kaleng roti, bola basket, bola kaki, bola 
voli, dan masih banyak lagi contoh yang bisa kamu dapatkan. 
Cobalah kamu perhatikan gambar di atas! Kamu pasti tidak asing 
lagi dengan gambar di atas. Gambar itu adalah Museum Purna 
Bakti di Taman Mini Indonesia Indah. Museum di atas adalah 
suatu contoh bangun ruang sisi lengkung yang berbentuk 
kerucut. Dapatkah kamu mencari contoh lain yang termasuk 
bangun ruang sisi lengkung yang berbentuk tabung dan bola? 

Pada bab kedua ini, kita akan membahas tentang bangun 
ruang sisi lengkung. Materi yang akan kita pelajari antara lain 
unsur-unsur bangun ruang sisi lengkung, luas sisi dan volume 
bangun ruang sisi lengkung, dan penyelesaian masalah bangun 
ruang sisi lengkung. 


Diskusi Pembuka 


1. Apa yang kamu ketahui 
tentang bangun ruang 
sisi lengkung? 

2. Bangun apa saja yang 
masuk ke dalam bangun 
ruang sisi lengkung? 

3. Beri contoh bangun- 
bangun ruang di 
sekitarmu yang 
mempunyai sisi 
lengkung? 
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2.1 Umsur-unsur Baimgun Ruang Sisi 
Lengkung 



Gam bar 2.2 

Tabung dengan jari-jari alas r 



Gam bar 2.3 (a) 

Tabu ng dsngan jarhjari alas r 



Dalam buku jilid3 ini, kita akan belajar tentang bangun ruang 
di ant ar any a adalah tabung, kerucut, dan bo la. 

2.1.1 Tabling 

Salah satu contoh benda yang sering kita lihat yang berbentuk 
tabung adalah kaleng cat/kaleng susu. Bagian bawah sebuah 
kaleng berbentuk lingkaran dan sisinya tegak lurus bidang 
dasar, sehingga tabung disebut juga prisma yang alasnya 
berbentuk lingkaran. 

A. Unsur-unsur tabung 

Gambar 2.2 menunjukkan sebuah tabung dengan jari-jari 
alasnya r. Ruas garis AB merupakan tinggi tabung [t}< Sisi alas 
dan tut up m asi n g-m as ing berbentuk lingkaran. Kedua lingkaran 
tersebut kongruen. Sisi lengkung tabung disebut selimut tabling, 
Sebuah tabung memiliki tiga sisi yaitu sisi alas, tutup, dan 
selimut tabung. 

Sifat-sifat yang dimiliki oleh tabung antara lain: 

1. memiliki alas dan tutup yang sejajar dan kongruen 

2. memiliki 3 sisi 

3. memiliki 2 rusuk lengkung 


B. Melukis jaring-jaring tabung 


Untuk membuat sebuah tabung, terlebih dahulu kitabuat atau 
kit a lu ki s j arin g-j ari n gny a. G amb ar 2.3 (a) m en u nj u kkan sebuah 
tabung dengan jari-jari alas r dan tinggi t. Pada gambar 2.3(b) 
menunjukkan jaring-jaring tabung. Perhatikan bahwajaring- 
jaring tersebut terdiri at as dua lingkaran mas ing-mas ing dengan 
jari-jari r, dan sebuah persegi panjang dengan panjang_p = 

keliling lingkaran = 2jrr dan lebar l = tinggi tabung = f. 

Sekarang, perhatikan contoh berikut! Amir ingin membuat 
tabung dari kertas karton dengan ketentuan jari-jari alas tabung 
7 cm dan tinggi tabung 20 cm. Amir mulai melukis jaring-jaring 

tabung dengan r = 7 cm, l = 20 cm, dan p = 2 ^^7 crn = 44 


c m. Per h at i kan garnb ar 2.4! G amb ar 2.4(a) me n u nj u kkan jari n g- 
jaring sebuah tabung, dan gambar 2.4(b) menunjukkan tabung 
yang dimaksud. 



t= 20cm 



r= 7 cm 


Gambar2.4 (a) 
Jaring-jaring tabung 


Gambar 2.4 (bj 
Tabung dengan jari-jari alas r 
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2.1.2 Kerucut 


Kerucut merupakan bentuk limas dengan bidang alasnya 
lingkaran, Bentuk kerucut dapat juga dibuat dengan memegang 
sebuah ujungtali dan memutartali itu mengikuti sebuah jalur 
yangberbentuk lingkaran. Jikapuncak kerucut tepat berada di 
at as pusat lingkaran maka kerucut itu disebut ksrzi.cu.t tegctk 
hi.TLLS. Bila puncak kerucut tidak berada tepat di atas pusat ling¬ 
karan maka disebut key~a.ciLt miring. 

A. Unsur-unsur kerucut 



Gam bar 2.5 

Ksmcutetengan tinggi TO dan alas 
yang berupa lingkaran 


Gambar 2.5(a) menunjukkan sebuah kerucut yangtingginya 70 
dan alasnya berupa lingkaran berpusat di titik O dan berjari- 
jari r. 

AT dan BT masing-masing merupakan contoh garis pelukis 
kerucut [s], 

Sebuah kerucut memiliki sebuah sisi alas yang berbentuk 
lingkaran dan sebuah sisi lengkung yang disebut selimut kemciLt. 
Jadi, sebuah kerucut memiliki dua sisi. 

Jika kita perhatikan gambar 2.5(a) dan gambar 2.5(b), 
segitiga TAG siku-siku di titik O. AO (r) dan TO (t) masing-masing 
merupakan sisi siku-siku dan AT (s) merupakan sisi miring. 
Jadi, dalam sebuah kerucut selalu berlaku hubungan: 



Sifat-sifat yang dimiliki oleh kerucut antara lain: 

1. memiliki 2 sisi 

2. memiliki 1 rusuk lengkung 

3. memiliki 1 titik sudut 

B. Melukis jaring-jaring kerucut 

Untuk membuat sebuah kerucut, terlebih dahulu kita buat 
jaring-jaringnya. Gambar 2.6(a) menunjukkan sebuah kerucut 
dengan jari-jari alas r, tinggi t, dan garis pelukis s, sedangkan 
gamb ar 2.6 (b) m e n u nj u kkan j ari n g-j ari ngnya. 

Sekarang perhatikan contoh berikut! Deasy diberi tugas oleh 
gurunya untuk membuat kerucut dengan ketentuan panjang 
jari-jari alas kerucut 5 cm dan tinggi kerucut 12 cm. Mula-mula, 

Deasy menghitung 2^rr = 2*3,14*5 cm = 31,4 cm, dan 

s = -Jr 2 + t 2 = -J5 2 + 1 2 2 * 1 cm = -Jl 69 cm = 13 cm. Setelah 

itu,Deasy melukisjaring-jaringkerucut padakertas karton atau 
padabahan yang lain, sesuai dengan ukuran-ukuran tersebut. 

Perhatikan gambar 2.7(a) dan 2.7(b)! Gambar tersebut dilukis 
dengan skala 1:5. Gambar 2.7(a) menunjukkan jaring-jaring 


T 



T 
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T 



T 



Gam bar 2.7 ( b) 

Keruc u t clengo n ja rh ja i i alas 5 c m 


Gam bar 
Bo la 



kerucut yang dibuat Deasy, dan gambar 2.7(b) menunjukkan 
kerucut yang dimaksud. 

Untuk melukis jaring-jaring selimut kerucut TV-LRA 1 ' pada 
gambar 2.7(a), dapat juga dengan cara menghitung besar sudut 
'' s eb agai b e ri kut: 


Sudut ATA' 
360° 


Fanjang b usur .4..E , ..4 ,, 
Keliling lingkaran berp us at diT 


<=> 


Sudut ATA'' 
360° 


2.*rr r 5 

2 JTS s 13 


<=> Sudut ATA' 


5 x360° 
13 


= 138,46° s 138,5° (dibulatkan 1 temp at 

desimal) 

Dengan busur derajat, sudut tersebut dapat dilukis. 


2.1.3 Bola 


Bi la ban gun setengah lingkaran diputar sejauh 360° pada garis 
tengahnya, maka diperoleh bangun yang disebut bola. Permu- 
kaan bola atau kulit bola disebut juga bidang bola. Ruas garis 
yang melalui pusat bola dan berakhir pada bidang bola disebut 
garis tengah bola. Perhatikan gambar 2.8(a) di bawah ini. Titik A 
dan B dinamakan dua titik yang diametral. Gambar 2.S(b] rne- 
nunjukkan jitring bola, yaitu bangun yang dibat as i oleh bagian 
bidang bola dan kerucut yang titik puncaknya berimpit dengan 
titik pusat bola. Gambar 2.8(c) merupakan tembereng bola. 


Sifat-sifat yang dimiliki oleh bola antara lain: 

1. memiliki 1 sisi 

2. semua titik pada bola berjarak sama ke titik pusatnya 



LATIHAN 1 


Kerjakanlali soal-soal di bawah mi pada buku 
tugasmu! 

1. G a mb ar di b a wa h ini rn e n u nj u kk an 
jaring-jaring tabung dengan jari-jari 
alas r = 3,5 crn ? tinggi t =10,5 cm. 



2 . 

3. 


22 

a. Jika , be rap a cm panjang 


2.jrr ? 

b. Lukislah dengan ukuran yang 
sebenarnya, jaring-jaring tersebut 
pada kertas manila! 

c. Guntinglah jaring-jaring tersebut 
dan bentuklah tabung! 

Lukislah jaring-jaring tabung dengan 
jari-jari alas 5 cm dan tinggi 15 cm! 

Lukislah jaring-jaring tabung terbuka 
dengan jari-jari alas 14 cm dan tinggi 
21 cm! 
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4. Lukislah jaring-jaring tabung terbuka 
dengan jari-jari alas 2^5 cm dan tinggi 
10 cm! 

5. Gambar di bawah ini menunjukkan 
sebuah tabung dengan jari-jari alas r 
= 10 cm dan tinggi t = 25 cm. Buatlah 
tabung dari kertas rnanila seperti 
tampak pada gambar di bawah ini! 



6. Gambar berikut ini menunjukkan ke- 
rucut (a) dan jaring-jaringnya (b). Jari- 
jari alas kerucut itu adalah 6 cm dan 
tingginyaS cm. 

a. H it u n glah p anj an g gari s p e lu ki s ( s ]! 

sudut TAB A' 

b. Dengan mengmgat: - 

- - 360° 

2.*rr 

= -, hitunglah besar sudut 

2.JT.5 

TAB A ''! 

c. Lu ki s lah j ari n g-j ar in g ke ru c ut gam - 
bar (b) di bawah ini pada kertas ma- 
nila! 

d. G untin glah jaring-jaring tersebut, 
lalu bentuklah kerucut! 



7. Lukislah jaring-jaring kerucut dengan 
jari-jari alas 4 cm dan tingginya3 cm! 

S. Lukislah jaring-jaring kerucut dengan 
jari-jari alas 8 cm dan tingginya 15 cm! 

9. Lukislah jaring-jaring kerucut dengan 
jari-jari alas 21cm dan tinggi nya 28 cm! 

10. Gambar di bawah ini menunjukkan 
sebuah kerucut dengan jari-jari alas 10 
cm dan tinggi 24 cm. Buatlah kerucut 
seperti gambar di bawah ini dengan 
kertas rnanila! 


T 



2.2 


Luas Sisi dan Volume Bangun Ruang 
Sisi Lenqkunq 


Pada subbab ini, kit a akan me mb ah as luas sisi dari bangun 
ruang sisi lengkung, yaitu tabung, kerucut, dan bola. 

2.2.1 Luas siisii tabung 


Perhatikan gambar 2.9! 

G ambar 2.9 me rup akan j ari n g-j ari ngtabungden gan j ari -j ari alas 
r dan tinggi t. Perhatikan bahwa luas selimut tabung = luas 

persegi panjang dengan panjang_p = 2^rr dan lebar l = t. 

Jadi, luas selimut tabung dapat dirumuskan sebagai berikut. 



di mana: 

L s = luas selimut tabung t = 


tinggi tabung 
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Gambar 2.9 
Jaring-jaring tabung 


r 


= jari-jari alas / atap 


7 


at au = 3,14 




















Gam bar 2. IQ 

Con toll hanguii ruang berbentuk 
bola, tabung, dan kerueut yang 
da pat kita jumpai di sekitar kita 

Sumter: Dokumen penerbit 




t = 18 cm 


r = 7 cm 


Gam bar 2.11 (a) 

Kaleng tempat.su.su yang berbentuk 


Untuktabung terbuka (tanpa tutup), luas sisi tabung terbuka 
dirumuskan sebagai berikut: 



atau 

. - --==.. . ..— ---& 


^Buka = 2/rrt + frr 2 = J7r(2t + r) 


di mana: 

■^Buka = luas sisi tabung terbuka 
r = jari-jari alas / atap 


t = tinggi tabung 
22 

jt = — atau = 3,14 


Untuk tabung tertutup, luas sisi tabung tertutup dirumus¬ 
kan sebagai berikut: 


y 




^Tutup = luas selimut + 2 * luas lingkaran 




atau. 




\ 


^Tutup = 2 .t rt + 2 nr 2 


2.srr(f + r) 

J 


di mana: 

^Tutup = luas sisi tabung tertutup t = tinggi tabung 

22 

r = jari-jari alas/atap = — atau = 3,14 


Contoh soal 1: 

Jari-jari alas sebuah kaleng tempat susu adalah 7 cm dan 
tingginya IS cm. Hitunglah luas selimut kaleng tempat susu 
tersebut! 

i Jcavab: 

Diketahui: r = 7 cm, t = IS cm 

22 

L_ = 2 xrt = 2 x—*7*15 =792 
s 7 

2 

Jadi, luas selimut adalah 792 cm . 



t 


30 cm 


0 cm 



Gam bar 


II 


'■ 1 


Tabung dengan jari-jari 10 cm dan 
tinggi 30 cm 


Contoh soal 2: 

Sebuah tabung tertutup, jari-jari alasnya 10 cm dan tingginya 
30 cm. Hitunglah luas sisi tabung! 

i. Icuvab: 

Diketahui: r = 10 cm, t = 30 cm 
L = 2.57 r(r + £) 

= 2 x 3,14 x 10 x (10+ 30) 

= 2x3,14x10x40 = 2.512 

2 

Jadi, luas tabung adalah 2.512 cm . 
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Bab 2 - Bangun Ruang Sisi Lengkung 


Korjakanlah soall-soal di bawah ini psvda buku 
tugasnui! 

1. Gambar di bawah ini menunjukkan 
j arin g-j arin g t ab un g de ngan j ari -j ari alas 
7 cm dan tinggi 15 cm. Hitunglah luas 
selimut tabung tersebut! 



2. Hitunglah luas selimut tabung, jika 
diketahui: 

a. j ari-j ari alas ny a 2 dm dantingginya 
4 dm; 

b. jari-jari alasnya 1 ,4 dm dan 
tingginya 28 dm! 

3. Gambar berikut ini menunjukkan ta¬ 
bu n g t e rb u ka den gan j ari -j ari alas 10 c rn 
dan tinggi 25 cm. Hitunglah luas sisi ta¬ 
bung tersebut! 



4. Hitunglah luas sisi tabungterbuka,jika 
diketahui: 

a. jari-jari alasnya 14 cm dan tinggi¬ 
nya 21 cm; 

b. diameter alasnya 35 cm dan tinggi¬ 
nya 28 cm! 

5. Diketahui sebuah tempat minyak ber- 
bentuk tabung. Jika diameter alasnya 
0,5 m dan tingginya 1,2 m rnaka hitung¬ 
lah luas sisi tempat minyak itu jika 
tempat minyak itu tertutup! 

6. H it u nglah lu as sisi tab u n g t ert ut up, j i ka: 

a. radius alasnya 10 cm dan tingginya 
35 cm; 

b. garis tengah alasnya 25 cm dan 
tingginya 40 cm! 

7. Misalkan kita telah membuat tabung 
dari kart on. 

a. Jika jari-jari alasnya 3,5 cm maka 
be rap a kelilingnya? 

b. Jika tinggi tabung 15 cm, berapa 
panjang dan lebar persegi panjang 
dari j arin g-j ari ng tabung tersebut? 

c. Hitunglah luas selimut tabung! 

d. Hitunglah luas sisi tabung tanpa 
tutup! 

e. Hitunglah luas sisi tabung tertutup! 


2.2.2 Luas sisn kerucut 

Jika kerucut pada gambar 2.12(a) diiris sepanjang T.4 dan dibuka 
maka akan diperoleh jaring-jaring kerucut seperti tampakpada 
gambar 2.12(b). Jaring-jaring tersebut terdiri dari juring (sektor) 
lingkaran dengan titikpusat T dan jari-jari s. Sektor lingkaran 
tersebut berasal dari sisi lengkung kerucut yang disebut selimut 
kerucut. 

Berdasarkan gambar 2.12(b), luas selimut kerucut dapat 
dit e nt u kan s eb agai b e ri kut. 

Luas juring TABA f Panjang busur ABA' 

Luas lingkaran berp us at diT Keliling lingkaran berp us at diT 

Luas juring 7'ABA' 2 nr r 

w -2- = n-= “ 

ns 2-jrs s 

<=> Luas juring TABA* = -*xs 2 = jrrs 

Jadi, luas selimut kerucut dapat dirumuskan: 

Kerucut dan jaring-jaringnya 


T 



Ksrucut dengan jari-jari alas r 


T 



Gambar 2.12 
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r 



Keruc ut adalah suatu bangun 
rua ng. Ternyata. Kg rue u t 
dapatdibentuk darissbuah 
sogitiga siku-siku yang diputar 

360\ di mana sisi siku- 

siku nya ssbagai pusat 
putaran. Fferhatikan gam bar di 
bawah ini! 


"S 


L s = firs 


di mana: 

L s = luas selimut kerucut 


r = jari-jari alas 


5 = garis pelukis kerucut 


57 = 


22 

7 


atau ^ = 3,14 


Sedangkan, luas seluruh sisi kerucut ditentukan sebagai 
berikut: 

L = luas selimut kerucut + luas alas kerucut 

2 

= jirrs + jrr 

= tfr(s + r) 


Jadi, luas seluruh sisi kerucut (L) adalah: 



di mana: 


22 

r = jari-jari alas; s = garis pelukis kerucut; dan jt = — 


3,14 



Gam bar 2.13 

Ksrucut yang dibentuk dari segitiga 
siku-siku 


Cofitoh soaZ 3: 

Alas sebuah kerucut berjari-jari 10 cm dan panjang garis 
pelukisnya 15 cm. Hitunglah: 

a. luas selimut kerucut; b. luas sisi kerucut! 

t Joutab: 

Diketahui: r = 10 cm; s = 15 cm. 

Ditanyakan: L s dan L? 

a. L_ = jrrs = 3,14*10x15 = 471 

2 

Jadi, luas selimut kerucut adalah 471 cm , 

ta. L = jrrfs + r) = 3,14xl0x(15 + 10) = 3,14x10x25 

= 7S5 
2 

Jadi, luas sisi kerucut adalah 7S5 cm , 

Cofitoh seal 4: 

Diketahui jari-jari alas kerucut 10 cm dan tingginya 24 cm. 
Hitunglah luas sisi kerucut! 

*Jcavab: 

Diketahui: r = 10 cm, t = 24 cm 
Panjang garis pelukis: 

s = V 24 2 + 10 2 x 1 cm 

= 576 + 100 cm = 676 cm = 26 cm 

Luas sisi kerucut: L = + 

= 3,14 x 10 x (26+10) 

= 3,14x10 *36 = 1-130,4 

2 

Jadi, luas sisi kerucut adalah 1.130,4 cm , 





































Kerjakanlah soal-soali di bawah ini pada huku 
tuigasmu! 

1. Gambar di bawah ini menunjukkan 
jaring-jaring kerucut dengan jari-jari 
alas S cm dan tingginya 15 cm. 


T 



a. Hitunglah panjang garis pelukis (s)! 

b. Hitunglah luas selimut kerucut! 

c. Hitunglah luas sisi kerucut! 

2. Gambar berikut ini menunjukkan ke¬ 
rucut dengan panjang garis pelukis 20 
cm dan keliling alasnya 88 cm. 



Hitunglah: 

a. jari-jari alasnya; 

b. tingginya; 

c. luas selimut kerucut; 

d. luas sisi kerucut! 

3. Be rap a luas kertas yang dibutuhkan 
untuk membuat kerucut yang diameter 
alasnya 60 cm dan tingginya 40 cm? 

4. Keliling alas kerucut 66 cm dan tinggi¬ 
nya 17 cm. Hitunglah luas sisi kerucut! 

5. Jari-jari alas sebuah kerucut 3,5 cm dan 
p anj an g gari s pe lu ki s nya 25 cm. H it u n g- 
lah luas sisi kerucut! 

2 

6 . Luas selimut kerucut 759 cm dan jari- 
jari alasnya 10,5 cm. Hitunglah panjang 
garis pelukisnya! 

7. S eb u ah s e git i ga s i ku - s i ku dip ut ar p ada 
salah satu sisi siku-sikunya sehingga 
terbentuk kerucut. Jika panjang sisi 
siku-siku segitiga 10 cm dan 4 cm, hi¬ 
tunglah luas selimut kerucut yang 
terbentuk (2 jawabanj! 

2 

8 . Lu as s eli m ut ke ru c ut 660 c m dan p an - 
jang garis pelukisnya 15 cm. Hitunglah 
p anj an g j ari -j ari alas ny a! 


2.2.3 Luas sisi bola 

Perhatikan gambar 2.14! Gambar 2.14(a) menunjukkan belahan 
bola karet dengan jari-jari r. Gambar 2.14(b) menunjukkan 
belahan bola karet dari gambar 2.14(a) yang telah dililiti benang 
pada seluruh sisinya. Kemudian, lilitan benang dibuka dan 
diambil setengah dari panjangnya untuk kemudian dibentuk 
lingkaran (seperti obat nyamukbakar) yang ditunjukkan gambar 
2.14(c). 

Perhatikan bahwa luas lingkaran gambar 2.14(c) sama dengan 
luas seperempat sisi bola dengan jari-jari r! Jika percobaan ini 
dilakukan dengan cermat, jari-jari lingkaran gambar 2.14(c) = 

jari-jari bola = r. Luas lingkaran gambar 2.14(c) = jrr . Di sisi 

lain, luas lingkaran gambar 2.14(c) = i x luas sisi bola. Jadi, 

luas sisi bola dengan jari-jari radalah: 



di mana: 
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L = luas sisi bola 
r = jari-jari bola 


7 


atau ,*r = 3,14 


Bolahan bola yang dililiti bonang 





















Cofitoh soal 5: 




Jari-jari sebuah bola 3,5 cm. Hitunglah luas sisi bola itu! 

iJcavab: 

Diketahui: r = 3,5 cm. 

L = 4jrr 2 = 4* —*3,5 2 = 4^— *12 25 

7 7 

= 154 

2 

Jadi, luas sisi bola itu adalah 154 cm , 


Contoh soal 6: 

2 

Luas sisi bola adalah 314 cm , Hitunglah jari-jari bola! 

nJawab: 

Diketahui: L = 314 cm 2 , 

L = 4xr 2 

<=> 314 = 4x3,14r 2 


W 


314 

4^3,14 


25 w r = 5 


Jadi, jari-jari bola itu adalah 5 cm. 


LATIHAN 4 


Kjerjiakanlali soal-soal di bawa ^1 ini pada biiku 
tugasinu! 

1. H itu n glah lu as s i s i b o la yan g b e rj ari -j ari: 

a. 4 cm; b. 10 cm; 

c. 14cm; d. 0,7 cm! 

2. Diketahui luas sisi sebuah bola adalah 
2.40 4 cm . Hit unglah jari-jari bola! 

3. H it u n glah lu as s i si s et e n gah bo la de n gan 
jari-jari 5 cm! 


4. Berapaluas sisi bola teibesar yang dapat 
dimasukkan ke dalam kubus yang 
rusuknya 10 cm? 

5. G amb ar di b awah i n i adalah b e lah an bo la 
den gan bagian alas tertutup. Jika jari- 
jari alasnya 10 cm, hit unglah luas sisi 
ban gun tersebut! 




Gam bar 2.15 

Tabunci yaitu prisma dsngan sisi 
alas berbentuk lingkaran 


2.2.4 Volume tabung 


Tatung merupakan prisma den gan sisi alas berbentuk 
lingkaran, seperti tampak pada gambar 2.15! 

Volume tabung dapat dinyatakan dengan: 


V = luas alas xtinggi = L t 


Karena alas tabung berbentuk lingkaran, maka: 
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di mana: 

V = volume 
* = tinggi 



7 = jrr^t 


atau 





22 

~Y~ atau X 


3,14 


r = jari-jari lingkaran 
d = diameter 


Contoh soal 7: 

Jari-jari alas sebuah tabung5 cm dan tingginya 20 cm. Hitunglah 
volume tabung tersebut! 

i Jamah: 

Diketahui: r = 5 cm dan t = 20 cm 
V = J <ir 2 t 

= 3,14x 5 2 x 20 

= 3,14 x 25 x 20 = 1.370 

3 

Jadi, volume tabung adalah 1,570 cm . 



Conioh soal 8: 

Hitunglah be rat kawat yangpanjangnya 1 km dan penampangnya 
berbentuk lingkaran dengan diameter 5 cm, jika diketahui 

bahwa 1 cm kawat be rat nya 7,5 gram! 

* Jamah: 

Panjang kawat = 1 km 

= 100.000 cm (merupakan tinggi tabung) 

1 2 

V = - xd^t 
4 

= 1 x 3 1 4 x 5 2 x 100,000 
4 

= 1 x 3,14 x 25 x 100,000 = 1.962.500 
4 

berat 

Berat ienis = —;- 

volume 

<=> berat = volume x berat jenis 
w berat = 1.962.500 x 7,5 = 14.71S.750 



Jadi, berat kawat tersebut 14.71S.750 gram. 




















































Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 
tugaamu! 

1. Hitunglah volume tabung berikut! 

a. Jari-jari alas 10 cm dan tingginya 
25 cm. 


b. Garis tengah alas 50 cm dan ting¬ 
ginya 30 cm. 


2. D i ket ahu i volu rn e s eb uah tab u n g 11 000 

3 2 
cm dan luas alasnya 55 cm , Hitung¬ 
lah tinggi tabung! 

3. D i ket ahu i volu me seb uah tab u n g 48 510 

cm . Bila tinggi tabung 35 cm, hitung¬ 
lah diameter alas tabung! 

4. Berapa liter bensin dapat dimasukkan 
ke dalam t an gki yan g b e rb e nt u k t ab u n g 
dengan diameter 2,5 m dan panjang 
3,5 m? 


5. Diketahui volume seb uah tabung 

3 

7.850 cm" . Bila diameter alasnya 20 
cm, hitunglah tingginya! 

6 . Gambar di samping ini 
menunjukkan gulungan 
kawat yang panjangnya 
250 m. Jika diarneterpe- 
nampangnya 5 mm dan 

1 cm kawat beratnya 
8,5 gram, hitunglah be- 
rat gulungan kawat itu! 



7. Sebuah tabung panjangnya 1,4 meter 
dan volumenya 484.000 liter. Hitunglah 
jari-jari alas tabung! 

3 

8 . Jika diketahui 1 cm kawat beratnya 
7,5 gram, hitunglah be rat kawat yang 
panjangnya 1 km dan jari-jari pen am- 
pangnya 1,4 mm! 

9. S eb u ah dru rn rn i nyak t an ah b e rb e nt u k 
tabung dengan diameter alas 80 cm dan 
tinggi 1,2 m. Drumberisi penuh minyak 
tan ah. Jika minyak tan ah dipindahkan 
ke dalam kaleng-kaleng berbentuk ta¬ 
bung dengan diameter 15 cm dan tinggi 
15 cm, berapa kale ng yang diperlukan? 

10. Gambar di bawah ini menunjukkan dua 
tabung yang volumenya sama. Jika 
perbandingan jari-jari r± : ^ = 2 :1 ? 

berapa perb an dingan tinggi ^ :^? 












Gambar 



Kerucut diisi dengan gula pasir 


2.2.5 Volume kerucut 


Kerucut merupakan limas dengan alas berbentuk lingkaran. 
Gambar kerucut ditunjukkan pada gambar 2.16! 

Untuk menentukan volume kerucut, marilah kita mem- 
perhatikan penjelasan berikut. 

Perhatikan gambar 2.17, gambar 2.17(a) menunjukkan 
kerucut terbuka dengan jari-jari alas rdan tinggi t. Jika kerucut 
tersebut diisi gulapasir hinggapenuh dan selanjutnya gulapasir 
dalam kerucut dipindahkan ke dalam tabung (gambar 2.17(b)), 
apakah yang akan terjadi? Ternyata, tabung tepat terisi penuh 
dengan 3 kali pengisian. 


Jadi, 3 x volume kerucut = volume tabung. Dengan kata lain. 


volume kerucut = — volume tabung. Dapat juga ditulis dengan: 


V k ~ ^tabung 


atau 


V k = -xr 2 t 
* 3 


di mana: 

1?^ = volume kerucut 


r = jari-jari alas 



























t = tinggi 
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■JT 



atau k = 3,14 


Ctmtoh soal 9: 

Jari-jari alas sebuah kerucut 10 cm dan tingginya 24 cm. 
Hitunglah volumenya! 

\Jcuvab: 

Diketahui r = 10 cm dan t = 24 cm 

1 r-f 1 r-f 

V= —xr^t = -*3,14*10^ x 24 = 2.512 

3 3 

3 

Jadi, volume kerucut adalah 2.512 cm . 


Coiitoh soal 20: 

3 

Volume sebuah kerucut 616 cm dan tingginya 12 cm. Hitunglah 
jari-jari kerucut! 

*Jawah: 

Diketahui V = 616 cm 3 dan t = 12 cm 

V = -xr 2 t 
3 

,,, 1 22 2 i o SS 2 

616= — x— x r x l 2 = —r 

3 7 7 

2 7 

<=> r = 616 x— = 49 <=> r = 7 

SS 

Jadi, jari-jari alas kerucut adalah 7 cm. 



Volume disebut juga dengan 
isi. \tolu me sebuah kerucut 
adalah 

1 x luas alas x tinggi kerucut 

Karen a alas sebuah kerucut 
berbentuk lingkaran, rnaka 
luas alas kerucut dirum us kan 


A 

dengan Hr" . 


Oleh karena itu, volume 
kerucut sama dengan 

1 

t x x? x t 
3 


J 


LATIHAN 6 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 
fugasmu! 

1. Diketahui sebuah kerucut dengan dia¬ 
meter alasnya 20 cm dan tingginya 27 
cm. Hitunglah volumenya! 

2. Radius alas kerucut adalah 35 cm dan 
tin ggi ny a 63 c rn. H it u n glah vo lu m e ny a! 

3. H it u nglah vo lu me ke ru c ut y an g j ari-j ari 
alasnya 24,5 cm dan tingginya 61,2 cm! 

4. Diket ahui volume sebuah ke rucut 1 OTS 

3 

cm dan jari-jari alasnya 7 cm. Hitung¬ 
lah tingginya! 

5. Tentukan kedalaman sebuah wad ah 
berbentuk kerucut yang dapat diisi 
penuh dengan 0,2 liter zat cair,bila di¬ 
ameter alasnya 12 cm! 

Sebuah kerucut dibentukdari selembar 
seng yang berbentuk setengah lingkar¬ 


an dengan diameter 7 meter. Tentukan 
jari-jari, tinggi kerucut, serta isinya! 

7. Perbandingan jari-jari alas dan tinggi 

kerucut adalah 7:12. Jika volume ke- 

rucut 77 cm , hitunglah panjang jari- 
jari alas dan tingginya! 

S. Gambar di bawah menunjukkan dua 
kerucut yang memiliki volume sama. 

Jika tinggi = 9:4, carilah per¬ 

bandingan jari-jari alas rj : ^ ! 



6 . 














Ferhatikan gambar 2.IS! Gambar 2.1S(a) menunjukkan kerucut 
terbuka dengan jari-jari alas rdan tinggi ^ = 2r. Kerucut tersebut 
diisi gula pasir hingga penuh. Selanjutnya, gula pasir dalam 
kerucut tersebut dipindahkan ke dalam belahan bo la (gambar 
2.1S(b)), Jika percobaan di atas dilakukan dengan cermat, 
belahan bola dengan jari-jari rpada gambar 2.18(b) terisi penuh 
oleh gula pasir yang berasal dari kerucut pada gambar 2.1S(a). 

1 Q 

Diketahui volume kerucut adalah V = — ffrt 

3 

Karena t = 2r, maka V = —jrr^f2r) = — 

3 ^ ' 3 


Gambar 238 i n i berarti, volume belahan bola V = —■ 

Keruc u t elite i gu la pas ir sa m pai ~ 

Kesimpulannya, volume sebuah bola dengan jari-jari r dapat 
dirumuskan: 



Contoh soal 11: 

Tentukan volume bola yang jari-jarinya 6 cm! 

i Jaw ah: 




Bola merupakan bangun 
ruang. Seringkali bola dissbut 
jugasebagai bangun ruang 
tiga dimsnsi. Bola dapat 
dibentuk dari bangun 
setsngah lingkaran yang 

diputar sojauh 36G* poda 
garis Isngahnya. 

_ 


V= -nr 3 = ix3,14*6 3 = 904,32 
3 3 

3 

Jadi, volume bola adalah 904,32 cm . 


Cofitoh soal 12: 

3 

Diketahui volume sebuah bola 113.040 cm . Tentukan jari-jari 
bola! 

Klaivah: 


V 


4 

— jrr 


3 


3 


4 o 12.56 ^ 

113.040= -x 3,14^ 3 = - r 3 

3 3 


= 113.040* 


12,56 


= 27.000 


r = ^27.000 = 30 


Jadi, jari-jari bola adalah 30 cm. 



















Kerjakanlah soal-soal di harwah ini pada buku 
tiuqasmu! 

1. H it u n glah vo lu m e b o la yan g b e rj ari -j ari 
berikut! 


a. 4 cm 
c. 10 cm 


b. 5 cm 
d. 21 cm 


2. Hitunglah jari-jari bola bila diketahui 
volumenya sebagai berikut! 

22 

a. 38,808 cm 3 f ji = ) 

b. 904,32 cm 3 [x = 3,14) 

3, Berapa volume bola terbesaryang dap at 
dimasukkan ke da lam kubus dengan 
rusuk 5 cm? 


4. Diameter bagian luar sebuah bola 21 
cm. Jika tebal kulit bola 3,5 mm, 
hitunglah volume kulit bola! 

5. Hitunglah berat 500 buah bola besi, bila 
panjang masing-rnasing diameternya 

0,7 cm dan 1 cm besi beratnya7,5 kg! 


6 . Gambar berikut ini menunjukkan se¬ 
buah tabung berisi air yang dimasuki 
sebuah bola. Jika jari-jari alas tabung 
14 cm, jari-jari bola 7 cm, dan tinggi 
permukaan air sebelurn dimasuki bola 
14 c m, h it u n glah tin ggi p e rrn u kaan ai r 


setelah bola dimasukkan ke dalam air! 








tinggi permukaan 
air sebelurn 
dimasuki bola 


7. Dalam suatu pameran, atap salah satu 
paviliun berbentuk belahan bola dengan 
di am et e r 35 m. Te nt u kan vo lu rn e u dar a 
yang mengisi atap paviliun! 

8 . J ari -j ari t i ga buah b o la b e rt u rut -t u rut 2 
cm, 3 cm, dan 4 cm.Tanpa menghitung 
volume masing-rnasing bola, tentukan 
perbandingan volume ketigabola! 

9. S eb u ah b e lah an b o la t e rb u at dari karet, 
seperti ditunjukkan pada gambar. Jika 
diameter bagian luarnya 20 cm, dan te¬ 
bal kulit bola itu 0,5 cm, hitunglah jum- 
lah luas seluruh sisinya! 



2*3 Penyelesaian Masalah Bangun Ruang 
Sisi Lengkung 


Dalam kehidupan sehari-hari, kit a sering rnenjurnpai bangun 
ruang yang berbentuk tabung/silinder, kerucut, ataupun bola. 
D e n gan rn e n gu a s ai kon s ep yan g b e rk ait a n d e n ga ri t ab u n g, 
kerucut, dan bola kit a dap at mernanfaatkannya untuk rnerne- 
c ail kan rnasalah dalarn kehidupan sehari-hari. 

Conioh s oal 13: 

Suatu kaleng berbentuk kubus dengan rusuk 50 cm, penuh 
berisi rninyak an gin. Minyak an gin itu dituangkan ke dalam 
kale n g- kal e n g ke c i 1 b e rb e nt u k s i li n de r de n gan di am et e r 10 c rn 
dan tmgginya 7 cm. Be rap a kaleng kecilyang diperlukan untuk 
rnenarnpung minyak an gin tersebut? 


^kubus 

*■' silirider 



Kaleng yang dibutuhkan = 















3 x 3 x 3 


jrr 


2 


t 


. V 

5*3" c-fn" x 50 ofh x 50 c-fh 
^ x 5"' g-ti'i x : 5"' g-ni x .7 g-rti 


5000 

22 

= 227,27 s 228 

Jadi, untuk menampung minyakangin tersebut diperlukan 22S 
kaleng kecil. 


LATIHAN 8 


Kerjakanlah soal-soal cli bawah ini pada bulky 
tugasm u! 

1. Sebuah pip a be si dengan gar is tengah- 
nya 7 cm. Jika panjangnya 5 rn , be rap a 
literkah air yang adapada pip a besi itu 
jika terisi setengahnya? 

2. Diketahui sebuah kawat yang pan¬ 
jangnya 250 m dan diameter kawat 20 

mm. Be rat kawat 1 cm = 9,8 gram. 

(jt - 3,14) 

a. Hitunglah be rat kawat tersebut! 

b. Jika harga 1 kg kawat Rp 3.200,00, 
b e rap a harga kawat itu seluruhnya? 

3. Sebuah silinder besi padat dibelah 
m e nj adi du a b agi an. J i ka t i n ggi si li n de r 

o 

20 cm dan luas selimutnya 1.256 cm 

dan = 3,14 . Tentukan luas permuka- 
an belahan silinder tersebut! 



4. Seseorang menguras bak penampung 
air berbentuk tabung dengan diameter 
98 cm dan tinggi 150 cm. Apabila bak 
tersebut terisi penuh dan kran dibuka 

sehingga debit air keluar300 cm / detik, 
be rap a lama bak tersebut dap at dikuras 
sampai kosong? 

5. Sebuah bandul terbuat dari timah 
b e rb e nt u k ke ru c ut de n gan j ari-j ari alas 
7 cm dan tingginyal2 cm. Jika be rat 1 


6 . 


7. 


3 

cm timah adalah 8 gram, be rap a 
grarnkah be rat bandul tersebut? 


Sebuah cup es krim berbentuk kerucut 
terbuat dari kart on. Diameter kerucut 
7 cm dan tingginya 12cm. Tentukanlah: 


a. Volume cup es krim! 

b. Luas kart on yang 
diperlukan! 





Kemasan tablet K-Redoxon berbentuk 
tabung yang tingginya 10 cm dan jari- 
jarinya 1,4 cm. Setiap kemasan berisi 
10 tablet. Berapa rat a-rat a volume 
sebuah tablet? 


8 . Sebuah ember berbentuk seperti pada 
gambar di bawah ini dengan tinggi 12 
cm, j ari-j ari lingkaran alas 5 cm, dan 
j ari-j ari lingkaran at as 10 cm. Tentu¬ 
kan volume dan luas permukaan em¬ 
ber tersebut! 



\ 

x * 
J 
















9. Hitunglah berat 150 kelereng yang 
m asi n g-m as in g be r diam ete r 0 ,7 cm, ji ka 

berat 1cm logam kelereng 7 JB gram! 

10. Sebuah rnangkok berbentuk setengah 
bola. Jika rnangkok itu dapat memuat 

1526 >0 4cm . H it u n glah di amet e r man g- 
koktersebut! ^ = 3,14^ 

11. Sebuah kapsul berbentuk seperti 
gambar di bawah ini. Tentukan volume 
kapsul tersebut! 


f 1 

k ' 

V 1 J 

1 _ T 


15 mrn 


12. Sebuah atap paviliun berbentuk sete¬ 
ngah bola berdiameter 14 m. Jika atap 

o 

paviliun tersebut die at dan 1 m mem- 

butuhkan biaya Rp 90.000,00. Be rap a 
b i ay a y an g dip e rlu kan untukmen ge c at 
atap paviliun tersebut! 

13. Sebuah pensil berbentuk gabungan 
kerucut, tabung, dan setengah bola. Jika 
diameter pensil 14 mm,tinggi kerucut 
24 mm, dan panjang seluruh pensil IS ,1 
cm. Tentukan volume pensil tersebut! 



18,1 cm 


14. Sebuah sernangka berbentuk bola 


dipotong — bagian. Jika diameter 

sernangka itu 28 cm. Tentukan volume 
s e rn an gka yan g t e rs i s a dan lu as p e rrn u - 
kaannya! 



15. Untuk membantu korban ge rn p a DIY, 
akan dibuat tenda darurat sebanyak 
3000 tenda dari plastik dengan ukuran 
seperti pada gambar di bawah ini. Tentu¬ 
kan be rap a luas plastik yang dip e rlu kan 
untuk membuat sejumlah tenda ter¬ 
sebut! 


3 rn 









ban din gam Volume Tabi 
v ^ngayaan) 


Jr 




I Tl 4_b 


Bola /D 



Pada subbab ini, kita akan mempelajari perbandingan volume 
tabung,kerucut, dan bola dengan jari-jari alas tabungyang sama 
dengan jari-jari alas kerucut dan bola serta perbandingan dan 
perubahan volume tabung, kerucut, dan bola karena adanya 
p e rub ah an u ku ran j ari -j ari. 


4.1 


Perbandingan V„ l/,. V. dengan iari-iarfi alas 

l n U 

tabung sama dengan jari-jari alas kerucut dan 

Hjr ImT J J 

bola 


Perhatikan gambar 2.19! Gambar 2.19(a) menunjukkan tabung 
dengan jari-jari alas r. Gambar 2.19(b) menunjukkan kerucut 
dengan jari-jari alas r, dan gambar 2.19(c) menunjukkan bola 
dengan jari-jari r. 

Jikatinggi tabung = tinggi kerucut = t = cr, (c suatu konstanta) 
dan jari-jari alas tabung = jari-jari alas kerucut = jari-jari bola 
= r, maka perbandingan volume tabung (l/ f ], volume kerucut 
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(V^. ) dan volume bola (V^) adalah: 


v t -v k -.v b 


xr 2 t : 


1 

— nr 



3 


4 

— jrr 


3 


3 



4 

: —xr 


3 


3 



c 


1 4 


: — c : — 


3 3 


Jadi, 


jf 


Vt-V k -.V b 
L ~ 



c suatu konstanta 


Perbandingan tersebut berlaku untuk tabung, kerucut, dan bola 
yang berjari-jari r dan tinggi tabung, serta tinggi kerucut = cr. 


Contoh soal IS: 

Tentukan perbandingan volume tabung, kerucut, dan bola, di 
mana tinggi tabung = tinggi kerucut = 6 cm dan jari-jari alas 
tabung = jari-jari alas kerucut = jari-jari alas bola = 2 cm! 

nJaiecib: 

Diketahui: £ = 6 cm; r = 2 cm. 

Ditanyakan: V± :1/^ 


£ 6 cm 

Penyelesaian: £ = cr w c = - = - = 3 cm. 

r 2 cm 


jadi,y f :Vjt -.v t = 3:|:± = 3:1:| 


[Diskusij 


Sal in dan lengkapilah tabel berikut! Kerjakan- 
lah dengan tem an mu dal am satu kelompok. 


No 

Tabung (- ] 

Kerucut(fc) 

Bola (b) 

Vt 

v k 

V b 

V; t : T 4 : T 4 

r 

t 

r 

t 

r 

t 

ri 

12 

1 

3 cm 

6 cm 

3 cm 

6 cm 

3 cm 

6 cm 





2 

4 cm 

S cm 

4 cm 

S cm 

4 cm 

S cm 





3 

5 cm 

10 cm 

5 cm 

10 cm 

5 cm 

10 cm 





4 

6 cm 

12 cm 

6 cm 

1 2 cm 

6 cm 

12 cm 





5 

7 cm 

14 cm 

7 cm 

1 4 cm 

7 cm 

14 cm 






Apakah pada kolom V± : I'V : 17^ , jawaban seal 
nornor 1 sarnpai dengan 5 di at as sama? 


Apakah yang dap at disimpulkan dari jawab 
an soal nomor 1 sarnpai dengan 5 di atas? 






















































E 






2.4.2 Perbandingan dan perubahan volume tabung, 
kerucut, dan bola karena adanya perubahan 
ukuran jari-jari 

A. Perbandingan dan perubahan volume tabung 

Perhatikan gambar 2.20! 

Gambar2.20 menunjukkan duatabungyang mempunyai tinggi 
[t] sama, Jika tabung I mempunyai jari-jari alas dan tabung II 
mempunyai jari-jari alas ^ = cr^ , maka perbandingan volume 
tabung I (Vj } dan tabung II ( V 2 } adalah: 

Vj ■ ^2 = ^ 1 ^ :j(rr 2 2 ^ 

w : V 2 = : 7 l cr ± i 2 t 

C=> Vj : 1^2 = 




t 





Dengan kata lain, besar perubahan volume tabung jika jari- 
jarinya berubah sebesar c kali jari-jari semula adalah sebesar 

c 2 kali volume tabung semula. Besar perubahan volume 2 tabung 
adalah AV = V 2 ~ V'i 


Contoh soal 24: 

Tentukan perbandingan dan perubahan volume 2 tabung, di 
mana 2 tabung tersebut mempunyai tinggi yang sama,yaitu t = 
3 cm, sedangkan jari-jari alas tabung I dan tabung II, masing- 
masing adalah 1 cm dan 2 cm! 

ilcavab: 


Diketahui: t = 3 cm, = 1 cm, dan = 2 cm. 

r 

Ditanyakan: : V 2 dan AV 

Penyelesaian : 

Jika jari-jari tabung - jari-jari 
bola - jari-jari kerucut - r 
dan tinggi tabung - tinggi bola 
- tinggi kerucut - 2^ maka: 

r2 2 

Tn - cr, <=> c -<=> c - - - Z . 

>1 1 

c - — - 2 dan V, : V. : K 

f t TI. n 

+ Dicari perbandingan volume tabung I dan tabung II. 

.2- 2 ■ i 

^ ' 3 ' 3 

Vi ^2 = l:c 2 

■J 

-3:1:2 


V J 


= 1 ; (2 f 


= 1:4 


Jadi, Vj : = 1:4 

Dicari perubahan volume tabung I dan tabung II. 
Vj = xr 2 t 


7 x 1 k 3 = 3,7 
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Oleh karena V 2 - 4><Tfj r maka besar perubahan volume tabung 
I dan tabung II adalah: 

AV = V 2 -V t 
= 4V 1 -V 1 
= 3?! 

= 3 3 = 9.*r 

Jadi, besar perubahan volume tabung I dan tabung II adalah 
9jt cm 3 ■ 



Sal in dan lengkapi iah tabel berukut! Karjakan- 
l ah dengan temamma dal am satu kelompok. 


No 


Tain u 

ng 1 

Tabung 2 

T/ i 

V'2 

T/ 1 : V 2 

r i 

*1 

r 2 

h 

1 

2 

cm 

5 cm 

3 

cm 

5 cm 




2 

3 

cm 

6 cm 

4 

cm 

6 cm 




3 

4 

cm 

S cm 

5 

cm 

S cm 




4 

5 

cm 

10 cm 

6 

cm 

10 cm 




5 

5 

cm 

15 cm 

7 

cm 

15 cm 





Apakah ad a re Iasi antara perbandingan jawaban soal nornor 1 sampai dengan 5 di 

r±\r 2 dengan perbandingan \V 2 dari atas? Jika ada, berilah kesimpulan tentang 

re Iasi tersebut! 



B. Perbandingan dan perubahan volume kerucut 

Perhatikan gambar 2.21! 

Gambar 2.21 menunjukkan dua kerucut yang mempunyai tinggi 
[t] sama. Jika kerucut I mempunyai jari-jari alas dan kerucut 
II mempunyai jari-jari alas r 2 - cr^ , maka perbandingan volume 

kerucut I (1.^ ] dan kerucut II [V 2 ] adalah: 






t 


V l‘ V 2 = ft 


W 


Vi :V 2 = lie 


Gambar 2.21 

Dua ksrucut dengan tinggi iyang 
sama 


Besar perubahan volume 2 kerucut adalah AT/ -V 2 ~V^ . 


Co fit oh soal 15: 

Dua buah kerucut mempunyai tinggi yang sama, yaitu t = 3 
cm. Jari-jari kerucut I dan kerucut II, masing-masing 2 cm dan 































3 cm. Tentukan perbandingan volume kerucut I dan kerucut II 
serta besar perubahan volumenya! 


f - 

INFO MATEF.1 




i Jamah: 

Diketahui: t = 3 cm, = 2 cm, dan r 2 = -3 cm 

Ditanyakan: : V 2 dan AV 

Penyelesaian: 


r 2 3 

r 2 = cr± w c = — w c = — 

r l 2 

+ Dicari perbandingan volume kerucut I dan kerucut II 


V X \V 2 = 1 :c = 1 : 


(I) 


^ = l:| 


Jadi, Vj : V 2 = 4 cm 3 : 9 cm 3 

Dicari perubahan volume kerucut I dan kerucut II 

9 

l^l : V 2 = 4 : g , maka V 2 = — 


= - xrft = ix^rx(2) 2 x3= 4 jt 

■_I ■_I 


Oleh karena V 2 = — , maka besar perubahan volume kerucut 

I dan kerucut II adalah: 

AV = V 2 -V t = |V! -V! = = |(4jt) = 5 * 

Jadi ? besar perubahan volume kerucut I dan kerucut II adalah 
5 jt cm 3 . 


Ke rue ul d i b e ntu k d e ngan 
me me gang 1 ujungsebu- 
ah tali yang tetap dan me- 
mutartali itu mengikuti se- 
buah jalur berbentuk ling- 
karan. Jikaujung tali yang 
tetap dipegang tepat di 
ataspusat lingkaran, maka 
kerucut itu disebut kerucut 
tegek iurus. Eila puncak 
dari kerucut tidak berada 
te pat d i atas titi k p usat I i ng- 
karan, maka kerucut dise¬ 
but kerucut miring. Tinggi 
ke rue ut adalah jarak tegak 
I urns dari puncak kerucut 
ke hidang dasar. Volume¬ 
nya samadengan seper- 
tiga dari basil kali luas bi- 
dang dasar dengan ting- 
ginya. 

J i kase b uah ke rue ut kita 
bagi menjacli 2. yaitu cle- 
ngan cara meng i risnya d e- 
ngan sebuah bidang yang 
sejajar d e ngan b idang cla- 
sarnya. bagian bav:ah ke- 
ruc ut i tu d i se b u t trust urn 
atau kerucut terpencung. 
B an yak b ag i a n - b ag ia n 
mesin berbentuk kerucut 
atau ke rue ut te rpanc u ng. 


S umber: 11 mu 
Pengetahuan Populer 2 




/ 



Salim dam lemgkapilah tabeli berikuf! Kerjakam- 
lab dengan temanmu dal am satu kelompok. 


No 

Kerucut 1 

Kerucut 2 

T/ i 

*2 

Vi : ^2 

r i 


r 2 

*2 

1 

3 cm 

6 ern 

4 cm 

6 cm 




2 

4 cm 

9 cm 

5 cm 

9 cm 




3 

5 cm 

12 cm 

5 cm 

12 cm 




4 

6 cm 

15 cm 

S cm 

15 cm 




5 

7 cm 

IS cm 

9 cm 

IS cm 





Apakah ada relasi antara perbandingan nomor 1 sampai dengan 5 di atas? Jika ada, 

\r 2 dengan \V 2 dari jawaban soal berilah kesimpulan tentang relasi tersebut! 
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Gam bar 2.22 

Dua bub dengan jari-jari masing- 
masing r dan r 

a 



Gam bar 222 

Dua tola dengan jari-jari masing- 
masing r = 1 cm dan r= 2 cm 

Sumber: Dokumen penerbit 


C. Perbandingan dan perubahan volume bola 

Perhatikan gambar 2.22! 

Gambar 2.22 menunjukkan dua bola dengan jari-jari masing- 
masing dan , di mana . Sehingga perbandingan vo¬ 

lume bola I dengan bola II adalah: 

T/ T/ 4 3 4 3 

V 1 :V 2 = 3 * r l *T2 


17 17 4 3 4 / v3 

W V x :V 2 = -xr x 


W 



Besar perubahan volume 2 bola adalah AV - Vo 

Contoh socd 16: 

Tentukan perbandingan dan besar perubahan volume dari dua 
buah bola dengan jari-jari masing-masing rj = 1 cm dan ^ = 2 
cm! 

Diketahui: = 1 cm dan ^ = 2 cm 

Ditanyakan: V^ : V 2 dan AV" 

Penyelesaian: 


r2 

= cr-i w c = — w c = 2 

ri 


+ Dicari perbandingan volume bola I dan bola II. 
V 1 \ Vo = 1 - - 3 


= 1 


= 1 : S 


Jadi, Vj : V 2 =1 cm 3 : B cm 3 
+ Dicari perubahan volume bola I dan bola II 
Vi : V 2 = 1 : B ? maka V 2 = BVj 


v \ = — J5 ’ r 1 3 = -xjtx(1) 3 = -x 
1 3 3 3 


Oleh karena V 2 - BV^ ? maka besar perubahan volume bola I dan 
bola II adalah: 


AV" 


V 2 -V! 

- Vi 



2S 

— IT 

3 


2S 3 

— cm 


Jadi ? besar perubahan volume bola I dan bola II adalah 


3 















Bab 2 - Bangun Ruang Sisi Lengkung 


fDiskusi 

Sal in dan lengkapilah label herikut! Kerja- 
kanlah dengan temanmii da lam satu keloin- 
pok. 


No 

Bola 1 

Bola 2 


1'2 

Fi : V 2 

h 

r 2 

1 

2 cm 

3 cm 




2 

3 cm 

4 cm 




3 

3 cm 

5 cm 




4 

4 cm 

5 cm 




5 

5 cm 

6 cm 





Adakah re Iasi antara perbandingan ^ 
dengan perbandingan dari jawaban 

soal nornor 1 sampai dengan 5 di at as? 

Jika ada,berilah kesimpulan tentang re Iasi 
tersebut! 


RANGKUMAN 


g Tabung 



a, Luas selimut = 2;rrf 

b, Luas tabung tanpa tutup. 

Luas = 2 xrt + jrr 2 

c, Luas tabung tertutup, 

Luas = 2 nrt + 2.*rr 2 = 2 xr[t + r) 

d, Volume tabung = nr t 



Kerucut 



2 2 2 

a. + t* 

b. Luas selimut = xr.s 

c. Luas seluruh sisi kerucut 


Luas - jrrs + jrr 2 - jrr (s + r) 


d. Volume kerucut = — xr^t 

3 

g Bo la 

a, Luas bo la = 4 ^^ 


b. Volume bola 
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EVALUASI 


c 


I. Femahaman Kon-sep 
Kerjakanlah soalbsoal di bawah EnE! 

1. Sebuah tabung dengan jari-jari 14 cm dan 
tinggi 5 cm. tentukanlah: 

a. volume tabung; 

b. luas permukaan tabung 

2. Sebuah kerucut dengan garis pelukis 25 
cm dan diameter 14 cm. Tentukan luas 
selimut kerucut! 

3. Diketahui bola dengan diameter 2S cm. 
Tentukan luas dan volume bola! 

4. Volume sebuah tabung 0,77 liter. Jika 
tinggi tabung 20 cm, berapa cm jari-jari 
alas tabung? 

5. Volume sebuah kerucut 2.512 liter dan 
tingginya 24 dm. Hitunglah: 

a. jari-jari alas kerucut; 

b. panjang garis pelukis; 

c. luas sisi kerucut! 

2 

5. Luas sisi sebuah kerucut 1.056 cm dan 
jari-jari alasnya 12 cm. Hitunglah: 

a. panjang garis pelukis; 

b. tinggi kerucut; 

c. volume kerucut! 

7. Volume sebuah tabung 7S5 liter dan jari- 
jari alasnya 50 cm. Hitunglah: 

a. tinggi tabung; 

b. luas selimut tabung; 

c. luas sisi tabung tanpa tutup; 

d. luas sisi tabung tertutup! 

S. Luas selimut tabung 1,76 m dan ting¬ 
ginya SO cm. Hitunglah: 

a. jari-jari alas tabung; 

b. luas sisi tabung terbuka; 

c. luas sisi tabung tertutup; 

d. volume tabung! 


11. Penalarain dan Kom u n E kasi 

Selesaikanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Jika diketahui 1 cm kawat beratnya7,5 
gram, hitunglah be rat kawat yang pan- 
jangnya350 m dan diameter penampang- 
nya 4 mm! 

2. Sebuah benda berbentuk kapsul (lihat 
gambar di bawah). 



Benda tersebut terdiri dari sebuah ta¬ 
bung dan dua belahan bola pada kedua 
ujungnya. Jari-jari belahan bola 2,1 cm 
dan panjang benda dari ujung ke ujung 
yang lain 24,2 cm. Hitunglah: 

a. volume benda; 

b. luas sisi benda! 

3. Sebuah bendaterdiri dari sebuah tabung, 
belahan bola, dan sebuah kerucut (lihat 
gambar di bawah). 



Jari-jari belahan bola = jari-jari alas 
kerucut = 2,1 cm. Panjang benda dari 
ujung ke ujung yang lain 33,1 cm. Tinggi 
kerucut 6 cm. Hitunglah: 

a. volume benda; 

b. luas sisi benda! 

4. Sebuah truk berisi pasir sebanyak 4,95 

3 

m , Selanjutnya, pasir tersebut diturun- 
kan dari truk sehingga membentuk 
kerucut setinggi 2,1 m. Hitunglah berapa 
meter jari-jari alas kerucut itu! 

5. Berapakah volume bola terbesar yang 
dap at dimasukkan ke dalam kubus de¬ 
ngan rusuk 15 cm? 

6. 17 = volume tabung 

= volume bola 










= volume kerucut 
Tentukan ^ : V 2 : T^! 



7. 


S. 


Tentukan volume tabung di luar kerucut 
pada gambar di bawah ini! 



14 cm 

Diketahui volume 


f=24cm 


belahan 


bola 


^ cm^ . Jika -. Tentukan: 

3 7 


a. jari-jari bola; 

b. luas bola padat! 


IL Pemecahan Masai ah 


1. Sebuah rumah makan menyediakan 
sepiring nasi untuk setiap tamu yang 
datang. Nasi tersebut diletakkan dalam 
piring berbentuk belahan bola dengan 
diameter 15 cm. Suatu hari datang 250 
tamu. Hitunglah berapa liter nasi untuk 
hari itu yang disediakan rumah makan 
tersebut! 

2. Sebuah tabung pengukur memiliki dia¬ 
meter 5 cm dan berisi air sedalam 6 cm. 
Sebuah bolaberdiameter 3 cm, dimasuk- 
kan ke dalam tabung dan tenggelam 
sampai dasar. Berapakah ke dalam an air 
sekarang? 

3. Dalam suatu pekan raya, atap salah satu 
paviliun berbentuk belahan bola dengan 
diameter 35 m. Jika biaya pembuatan 
atap per meter persegi Rp 25.000,00, ten- 
tukanlah biaya pembuatan atap seluruh- 
nya! 

4. Sebuah kerucut dibentuk dari selembar 
sengyangberbentuk setengah lingkaran 


dengan diameter S,4 cm. Tentukanlah 
jari-jari alas kerucut dan volumenya! 

5. Dalam rangka memperingati Hari 
Kemerdekaan RI, warga Taman Pertiwi 
Indah mengadakan acara tumpengan. 
Jari-jari alas tumpeng 70 cm dan 
tingginya 105 cm. Berapa liter nasi harus 
disediakan untuk acara tumpengan 
tersebut? 

6 . Seorang pedagang memiliki sebuah drum 
yangberisi penuh minyak goreng. Diam¬ 
eter alas drum 50 cm dan tingginya SO 
cm. Minyak tersebut dipindahkan ke 
kantong-kantong plastik untuk dijual 
eceran. Bila satu kantong plastik berisi 

^ liter, berapa banyak kantong plastik 
yang harus disediakan? 

7. Dalam suatu pameran, atap sebuah 
paviliun berbentuk belahan bola. Jari-jari 
belahan bola tersebut 6 m. Jika biaya 

pembuatan atap Rp 200.000,00 tiap rn 2 , 
berapa rupiah biaya pembuatan atap itu? 

S. Gambar di bawah ini menunjukkan 
sebuah bandul emas dengan bentuk ga- 
bungan kerucut dan belahan bola. Jari- 
jari alas kerucut = jari-jari belahan bola, 
yaitu 4,2 mm, sedangkan tinggi kerucut 
6 mm. 



3 

Jikaberatl cm emas 7,5 gram, harga 1 
gram emas Rp 200.000,00 dan biaya pem¬ 
buatan bandul Rp 50.000,00, hitunglah 
harga bandul emas tersebut! 

9. a. Jari-jari alas tabung3 cm,tinggi 6 cm. 
Jari-jari alas kerucut 3 cm, tinggi 
6 cm. Jari-jari bola 3 cm. Hitunglah 
(dalam x] luas selimut tabung, luas 
selimut kerucut, luas sisi bola, dan 
tulislah perbandingannya! 

b. Jari-jari alas tabung 5 cm, tinggi 
10 cm. Jari-jari alas kerucut 5 cm, 
tinggi 10 cm. Jari-jari bola 5 cm. 
Hitunglah (dalam jr ] luas selimut 
tabung, luas selimut kerucut, luas sisi 
bola, dan tulislah perbandingannya! 


















c. Apakah perbandingan hasil (a) = 
perbandingan hasil [b] di atas? Jika 
sama, tulislah perbandingan yang 
sama tersebut! 

10. Sebuah kerucut terbuat dari kayu dan 
dipotong horisontal menjadi tiga bagian 
dengan masing-masing potongan mem- 
punyai tinggi yang sama seperti tampak 
pada gambar. Jika tinggi kerucut sebe- 
lum dipotong 27 cm dan jari-jari alas 

sebelum dipotong = 20 cm, in a k a 

hitunglah: 

a. Volume masing-masing bagian! 

b. Perbandingan volume masing-ma¬ 
sing bagian! 



11. D i ket ah ui s ele mb ar s e ng de ngan lu as 550 

cm dan panjang garis pelukis 25 cm 
seperti terlihat pada gambar di bawah ini. 
Jikadibuat kerucut ,tentukanlah volume 
kerucut tersebut! 



12. Tentukan luas permukaan ember jika 
jari-jari lingkaran alas 7 cm, jari-jari 
lingkaran atas 14 cm, dan lebar ember 
25! 



















B> 'Statistika 



Gambar 3.1 

Berbagai macam diagram 
Sumber: llmu Pengetahuan Populer Jilid 2 


Di Sekolah Dasar, kita sudah pernah belajar tentang pengolahan 
data, yaitu bagaimana cara penyajian data dalam bentuk tabel 
dan diagram, menentukan nilai rata-rata, median, dan modus 
dari sekumpulan data, dan juga menafsirkan hasil pengolahan 
data. 

Pernakah kamu berfikir seberapa banyak informasi yang 
sampai kepada kita melalui bilangan? Karena perkembangan 
abad komputer elektronik, maka semakin banyak informasi yang 
dikodekan, diproses, dan disajikan dalam bentuk angka. Kita 
juga mengharapkan bisa melihat penyajian dalam bentuk angka, 
mengenai informasi tentang udara, pasar bursa, pengumpulan 
pendapat umum, transaksi perdagangan, data sensus, kegiatan 
pemerintah dan masih banyak jenis data yang lain. Informasi 
berbentuk angka dalam bentuk aslinya sulit untuk ditafsirkan, 
oleh sebab itu biasanya informasi itu diubah dalam bentuk 
sebuah tabel, grafik atau diagram. Perhatikan gambar di atas! 
Gambar itu adalah data dalam bentuk berbagai macam diagram 
dan grafik. Ada diagram lingkaran, diagram batang, dan 
piktogram. Dapatkah kalian mencari contoh-contoh diagram 
yang lain? 


Diskusi Pembuka 


1. Apa yang kamu ketahui 
tentang statistika? 

2. Dapatkah kamu 
menyajikan data dalam 
bentuk tabel? 

3. Dapatkah kamu 
menyajikan data dalam 
bentuk diagram? 

4. Bagaimana kamu 
mencari nilai rata-rata, 
median, dan modus? 
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/-\ 

Populasi adalah seluruh 
objek secara lengkap yang 
diteliti yang memiliki sifat-sifat 
sejenis. 

Sampel adalah bagian dari 
populasi yang memiliki sifat- 
sifat cukup mewakili sifat-sifat 
yang dimiliki populasi. 

s_ * 


( - \ 

INFO MATEMATIKA 

Uniknya statistik adalah 
kemampuannya meng- 
hitung ketidakpastian 
dengan tepat. Kemam- 
puan tersebut membantu 
para ahli statistik untuk 
dapat membuat pernyata- 
an yang tegas, lengkap 
dengan jaminan tingkat 
ketidakpastian. 

Sumber: Kartun Statistik 

Larry Gonick dan 
Woollcott Smith 

s_> 


Pada bab ketiga ini, kita akan membahas tentang statistika. 
Materi yang akan kita pelajari antara lain penyajian data sta¬ 
tistika dalam bentuk tabel dan diagram, mencari nilai rata-rata, 
median, dan modus. 

Statistika adalah ilmu yang mempelajari tentang pengumpulan 
data, penyusunan data, penyajian data, penganalisisan data, dan 
pengambilan kesimpulan secara tepat. Yang dimaksud dengan 
data adalah keterangan tentang ciri-ciri objek yang diamati yang 
kadang-kadang berbentuk angka-angka. 


Populasi dan sampel 

Dalam pengumpulan data, apabila yang diteliti terlalu banyak, 
peneliti dapat menggunakan sebagian saja sebagai sampel. 
Sampel yang diambil harus dapat mewakili seluruh objek yang 
diteliti. 

Contoh: 

1. Dalam menentukan penyakit seseorang, dokter mengambil 
10 cc darah penderita tersebut untuk diperiksa di labora- 
torium. 

Sampel : 10 cc darah penderita 

Populasi : darah penderita 

2. Waskito ingin mengetahui apakah duku yang dijual di pinggir 
jalan itu manis, seperti kata penjualnya. Ia mengambil 
beberapa buah yang terletak menyebar, lalu dimakan. 

Sampel : beberapa buah duku yang dimakan Waskito 

Populasi : seluruh duku yang dijual di pinggir jalan 

3. Kita akan menyelidiki uang saku siswa sekolah kita, maka 
uang saku semua siswa kelas VII, VIII, dan IX sekolah kita 
merupakan populasi, sedangkan beberapa siswa kelas VII, 
VIII, dan IX yang kita catat merupakan sampel. 


3.1 Penyajian Data Statistika 

Data yang telah dikumpulkan, baik yang berasal dari populasi 
maupun sampel harus disusun, diatur, dan disajikan dalam ben¬ 
tuk yang jelas dan menarik. Secara garis besar, ada dua cara 
penyajian data yang sering dipakai, yaitu dengan tabel atau daftar 
dan dalam bentuk diagram. 

3.1.1 Penyajian data dalam bentuk tabel atau daftar 

Yang dimaksud penyajian data dalam bentuk tabel adalah dalam 
bentuk tabel frekuensi. Tabel frekuensi digunakan untuk memu- 
dahkan perhitungan frekuensi tiap nilai dan untuk memperhati- 
kan seringnya suatu angka muncul dalam kelompok data. 
Penyajian tabel frekuensi berdasarkan jenis data dapat dibedakan 
menjadi dua cara, yaitu data sederhana atau tunggal dan data 
yang dikelompokkan (data berkelompok). 

A. Data tunggal/sederhana 

Perhatikan contoh pembuatan tabel frekuensi untuk data tunggal 
berikut ini. 
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Nilai Matematika hasil 
ulangan umum semester 1 
Kelas IXA tercatat sebagai 
berikut. 


Data tersebut dapat ditunjukkan secara lebih jelas dengan 
menggunakan tabel frekuensi. 

Langkah-langkah dalam membuat tabel frekuensi untuk data 
tunggal adalah: 

1. Kita tulis semua nilai atau data dalam satu kolom. 

2. Kemudian kita tentukan frekuensinya dengan mengguna¬ 
kan cara turns/ tally. 

Perhatikan tabel frekuensi berikut! 


2 

4 

4 

3 

3 

5 

6 

6 

7 

3 

6 

5 

6 

7 

8 

1 

7 

6 

5 

7 

4 

7 

3 

4 

8 

5 

6 

2 

5 

6 

5 

4 

5 

5 

5 

6 

9 

4 

10 

7 


Tabel frekuensi adalah tabel 
yang menyajikan sebaran 
frekuensi, disusun menurut 
beberapa kategori atau kelas 
nilai peubah tertentu. 

Tabel ini dapat disusun untuk 
peubah tunggal (tabel 
ekaarah), untuk multipeubah 
dua (tabel dwiarah), untuk 
multipeubah tiga, atau lebih. 


Nilai 

Turus ( Tally ) 

Frekuensi (fj 

1 

1 

1 

2 

1 1 

2 

3 

1 1 1 1 

4 

4 

rnj i 

6 

5 

rHj 1111 

9 

6 

rsu 111 

8 

7 

rHj i 

6 

8 

11 

2 

9 

i 

1 

10 

i 

1 


Jumlah 

40 


Dari data tunggal di atas, kita juga bisa menentukan nilai 
terkecil, nilai terbesar, dan jangkauannya. 

Nilai terkecil (data terkecil) = 1 
Nilai terbesar (data terbesar] = 10 
Jangkauan (rentangan data) = 10 -1 = 9 


B. Data berkelompok 

Dalam daftar distribusi frekuensi, banyaknya objek dapat 
dikumpulkan dalam kelompok-kelompok yang disebut sebagai 
kelas interval. U rut an kelas interval boleh disusun dari data 
terkecil sampai data terbesar, atau sebaliknya. 

Cofitoh soaL 1: 

Nilai ulangan umum mata pelajaran Matematika Semester 1 
siswa kelas IXA dan IXB ialah sebagai berikut: 


Kelas interval adalah nilai 
selisih antara batas bawah 
dan batas atas yang 
manontukan suatu kelas k 

I_I 


Jangksuan atau rentangan 
suatu data adalah selisih 
antara nilai teitinggi dengan 
nilai terendah. 




















79 

80 

70 

68 

92 

80 

63 

76 

49 

84 

71 

72 

75 

87 

67 

80 

93 

91 

60 

63 

48 

90 

92 

85 

76 

61 

83 

88 

81 

82 

88 

78 

74 

70 

38 

51 

71 

72 

82 

70 

81 

91 

56 

65 

63 

74 

89 

73 

90 

97 

60 

66 

98 

93 

81 

93 

72 

91 

67 

88 

75 

83 

79 

86 


Buatlah tabel distribusi frekuensi untuk data tersebut! 


Dari data di atas, kita dapat membuat tabel distribusi frekuensi 
dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Menyusun data dan menentukan jangkauannya 

Data disusun dari urutan terkecil sampai yang terbesar 


38 

48 

49 

51 

56 

60 

60 

61 

63 

63 

63 

65 

66 

67 

67 

68 

70 

70 

70 

71 

71 

72 

72 

72 

73 

74 

74 

75 

75 

76 

76 

78 

79 

79 

80 

80 

80 

81 

81 

81 

82 

82 

83 

83 

84 

85 

86 

87 

00 

00 

88 
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89 

90 

90 

90 

91 

91 

91 

92 

93 

93 

93 

97 

98 


(i) Nilai tertinggi = 93 
Nilai terendah = 33 

(ii) Jangkauan (rentangan) = 93 -33 = SO 

2. Menentukan banyaknya kelas 

Banyak kelas = 1 + 3,3 lo g6 4 

= 1+3,3 (1,306) 

= 1+5,9593 
= 6,9593 
~7 

3. Menentukan panjang interval kelas 

Panjang interval kelas = J an g^ auan 

b anyak kelas 

_ 60 

" T" 

= 3,57 
~9 

4. Menentukan ujungbawah kelas pertama dan seterusnya 

Kelas pertama dengan interval 9 adalah: 33,39, 40, 41,42, 
43, 44, 45, 46, ditulis 33 - 44. 

Kelas kedua 47 - 55, dan seterusnya. 

5. Menentukan frekuensinya 

Frekuensi untuk masing-masing interval kelas dihitung 
dengan menggunakan sistem turus 
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Tabel Distribusi Frekuensi: 


No. Urut 

Kelas Interval 

Turus 

Frekuensi (/.) 

1 

38-46 

i 

1 

2 

47-55 

111 

3 

3 

56-64 

FKJ 1 1 

7 

4 

65-73 

FHJ mj 1 1 1 1 

14 

5 

74-82 

N<! M<J 1 1 

17 

6 

83-91 

M<! n<! mj I 

16 

7 

92 - 100 

n<! 1 

6 



Jumlah 

64 


LATIHAN 1 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Ada pendapat sementara bahwa akhir- 
akhir ini ada kecenderungan hasil 
prestasi akademik siswa SMP di DKI 
Jaya menurun. Lembaga pendidik yang 
terkait mengadakan suatu penelitian 
untuk membuktikan kebenaran dan 
mencari sebab-sebabnya. Tentukan 
populasi dan sampelnya! 

2. Pada suatu pernyataan: “Kadar mercury 
yang terkandung di Kali Ciliwung mele- 
bihi ambang batas”. Tentukan populasi 
dan sampelnya! 

3. Ada pemberitaan bahwa kerang hijau di 
pantai Teluk Jakarta beracun dan me- 
matikan. Tentukan populasi dan sam¬ 
pelnya! 

4. Ada suatu pernyataan: “Nilai UAN rata- 
rata di DKI Jaya untuk jenjang SD, SMP, 
dan SMA tahun 2004 naik”. Tentukan 
populasi dan sampelnya! 

5. “ Jumlah produksi padi di J ateng dan DIY 
tahun 2003 menurun”. Dari pernyataan 
tersebut, tentukan populasi dan sampel¬ 
nya! 

6. Nilai ulangan Matematika Kelas IXA 
tercatat sebagai berikut. 



a. Tentukan nilai terkecil dan nilai 
terbesar! 

b. Berapa jangkauan (rentang nilai) 
data tersebut? 

c. Buatlah tabel frekuensi untuk data 
tersebut! 

7. Dari sekolah SMP di daerah “Y” tahun 
pelajaran 2003, jumlah siswa Kelas IX 
diperoleh data sebagai berikut. 


38 

31 

38 

39 

38 

37 

33 

30 

36 

32 

38 

35 

36 

30 

40 

37 

35 

32 

39 

30 

35 

38 

38 

30 

37 

37 

37 

39 

36 

30 

33 

33 

37 

37 

36 

37 

30 

38 

36 

35 

37 

40 

38 

34 

39 

40 

38 

39 


a. Berapa data terkecil? 

b. Berapa data terbesar? 

c. Tentukan jangkauan data tersebut! 

d. Buatlah tabel distribusi frekuensi 
untuk data tersebut! 

8. Nilai Matematika ulangan umum Se¬ 
mester 2 siswa Kelas IX dari suatu 
sekolah tercatat sebagai berikut. 


52 

45 

53 

51 

91 

56 

99 

90 

91 

74 

63 

45 

55 

49 

46 

82 

64 

72 

81 

90 

70 

88 

91 

52 

63 

72 

82 

58 

64 

74 

71 

88 

52 

84 

46 

72 

65 

75 

95 

85 

75 

69 

82 

92 

67 



65 



















Pegangan Belajar Matematika SMP/MTs 3 


Buatlah tabel distribusi frekuensi un- 
tuk data tersebut dengan interval 6! 

9. Buatlah tabel distribusi frekuensi untuk 
data berikut dengan lebar atau panjang 
kelas interval 10! 


93 

62 

60 

52 

65 

89 

90 

90 

89 

89 

49 

80 

88 

70 

88 

79 

70 

70 

78 

88 

94 

87 

69 

97 

86 

69 

77 

69 

68 

77 

58 

86 

85 

85 

76 

67 

59 

84 

76 

67 

95 

95 

84 

76 

66 

51 

54 

66 

75 

84 

98 

94 

83 

74 

65 

51 

93 

83 

73 

65 

80 

93 

82 

72 

65 

43 

42 

62 

72 

81 

70 

92 

81 

62 

39 

71 

61 

31 

82 

91 


10. Susunlah data berikut dengan kelas in¬ 
terval yang sesuai! 
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INFO MATEMATIKA 

Proses pengumpulan data 
angka dan menyajikan- 
nya dalam sebuah bentuk 
yang bermanfaat dan da- 
pat dimengerti adalah ba- 
gian yang sangat penting 
dari statistika. 

Statistika tidak hanya 
penting untuk komunikasi, 
tetapi juga memberikan 
landasan bagi pengam- 
bilan keputusan. Pemerin- 
tah menggunakan statis¬ 
tika secara luas dalam me- 
rencanakan kebutuhan 
anggaran belanjanya dan 
menetapkan tarif pajak- 
nya. 

Sumber: llmu 
Pengetahuan Populer 2 


3.1.2 Berbagat penyajian data dalam bentuk diagram 

Data-data yang dikumpulkan dapat disajikan dalam bentuk: 

a. Piktogram 

Piktogram umumnya digunakan untuk data yangjumlahnya 
besar dan bilangan yang dibulatkan. Misalkan data 3425,25 
sulit digambarkan dalam bentuk piktogram. Oleh karena itu, 
bilangan tersebut dibulatkan menjadi 3.500. 

Penyajian data dalam diagram gambar tidak memerlukan 
salib sumbu. 

b. Diagram batang 

Untuk menyajikan data dalam bentuk diagram batang, yang 
perlu diperhatikan adalah: 

1. Melukis sumbu mendatar dan sumbu tegak berpotongan. 

2. Membuat skala yang sesuai. 

c. Diagram garis 

Diagram garis paling sesuai apabila data bersifat kontinu 
(terus-menerus). 

d. Diagram lingkaran 

Ada dua cara untuk membuat diagram lingkaran, yaitu: 

1. Membagi lingkaran menurut data yang ada dengan 
menggunakan busur deraj at. 

2. Membagi keliling lingkaran 


Untuk lebih jelasnya perhatikanlah contoh soal 2 di bawah ini! 


Contoh soal 2: 

Yayasan Pendidikan PELITA HARAPAN mengelola sekolah dengan 
jumlah murid sebagai berikut. 


SD 

: 500 siswa 

SMP 

: 600 siswa 

SMA 

: 450 siswa 

SMK 

: 250 siswa 
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Datatersebut dap at disajikan dalam bentuk diagram berikut. 

a. Fiktogram 

Fada penyajian data dalam bentuk piktogram, setiap satu 
gambar mewakili 50 siswa. 


SD 

* 

* 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 



SMP 
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I 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

SMA 
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* 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 




SMK 

* 

* 

4 

4 

4 









= mewakili 50 siswa 


Dari gambar di at as kit a dap at mengetahui bahwa siswa SD 
ada500 orang, siswa SMP ada 600 orang, siswa SMA ada 450 
orang dan siswa SMK ada 250 orang. 


b, Diagram batang 

Untukdatapada contoh soal 2 dapat disajikan diagram batang 
dengan langkah awal kit a buat sumbu Cartesius dengan 
menyatakan sumbu mendatar menyatakan tingkat sekolah 
dan sumbu tegak menyatakan banyak siswa. Setelah itu baru 
kit a buat diagram batangnya sesuai dengan banyak siswa 
SD, SMF, SMA, dan SMK. Li hat diagramnya di bawah ini! 



Piktogram (diagram gambar) 

Adalah diagram bam pa gam bar 
atau lam bang* yang mewakili 
jumlah tertentu dari data 

Diagram batang 

Biasanya menggambarkan data 
berbentuk katagori, yang 
clgu nakan untuk 
membandingkan data atau 
menunjukkan hubungan suatu 
data dengan data keseluruhan 

Diagram gar is 

U m u m nya digam barkan u ntu k 
data yang berkaitan idengan 
waktu.Kegu naan nya untuk 
melihat gambaran perubahan 
peristiwa dalam periods waktu 
tertentu 

Diagram lingkaran 

Yaitu diagram yang 
menggu nakan daerah lingkaran 
untuk menggambarkan data 
tertentu. Biasanyadgu nakan 
untuk menyajikan data yang 
tidak terlalu banyak 


Suinhere Makalah oleh 
D ra. Th. Widyantin i, M. Eel dan 
Dra. Pujianti, M.Ed 

(PPPG MatematikaYigyakartaj 


Dari diagram batang di at as dapat diketahui bahwa siswa SD 
berjumlah 500 orang, siswa SMPberjumlah 600 orang, siswa 
SMA berjumlah 450 orang, dan siswa SMK berjumlah 250 
orang. 


c. Diagram garis (grafik garis) 

Untuk penyajian data dalam bentuk diagram garis langkah 
awal juga sama, yaitu dengan membuat sumbu Cartesius 
dengan menyatakan sumbu mendatar menyatakan tingkat 
sekolah dan sumbu tegak menyatakan banyak siswa. Setelah 
itu kitaberi tandatitik untukpasangan tingkat sekolah dan 
banyak siswa. Kemudian baru kita hubungkan titik-titik 
tersebut dengan menggunakan garis. Lihat diagramnya 
berikut ini! 































Dari diagram batang di at as dap at diketahui bahwa siswa 
SD berjumlah 500 orang, siswa SMP berjumlah 600 orang, 
siswa SMA berjumlah 450 orang, dan siswa SMK berjumlah 
250 orang. 


d. Diagram lingkaran 

Sebelumnya, lingkaran kita bagi-bagi menjadi beberapa 
sektor, Tiap sektor melukiskan persentase jumlah data, 

Karen a satu putaran atau satu lingkaran = 360° ? makabesar 
tiap sudut pusat tiap sektor dihitung sebagai berikut. 

4- Jumlah seluruh siswa = 500 + 600 + 450 + 250 = 1 ,S00 

4- Sudut pusat sektor SD = *360°= 100° 

1.800 

Sudut pusat sektor SMF = x 360° = 120° 

r 1.800 

450 

Sudut pusat sektor SMA =-x 350° = 90° 

1 ,S00 

250 

x 360° = 50° 

1 .800 


Sudut pusat sektor SMK = 
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LATIHAN 2 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada biiku 
tugasmu! 

1. Data kegiatan ekstrakurikuler siswa 
SMP Nusantara ialah sebagai berikut. 


Bolavoli : 

100 siswa 

Bo la basket : 

125 siswa 

Tenis rneja : 

75 siswa 

Faskibra : 

50 siswa 

Frarnuka : 

150 siswa 


Gambarlahpiktogram dan diagram ling- 
karan dari data tersebut! 

2. Hasil panen padi selama semester per- 
tama tahun 2004 di Kabupaten Suka 
Tani tercatat sebagai berikut. 


Januari 

: 300 ton kering 

Februari 

: 200 ton kering 

Maret 

: 250 ton kering 

April 

: 350 ton kering 

Mei 

: 400 ton kering 

Juni 

: 300 ton kering 


Gambarlah piktogram, diagram batang, 
dan diagram lingkaran dari data di at as! 

3. Di bawah ini adalah data tentang luas 
hut an lindung pada tahun 2001. 


No. 

Daerah 

Luas wilayah 

(dalam ribuan Ha) 

1 . 

Sumatra 

7.100 

2. 

J awa 

560 

3. 

Bali 

85 

4. 

N u s a Te n ggara 

1.200 

5. 

Kalimantan 

6.900 

6. 

Sulawesi 

3.900 

7. 

Maluku 

5.500 

S. 

Irian Jaya 

8.700 


G amb ar lah di agram b at an g y an g s e s u ai 
untuk data tersebut! 

4. Berikut ini adalah data bantu an dari 
IGGItahun 1967- 1973 (dalam jutadolar 
AS). 


TaJhun 

Jumlah. 

1967/ 1968 

USE 200 

1968/1969 

USE 325 

1969/1970 

USE .500 

1970/1971 

USE 600 

1971/1972 

USE 640 

1972/ 1973 

USE 670 


Buatlah diagram bat ang dan diagram 
gar is dari data tersebut! 

5. Ali mengadakan pen gam at an tentang 
jumlah angkutan urnurn bus kota dan 
minibus di jalan tertentu selama se¬ 
mi nggu dan pada waktu tertentu. Diper- 
oleh data sebagai berikut. 


No. 

loendaF&azLj 

Haxi 

5*niiL 


Rabu 


■Tnr.-flt 

Sabtu. 

Mmggu 

1. 

TnTiT.il-.n-r 

65 

61 

59 

55 

63 

52 

48 

2. 

Bll£ 

48 

43 

40 

43 

46 

35 

33 


Gambarlah diagram batang dari data 
tersebut! 

6. Data statistikapenerimaan siswabaru 
S MF' N u s ant ara tahun 1993/ 1994 s am - 
pai dengan tahun 1999/2000 tercatat 
s eb agai b e ri kut. 


Tahun 1993/1994 

156 siswa 

Tahun 1994/1995 

160 siswa 

Tahun 1995/1996 

ISO siswa 

Tahun 1996/1997 

224 siswa 

Tahun 1997/1998 

ISO siswa 

Tahun 1998/1999 

240 siswa 

Tahun 1999/2000 

300 siswa 


Gambarlah diagram batang dari data di 
at as! 

7. Ap akah ke u n ggu lan dan ke le m ah an p e - 
nyajian data dalam bentuk: 

a. piktogram; 

b. di agram b at an g; 

c. diagram garis; 

d. diagram lingkaran? 
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Distribusi berarti penyebaran atau penyaluran. Distribusi freku- 
ensi umumnya digunakan untuk pengukuran data-data yang 
dikelompokkan. Tujuan pengelompokkan ke dalam distribusi 
frekuensi adalah untuk memperoleh gambaran yang sederhana, 
jelas, dan sistematis. 

Penyusunan distribusi frekuensi dapat dibagi menjadi empat 
tahap sebagai berikut. 

1) Mencari nilai terbesar dan nilai terkecil dari data yang ada 
untuk menentukan jangkauan. 

2) Menentukan jumlah kelas interval, paling sedikit lima dan 
paling banyak lima belas. 

3) Lebar kelas interval untuk setiap kelas adalah sama dalam 
bentuk bilangan-bilangan yang sederhana. 

4) Diusahakan tidak satu data pun terlewatkan. 


Histogram adalah grafik frekuensi bertangga, membentuk se- 
rangkaian persegi panjang yang panjangnya sebanding dengan 
frekuensi yang terdapat dalam kelas-kelas interval bersangkut- 
an. Sumbu mendatar menyatakan nilai, jenis, dan waktu, se- 
dangkan sumbu tegak menyatakan frekuensi. 


Gambarkan histogram dari data berikut! 


Frekuensi 



Nilai Ulangan Matematika Siswa Kelas IX 


No. Urut 

Nilai 

Frekuensi (J\) 

1 

31 - 40 

3 

2 

41 - 50 

3 

3 

51 - 60 

11 

4 

61 - 70 

23 

5 

71 - SO 

20 

6 

SI - 90 

IS 

7 

91 - 100 

2 



Zfi = $0 


Istilah poligon sering kita 
jumpai pada statistik. Poligon 
biasa dikaitkan dengan grafik 
frekuensi atau histogram. Bila 
histogramnya berbentuk 
persegi panjang, maka 
poligonnya dibuat dengan 
cara menghubungkan titik 
tengah setiap puncak persegi 
panjang itu. 


Dalam geometri, poligon berarti segi banyak. Cara menggambar- 
kan poligon frekuensi, umumnya dengan jalan menghubungkan 
titik-titik tengah setiap puncak persegi panjang pada histogram, 
sehingga diperoleh garis atau kurva garis. 

Perhatikan histogram pada contoh di atas! Dari histogram 
tersebut, dapat dibuat poligon frekuensi, seperti gambar 3.1 
berikut ini. 
































Frekuensi 



Berdasarkan data pada tabel 
contoh 3, kita membuat 
gambar histogram seperti 
tampak pada gambar di 
samping. Sumbu tegak 
menyatakan frekuensi, 
sedangkan sumbu datar 
menyatakan Nilai Ulangan 
Matematika Siswa Kelas IX. 

Perhatikan pula gambar 
3.2! Persegi panjang pada 
gambar tersebut merupakan 
histogram dan garis yang 
menghubungkan titik tengah 
persegi panjang itulah yang 
disebut poligon. 


Kerjakanlah soal-soal di bewail ini pada buku 
tugasmu! 


1. Keuntungan koperasi suatu sekolah da- 
lam s at u se m e st e r p ada t ah uni999 t e r- 
catat sebagai berikut. 


No. Unit 

Bulan 

Keuntungan 
dalam ii*uan mpiih 

1 

Juli 

400 

2 

Agustus 

500 

3 

S qi't etui:' er 

59H 

4 

Oktob er 

39H 

5 

Noveulu er 

600 

6 

Deseulner 

290 


a. H it u n glah ke untun gan rat a-rat a t i ap 
bulan! 


b. Gambarlah histogram dan poligon 
frekuensinya pada satu gambar! 

2. Suatu distribusi frekuensi tersusun se¬ 
bagai berikut, 


No. Urut 

Bemt (Kg) 

Frekuensi 

1 

30 - 34 

4 

2 

35 - 39 

6 

3 

40 - 44 

10 

4 

45 - 49 

8 

5 

50 - 54 

12 

6 

55 - 59 

14 

7 

60 - 64 

6 


Dari data di at as, gambarlah histogram 
dan poligon frekuensinya pada satu 
gambar! 

3. Nilai ulangan matematika tentang pe¬ 
ri gant ar statistika t ere at at sebagai be¬ 
rikut . 


Nilai ijlaiLgari. 

1-10 

11-30 

21-30 

31-40 

41-50 

51-60 

61-70 

71-60 











Gambarlah histogram dan poligon fre¬ 
kuensinya pada diagram yang sama! 

4. Distribusi frekuensi hasil produksi padi 
ke ring per hektar (dalam kuintal) untuk 
100 desa di daerah Sukabumi dan Yogya- 
kartatahun 1969 ialah sebagai berikut. 


Hasil produksi dalam kuintal 

Jumlalk desa 

20 - 34 

8 

35 - 49 

24 

50 - 64 

27 

65 - 79 

20 

SO - 94 

8 

95 - 109 

8 

110 - 124 

4 

135 - 139 

1 


a. Gambarlah histogram dari data ter¬ 
sebut! 

b, G amb arlah p o li go n fre ku e n s i nya p a- 
da diagram yang berbeda! 
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5. Suatu distribusi frekuensi tersusun se¬ 
bagai berikut. 


Nq Dint 

Kelas Interval 

Fieknensi 

1 

21 - 27 

0 

2 

28 - 34 

1 

3 

35 - 41 

4 

4 

42 - 48 

10 

5 

4'? - 55 

16 

6 

56 - 62 

19 

7 

63 - 69 

15 

8 

70 - 76 

9 

9 

77 - 83 

3 


Gambarlah histogram dan poligon fre- 
kuensi pada diagram yang sama! 

6. Data di bawah ini menyatakan pengha- 
silan setiap hari pada saat Pak Ali seba- 
gai tukang ojek. 

a. H it u n glah rat aan pen dap at an Pak Ali 
setiap harinya! 

b. Gambarlah histogram dan poligon 
frekuensi pada satu diagram! 

7. Pengukuran tinggi badan dari 40 siswa 
dinyatakan dalam sentimeter dan 
diperoleh hasil sebagai berikut. 


124 

140 

145 

135 

150 

15S 

147 

148 

153 

151 

126 

145 

14S 

127 

152 

150 

149 

156 

152 

124 

127 

152 

149 

152 

151 

148 

145 

152 

14S 

127 

132 

150 

148 

155 

156 

150 

147 

150 

145 

126 


a. Buatlah tabel frekuensi dengan 
menggunakan kelas interval yang 
sesuai, kemudian hitunglah mean! 

b. G amb arkan h i st o gram dat a t e rs eb ut! 

c. G amb arkan poligon frekuensi pada 
diagram yang sama! 

S. Be rat badan diukur dalam kilogram dari 
40 siswa adalah sebagai berikut. 


31 

38 

35 

41 

43 

43 

44 

43 

48 

50 

32 

39 

36 

42 

44 

43 

42 

41 

45 

54 

35 

35 

40 

42 

43 

42 

40 

45 

49 

52 

36 

37 

40 

40 

42 

44 

41 

47 

47 

53 


a. Buatlah tabel frekuensi dengan 
panjang kelas intervals! 

b. Hitunglah mean data tersebut! 

c. G amb arkan poligon frekuensi pada 
diagram yang sama! 

9. Grafik gar is berikut men ggamb arkan 
pertumbuhan tinggi Cahyo dan Dino. 

Tinggi (dalam cm] 



hyalin dan lengkapilah tabel berikut! 


Usia 

Lahir 

5 th 

10 th 

15 th 

20 th 

25 th 

Tinggi Cahyo 







Tinggi Dino 








Dalam grafik, tinggi Cahyo dan Dino pa¬ 
da usia30 tahun tidak dicatat, Tapi kita 
bisa membuat perkiraan berdasarkan 
dat a grafi k t e rs eb ut. 

10. D ari grafi k s o al n o rn or 9, kit a j u ga b i s a 
melakukan interpolasi. Apakah inter- 
polasi tersebut? 

Salin dan lengkapilah tabel berikut 
dengan memperhatikan grafik soal 
nomor 9. 


Usia [tahun] 

6 

7 

S 

13 

14 

17 

22 

Tinggi Cahyo 








Tinggi Dino 









Kegiatan tersebut merupakan contoh 
interpolasi. 


















































1. Bilangan-bilangan berikut menyatakan 
hasil ujian akhir metode statistika: 

23 60 79 32 57 74 52 70 82 36 

80 77 81 95 41 65 92 85 55 76 

52 10 64 75 78 25 80 98 81 67 

41 71 83 54 64 72 88 62 74 43 

60 78 89 76 84 48 84 90 15 79 

34 67 17 82 69 74 63 80 85 61 

a. Dengan menggunakan 9 selang de- 
ngan nilai terendah 10, buat sebaran 
frekuensinya dan sebaran frekuensi 
kumulatifnya! 

b. Untuk data yang sudah dikelompok- 
kan buatlah histogram frekuensi, 
poligon frekuensi, dan ogif freku¬ 
ensinya! 

2. The American Physics Association 
melaporkan data mahasiswa tingkat 


terakhir bidang studi fisika menurut 
wilayah geografik pada tahun 1979. 


Wilayah 

Geografik 

Banyaknya 

Mahasiswa 

New England 

524 

Middle Atlantic 

818 

E.N. Central 

815 

W.N. Central 

367 

S. Atlantic 

679 

E.S. Central 

196 

W.S. Central 

436 

Mountain 

346 

Pacific 

783 


Sajikan data kategorik tersebut dalam 
bentuk diagram balok. (Penentuan lebar 
balok untuk data kategorik bergantung 
pada keinginan kita sendiri.) 


3.2 Ukuran Pemusatan 

3.2.1 Nilai rataan (mean) 

A. Untuk data tunggal 

Nilai rataan atau rat a-rat a atau mean merupakan salah satu 
ukuran untuk memberikan gambaran yang lebihjelas dan sing- 
kat tentang sekumpulan data dari suatu persoalan, baikberupa 
sampel maupun populasi. 

Nilai rataan merupakan salah satu dari ukuran gejalapusat, 
merupakan wakil sekumpulan data atau dianggap suatu nilai 
yang paling dekat dengan hasil ukuran sebenarnya. 

Nilai rataan dap at dibedakan menjadi: 

1] rataan hitung, 

2] rataan ukur ? dan 

3] rataan harmonis. 

Yang akan dibahas pada subbab ini adalah rataan hitung. 
Rataan ukur dan rataan harmonis belum dibicarakan pada 
subbab ini. Mean atau nilai rataan hitung merupakan nilai rata- 
rata dari data. 

Kita dap at mencari nilai rat a-rat a dengan car a membagi 
jumlah seluruh nilai data yang ada dengan banyaknya data. 
Untuk mencari mean kita tidak perlu mengurutkan data yang 
ada, yang penting semua data dijumlahkan. 

Biasanya, nilai rataan dinyatakan dengan x (dibaca: xbar). 
Banyaknya pengukuran dinyatakan dengan n dan jumlah 

dinyatakan dengan 2 (baca: sigma). Jadi, jumlah seluruh 
pengukuran dinyatakan dengan: 


r i 

Sigm a merupakan huruf 
Yu nan i yang dilambangkan 

dengan " Z " ada la h lam ba ng 
untuk menyatakan 
U penjumlahan'\ 



E-l 


j 







Nilai rataan (mean) dapat dirumuskan: 


f 

Mean (dibaca: min) diartikan 
sebagai rata- rata atau n ila i 
rataan. Mean digunakan untuk 
membandingkan sampeh 
sampelyangssjsnis. Mean 
dicari idengan menghitung 
jumlah semua ukuran dibagi 
dsngan banyaknya ukuran. 

Untuk menghitung mean 
daridaftar (tabel) distribusi 
frekuensi digunakan cara 
dsngan mengambiltitih tsngah 
kelas interval.Titik tsngah ini 
dikalikan idengan frekuensi, 
Kemudian, jumlah hasil kali 
tersebut dibagi idengan jumlah 
frekuensi, 

V_ J 


jumlah seluruh pengukuran 

Nilai rataan =- 

b any ak p en gu ku ran 

n 

x = x l +X 2 + *3 + - + \ = i = l_ 


atau 


n 


n 


Jika penyajian data tersebut dinyatakan dengan tabel 
frekuensi maka jumlah pengukuran dapat dinyatakan dengan: 




Z* - j 


umlah frekuensi 


i=l 


Jadi, rumus tersebut dapat ditulis: 



Contoh soal 4: 

Carilah nilai rataan dari 25, 23, 26, dan 30! 


i Jcavab: 


Nilai rataan 


_ 25 +23 +26+30 

- x -- 

4 


104 


= 26 



Gam bar 3,3 
^nqukuran tinggi badai 


Contoh seal 5: 

Hasil pengukuran tinggi badan sejumlah siswa SMFialah sebagai 
berikut (dalam cm). 


145,145, 146,147,149, 149,149,149, 149,150 
150,154,160,153,155,159,156,157,160,152 


Hitunglah nilai rataan dari hasil pengukuran tersebut! 

iJa'wah: 


x = x l +x 2 + x 3 + -' + x n 

n 


2(145) +146 +147 +5(149) + 2 (150) +152 + 
153+154 + 155 +156 +157 +159 + 2 (160) 

20 


_ 3.034 
20 

= 151,7 


Kita jugabisa menyelesaikan seal di atas dengan menggunakan 
rumus yang sudah diberikan di atas sebagai berikut. 






































n 20 

fi = 20 dan = 3.034 

i=l i=l 



3.034 

20 


151,7 


Dapat pula diselesaikan dengan membuat tabel frekuensi, 
sebagai berikut. 

Tabel frekuensi 


Tinggi badan 

Turns 

Frekuensi (/) 

x i fi 

145 

11 

2 

290 

146 

i 

1 

146 

147 

i 

1 

147 

149 

r+w 

5 

745 

150 

11 

2 

300 

152 

i 

1 

152 

153 

i 

1 

153 

154 

i 

1 

154 

155 

i 

1 

155 

156 

i 

1 

156 

157 

i 

1 

157 

159 

i 

1 

159 

160 

11 

2 

320 



o 

C'l 

ii 

hi 

=3034 


Rumus: 



= 151,7 


Jadi, rataan dari data tinggibadan siswa SMFtersebut adalah 
151,7 cm. 


Bi Untuk data berkelompok 

Untuk menentukan nilai rataan data berkelompok digunakan 
lan gkah - lan gkah b e ri kut. 

I. Memhuat tabel frekuensi 

Contoh bentuk tabel frekuensinya: 


a tel 3.2 


No. 

Kelas interval 

Titik tengflh (x.) 

Tarns 

Frekuensi 


1 . 

38 - 44 

41 

l 

1 

41 

































Keterangan tabel: 

Titik tengah (x.): suatu nilai yang mewakili kelas inter¬ 
val masing-masing 

Titik tengah = — (ujung kelas bawah interval + ujung 

jLi 

kelas at as integral) 

Misalnya, pada kelas interval pertama: 

x^ = nilai yang mewakili data pada interval kelas pertama 

X = i(3B + 44) = 1*82 = 41 

2. Menggimcthim rurmis: 

Rum us yang digunakan adalah: 



Cofitoh sold 6: 

Diketahui tabel frekuensi Nilai Ulangan Matematika Siswa 
Kelas IX. 


No. 

Kelas 

interval 

Titik 

tengah (jc.) 

Turns 

Ftekuensi 

w 

x i fi 

1. 

38 - 44 

41 

i 

1 

41 

2. 

45 - 51 

48 

in 

3 

144 

3. 

52 - 58 

55 

Mil 

4 

220 

4. 

59 - 65 

62 

mj ii 

7 

434 

5. 

66 - 72 

69 

nil rw rw i 

16 

1.104 

6. 

73 - 79 

76 

mj rw m 

15 

1.140 

7. 

80 - 86 

83 

rki m i 

11 

913 

S. 

87 - 93 

90 

nil ii 

7 

630 





Z fi = 64 

^x^=4.626 


Tentukan: 

a. nilai rataan (mean) nilai ulangan matematika kelas IX dari 
data di at as; 

b. banyak siswa yang nilainya kurang dari nilai rataan; dan 

c. banyak siswa yang nilainya lebih dari nilai rataan! 

ilaivab: 

_ 4 526 

a. Nilai rataan (mean) = x =-= 72 23 

64 

b. Banyak siswa yang nilainya kurang dari nilai rataan 
= 1+ 3 + 4+ 7 + 16 = 31 siswa 

c. Banyak siswa yang nilainya lebih dari nilai rataan 
= 15+11 + 7= 33 siswa 

Carilah cara lain untuk menghitung nilai rataan! 
























Median adalah suatu nilai yang letaknya di tengah-tengah data 
setelah data diurutkan dari yang terkecil sampai yang terbesar 
atau sebaliknya dari yang terbesar sampai yang terkecil. Me¬ 
dian dituliskan dengan Me. 

!_ 50% | 50% | 

median 

Untuk mencari median, kita hams memperhatikan jumlah 
data yang diketahui. Maksudnya apakah data yang ada ganjil 
atau genap. Jika data yang diketahui itu ganjil, mediannya 
adalah data yang ada di tengah-tengah setelah data diurutkan. 
Jika data itu genap, mediannya adalah jumlah dua data yang 
berada ditengah-tengah dibagi dua. 


Modus adalah suatu nilai yang paling sering muncul (terjadi) 
atau suatu nilai yang paling banyak frekuensinya. 

Modus dituliskan dengan Mo. 


Hasil ulangan Matematika beberapa siswa diperoleh sebagai 
berikut. 



Carilah modus dan mediannya! 

i Jcavab: 


Data diurutkan menurut besarnya: 

4, 5,5,5,6,6,6,7,7,7,8,3,3,8,9 

Median [Me] =7, sebab nilai 7, (yang dilingkari) tepat di tengah 

letaknya. 

Modus [Mo] = 3, karena nilai 3 paling sering muncul, frekuen¬ 
sinya 4. 


Contoh sool 8: 

Hasil pengukuran berat badan (dalam kg) dari sejumlah anak 
adalah sebagai berikut. 

35,33,34,36,37,38,34,36,36,37 

39,33,36,37,33,36,39,39,37,32 

Carilah median dan modusnya! 

ilcuvab: 

Data diurutkan menurut besarnya: 

32,33,34,34,35,36,36,36,36,36,37,37,37,37,33,33,33,39, 
39,39 

Median (Me) = 36+37 = 12 = 36 5 

2 2 

Modus (Mo) =36 


Contoh soul 9: 


Kita akan memperhatikan 
tentang nilai modus. Meskipun 
modus adalah suatu nilai yang 
paling sering muncul atau 
yang paling banyak 
frekuensinya, tetapi modus 
tidak selalu ada. Hal ini terjadi 
bila semua nilai mempunyai 
frekuensi yang sama. Untuk 
data tertentu, ada 
kemungkinan terdapat 
beberapa nilai dengan 
frekuensi tertinggi dan dalam 
hal ini, kita mempunyai lebih 
dari satu modus. 

Contoh: 

Dari 10 anak SMP yang 
diambil secara acak dicatat 
berapa kali mereka menonton 
film di bioskop selama bulan 
lalu. Data yang diperoleh 
adalah 2, 3, 1,2, 4, 2, 5, 4, 1, 
dan 4. Dalam kasus ini, 
terdapat dua modus, yaitu 2 
dan 4, karena 2 dan 4 
mempunyai frekuensi tertinggi. 
Kasus dengan 2 modus 
dikenal dengan bimodus. 



Dar 3.4 


erat be 


Mengapa diperoleh median 
36,5 dan modus 36? 

Carilah cara lain untuk 
menentukan median! 


Hasil pengukuran tinggi badan (dalam cm) dari sejumlah siswa 
SMP disusun dalam tabel frekuensi sebagai berikut. 
















Tinggi badan (cm) 

Frekuensi (f ) 

143 

1 

145 

1 

146 

1 

147 

3 

149 

4 

150 

5 

151 

4 

155 

3 

15S 

2 

159 

1 


Z* = 25 


Median (Me) 

Me 

I-1-1 

Data ke-l s.d 13 s.d 25 

Karen a banyaknya data adalah ganjil, yaitu 25 ? maka nilai yang 
t e rlet ak di t e n gah -t en gah dat a s ete lah di u rut kan b e earnya adalah 
urutan ke-13. Letak kelas median ditentukan dengan cara 
menjumlahkan frekuensi, dari kelas pertama sampai 
mendapatkan jumlah 13. 

Jumlah frekuensi adalah: 1+1+1 + 3 + 4 + 5=15, berarti 
urutan ke-13 sudah tercakup di dalamnya. Sehingga, Me ter- 
letakpada kelas yang berfrekuensi 5, yaitu kelas yang bertinggi 
badan 150 cm. Selanjutnya dihitung sebagai berikut: 

1+1+1+3+ 4+5 


15 

Jadi, median (Me) dari datatersebut adalah 150 cm dan modusnya 
(Mo) adalah 150 cm. 


1. Hitunglah mean dan median dari data 
di bawah ini! 

a. 2, 8, 7, 7, 5, 6, 5, 8, 7, 7, 4, 6, 10, 9 

b. 25 kg, 24 kg, 26 kg, 22 kg, 28 kg, 27 
kg, 26 kg, 26 kg, 23 kg, 29 kg, 25 kg, 
26 kg 


c. 125 cm, 123 cm, 121 cm, 128 cm, 127 
cm, 125 cm, 126 cm, 129 cm, 125 cm, 
125 cm, 128 cm 

d. 14 jam, 13 jam, 15 jam, 18 jam, 15 
jam, 16 jam, 15 jam, 14 jam, 15 jam, 
14 jam, 15 jam, 16 jam, 18 jam, 17 
jam, 15 jam, 13 jam, 12 jam, 15 jam 




















2. Jumlah pulsa pembicaraan telepon di 
rumah Pak Amir p ad a tahun 1994 
t ere at at sebagai berikut. 


Jan 

Fib 

Efrt 

Apr 

lufci 

■ TtITiI 

Juli 

Ar->t 

Spt 

Ofct 

Not 

Dis 

250 

200 

400 

250 

275 

260 

290 

275 

260 

350 

450 

450 


Hitunglah nilai rataan/ mean data ter¬ 
sebut! 

3. Penghasilan bersih pakx41i setiap ming- 
gu selama empat rninggu sebagai pen- 
jual minuman adalah sebagai berikut. 


Hari 

MINGGTI 

I 

n 

in 

rv 

Sinin 

Ep 3.750,00 

Ep 2 250,00 

Ep 4.300/30 

Ep 2.700,00 

Silas: a 

Ep 4.550,00 

Ep 3 300,00 

Ep 2.800/30 ; 

Ep 3.700,00 

Eabn 

Ep 5.650,00 

Ep 2.100,00 

Ep 2.650,60 

Ep 3550,00 

Kaxoir 

Ep 3.500,00 

Ep 4.OOO.iDO 

Ep 2.560,60 

Ep 1.700,110 

J HT.-ftt 

Ep 2.900/30 

Ep 3.150,00 

Ep 3.350/D0 ! 

Ep 4.100,00 

Sabtn 

Ep 2.350/30 

Ep 3 550,00 

Ep 4.150/30 

Ep 2550,00 

Jijmlah. 






Hitunglah mean pendapatan Pak Ali 
setiap rninggu! 

4. Pro du ks i dari b ebe rap a b ah an gali an (da- 
lam ton) di suatu provinsi ialah sebagai 
berikut. 


Baturn Gatutn 

Hasil Pi white i 

1909 

1970 

1971 

Timali 

17.000 

190.000 

19.000 

Batu bat'a 

198.000 

172.000 

198.000 

By ill timah. 

156.000 

600.000 

900.000 

B auks it 

765.000 

122.900 

1.237.000 


Hitunglah mean hasil produksi pada 
tahun 1969 ? 1970 ? 1971 u nt u k m as i n g- 
rnasing jenis bahan galian! 


5. Diketahui tabel frekuensi: 


No. Urut 

Nilai 

Frekuensi (J\) 

1 

3 

2 

2 

4 

3 

3 

5 

8 

4 

6 

10 

5 

7 

9 

6 

S 

7 

7 

9 

1 


a. Lengkapilah tabel frekuensi di atas, 
kemudian hitunglah nilai rat aan ny a! 

b. Tentukan modusnya! 

6. Banyak telur (dalam butir) yang dikurn- 
pulkan setiap hari selama enarn rninggu 
oleh Pak Ali sebagai peternak ay am ia¬ 
lah sebagai berikut. 


76 

92 

89 

99 

100 

87 

SO 

93 

SO 

86 

96 

77 

93 

90 

88 

81 

94 

82 

88 

99 

85 

83 

95 

94 

SO 

101 

81 

100 

94 

93 

88 

84 

90 

95 

91 

97 

98 

79 

97 

91 

102 

88 


Buatlah tabel frekuensi dari data terse- 
but dengan lebar kelas 5, kemudian hi¬ 
tunglah mean data tersebut! 

7. Buatlah tabel frekuensi dari data 
mengenai temperatur minimum (dalam 
deraj at celcius) berbagai daerah pe- 
gunungan di Indonesia yang tercatat 
sebagai berikut! 


24 

IS 

IS 

11 

4 

20 

15 

23 

24 

23 

16 

17 

22 

13 

23 

16 

20 

16 

19 

13 

20 

16 

IS 

13 

19 

11 

16 

15 

14 

15 

IS 

14 

13 

21 

16 

12 

13 

IS 

27 

10 

15 

25 

14 

16 

21 

7 

IS 

15 

21 

20 

20 

23 

13 

20 

20 

22 

14 

24 

16 

15 


Hitunglah mean dan median dari data 
tersebut! 






























































3.3 Ukuran Pencaran (Pengayaan) 


Median dap at juga dipakai sebagai ukuran perduaan. Lalu, apa- 
kah arti kuartil? 

Kuartil sebagai ukuran perempatan. Nilai-nilai kuartil 
membagi suatu data (setelah diurutkan] menjadi empat bagian 
yang sama banyak. 

Ruas gar is berikut menggambarkan suatu data dan letak kuartil. 



Gam bar 3.5 
Letak kuartil 


r 

Salah satu hal yang harus 
diperhatikan dalam 
menentukan nilai kuartil 
adalah dengan memastikan 
bahwa data sudah diurutkan 
terlebih dahulu. 

V___ 



J 


Data terbagi menjadi empat bagian yang sama banyak, yaitu 

n \ ~ n 2 ~ n 3 ~ n 4 =■ i: ^ mana 

n l + + n 3 + n 4 = n = J um l a h atau banyaknya data. 

= banyak data yang terletak antara A^ dan 

Cara menentukan , A^, dan 

1. Urutkan data dari yang terkecil sampai yang terbesar! 

2. Setelah data urut , tentukan A^l 

= median, dan caramenentukan median untuk data ganjil 
atau genap sudah dibahas sebelumnya! 

3. Tentukan JT dengan cara mencari nilai tengah kese- 
luruhan data dari yangterendah sampai 

4. Tentukan dengan cara mencari nilai tengah dari data 
antara A^ dan data yang tertinggi! 

Bila keterangan tersebut dibuat bagan, maka bagannya sebagai 

berikut. 


A 3 adalah sebagai berikut. 


banyak data yang terletak antara A^ dan 



* -H-*- 

D at a A^ 

terendah 


-♦- W 

Median 

i 

Gam bar 3.6 
Letak kuaitil 



Data 

tertinggi 


Conioh soal 10: 

Data setelah diurutkan: 1,3, 4, 5,6,9,11,13, 15, IS, 20, 25. 
Jumlah data [n] = 12 



median - — (data ke-6 + data ke-7') 
2 V ' 



















Data di bawah : 1,3, 4, 5, 6 ,9. 


4 + 5 . 1 

Nilai tengah data tersebut adalah - = 4—, 

2 2 


Jadi, K = 4- . 
1 2 


Data di atas K r , : 11,13, 15, IS, 20, 25. 


7 --n -- ? —— 7 7 


1 Cj + 

Nilai tenerah data tersebut adalah - = — = 16—, 

2 2 2 


Jadi, JC = 16- 
* 2 


Cofitoh soal 2 2: 

Data setelah diurutkan: 3,5,7, S, 10, 11, 13, 15, 16, 19, 20. 
Jumlah data (n) = 11 ganjil 

K ^ = median adalah data ke -6 =11 

Data di bawah :3,5,7,S,10. 

Nilai tengah data tersebut menjadi IT K" = 7. 

Data di atas : 13, 15, 16,19, 20. 

Nilai tengah data tersebut menjadi 


K 3 = 16. 


Nilai tengah atau median 
merupakan ukuran letak yang 
paling umum digunakan dalam 
statistika. Ukuran ini mudah 
dihitung dan memanfaatkan 
semua informasi atau data 
yang dimiliki. Data tersebut 
diurutkan terlebih dahulu dari 
yang terkecil hingga yang 
terbesar atau sebaliknya, 
kemudian dicari nilai 
tengahnya. Jika banyaknya 
data ganjil, maka nilai tengah 
adalah nilai yang berada tepat 
di tengah-tengah dari 
keseluruhan data yang ada. 
Tetapi, jika jumlah data genap, 
maka nilai tengah dicari 
dengan menentukan rata-rata 
dari dua nilai yang berada di 
tengah. 


Ke^impulan: 

Contoh 7: 13 4 


5 6 9 


11 13 15 


16 20 25 




*2 


*3 


Contoh S: 3 5 7 S 10 11 13 15 16 19 20 


K. 


*2 


*3 


Berikut beberapa istilah dalam ukuran pencaran. 

a. Jangkauan atau rentangan adalah selisih data terbesar 
dengan data terkecil. 


b. 


Jangkauan interkuartil atau rent an g interkuartil adalah 
nilai kuartil ke tiga (J^) dikurangi nilai kuartilpertama (Kj) 


<=> 




RAK = K 3 - Aj 

h - .. a 


f -“--- 

Untuk memudahkan 
menentukan jangkauan atau 
rentangan, maka data harus 
diurutkan terlebih dahulu. 

V___ 


) 


c. Jangkauan semi interkuartil = — (K 3 “ Ki) 

2 


Dengan memperhatikan pengertian tentang kuartil, 
dan dap at ditentukan nilainya. 

Kuartil pertama (i^) adalah suatu bilangan yangterletak pada 
perempatan pertama dari sekelompok datayang telah diurutkan. 


r 


v. 


Jumlah data pada contoh 9 
dan 10 hanya sedikit. 
Bagaimanakah jika datanya 
cukup banyak? 




J 
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Jadi, bila ti = banyak data maka letak kuartil dapat ditentukan 
dengan: 


Kuaitil psrtama (tfj adalah 
suatu bilangan yang 
SGdemikian SGhingga 
sepsiGinpat dari data lebili 
kocildari padanya. 

Kuaitil kG dua adalah 
suatu bilangan yang 
sGdQmikian SGhingga 
sGtGngah dari data iGbih k,Gcil 
dari padanya., 

) 


Socara analog, kita dapat 
unGndsfinisikan kuartil kGtiga. 


^1 = +1 ) 


*a=^(" + l) 


JT3=^(» + 1) 


Contoh so til. 22: 

Data setelah diurutkan: 9,9, 10,13,14, 17,19, 19, 21, 22, 23, 
25,25,29,33,35,35,39,43,47. 

n = 20 

Letak K t = -(20+1) = 5- 
1 4 V ' 4 


Nilai adalah data ke-5 ditambah — (data ke-6 dikurangi data 


ke-5) 


Nilai K x = 14+1(17-14) 


= 14 + 1x3 = 14- 
4 4 


Letak K = 1(20 +1) = 1 * 21 = 101 

^42 2 


1 

Nilai adalah data ke-10 ditambah ~ (data ke-11 dikurangi 
data ke-10) 


Nilai = 


22 + 1(23 

2 





3 3 3 

Letak K„ = -(20 + l) = - x21 =15- 


Nilai adalah data ke-15 ditambah 


3 

4 


(data ke-15 dikurangi 


data ke-15) 









Nilai = 33 + ^-(35-33) 


RAK 


= 33 + - * 2 
4 


= 33 + 1- 
2 


34i 

2 


Rentang antarkuartil 
Rentang interkuartil 


= % - 


K. 


1 


34— - 14- 
2 4 


= 19 — 

4 


1. Hitunglah Jangkauan, K v K 2 , K 3 , dan 
RAK dari setiap data berikut! 

a. 5, 6, 7, 8, 8, 9, 10, 11, 8, 5 

b. 5, 5, 6, 8, 10, 7, 8, 11, 2 

c. 4, 6, 7, 15, 9, 12, 5, 7, 3 

d. 37, 36, 38, 39, 42, 40, 37, 41, 38, 25 

2. Nilai ulangan matematika siswa kelas 
IXA adalah sebagai berikut. 

4, 7, 6, 9, 5, 6, 8, 7, 7, 5, 8, 6, 9, 6, 4, 3, 8, 

5, 7, 10, 4, 5, 2, 9, 9, 8, 7, 6, 6, 7, 8, 7, 10, 
9, 8 

Tentukan: 

a. letak K v K 2 , dan K 3 ; 

b. nilai K , K 2 , dan K^\ 

c. Jangkauan interkuartil; 

d. Jangkauan semi interkuartil! 


3. Berikut ini adalah data dari Perpusta- 
kaan Sekolah pada tanggal 2 Mei 2004. 


Banyak buku 

Banyak siswa 

yang dipinjam 

yang meminjam 

1 

3 

2 

4 

3 

5 

4 

7 

5 

3 

6 

2 


a. Tentukan mean, median, dan modus! 

b. Tentukan nilai K v K 2 , dan K 3 ! 

c. Berapakah jangkauan interkuartil 
dan semi interkuartil? 









RANGKUMAN 


g Statistika adalah ilmu yang mempe- 
lajari tentang pengumpulan, penyu- 
sunan, penyajian sampai pengambilan 
data-datasertapengarnbilan kesimpulan 
secara tepat. 

g Pengurnpulan data dari jumlah popuIasi 
yang besar dap at diwakili dwengan 
mengambil sampel dari populasi 
tersebut. 



di man a: 

= jumlah data 
i= 1 

v/ : = jumlah frekuensi 
i= 1 

i = 1,2,3.n 


g Data tunggal maupun data kelompok, 
dapat disajikan dalam bentuk daftar, 
tabel frekuensi, maupun dalam bentuk 
di agram, s ep e rt i: 
diagram batang; 
diagram garis (grafik); 
piktograrn (diagram garnbar]; 
diagram lingkaran. 

g D i st rib us i fre ku e ns i ke lo mpo k dat a dap at 
disajikan dalam bentuk diagram histo¬ 
gram dan poligon. 


/ 



gj Ukuran p emu sat an 

a. Mean (xj : nilai rataan 

b. Median [Me] : nilai yang letaknya di 
tengah-tengah data yang telah di- 
urutkan 

c. Modus (Mo) : nilai yang sering mun- 
cul 

g Mean 

a. U nt u k dat a t u n ggal 
jci + X 2 + -*5 + ■■■ + 

71 

di m an a: r x^, -''-'3 =. ■ ■ ■ =. = n i lai dat a 

71 = banyak data 

atau dapat juga ditulis: 


b. Untuk databerkelompok 


di mana : 

x.= nilai tengah (? 7 iid- 

_pO!71^ 



g Kuartil (ukuran perempatan) 


71, 


*2 "3 


71. 


Data 

terendah 


a 




Data 

tertinggi 


Jumlah data = 71 = ti^ + 713 + 713 + 714 
dan Tij = 712 = 713 = 714 

a, Nilai A terletak pada u rut an 

= -fn+ 1) 

4 ^ ' 

b, Nilai A" terletak pada urutan 

-Vo 

4 ^ ' 

c, Nilai terletak pada urutan 

= - (n + 1) 

4 ^ 1 

0 Jangkauan atau rentangan adalah 
selisih dataterbesar dengan dataterkecil 

g Jangkauan interkuartil/ rent an g inter- 
kuartil = K 3 - 


gj Jangkauan semi kuartil - —(A 3 - Aj) 

2 






























Bab 3-Statist! ka 



EVALUASI 



I. Pemahaman Konsep 
Kerjakanlah aoal-soal di bawah ini! 


ID. Penalaran dan Koimmikasi 
Selesaikanlah soal-soal di bawah ini! 


1 . 


Setiap siswa SMP Bintang Terang 
memiliki satu kegiatan olahraga yang 
paling digemari. Diperoleh keterangan 
sebagai berikut. 


Sepak bola 
Basket 
Voli 
Catur 

Tenis meja 


210 orang 
ISO orang 
90 orang 
45 orang 
75 orang 


Gambarlah piktogram, diagram batang, 
diagram gar is, dan diagram lingkaran 
dari data di at as! 


2 . Pe rb an di n gan 7.200 s i swa yan g dit e ri m a 
padaempat sekolah digambarkan sebagai 
diagram lingkaran di bawah ini. 



Berapa banyak siswa yang diterima di 
sekolah IV? 


3. Tentukan mean, median, dan modus 
untuk data berikut! 


Nilai 

4 

5 

6 

7 

S 

9 

10 

Frekuensi 

4 

5 

9 

12 

6 

3 

1 


4. Tentukan mean, median, dan modus 
untuk data berikut! 


No. Urut 

Kelas Interval 

Frekuensi 

1 

dO - 46 

7 

2 

47 - 53 

12 

3 

54-60 

13 

4 

61 - 67 

17 

5 

68 - 74 

25 

6 

75 -81 

15 

7 

82 - 88 

14 

S 

89 - 95 

16 


Dari data di atas, tentukan: 

a. mean; 

b. pada interval yang mana modus ber- 
ada! 


2. Tabel frekuensi dari tinggi badan 
sejumlah siswa SMA sebagai berikut. 


Tinggi (cm) 

Jumlah siswa 

146 - 150 

2 

151 - 155 

5 

156 - 160 

21 

161 - 165 

15 

166 - 170 

4 

171 - 175 

3 


Hitunglah mean data tersebut! 


Tinggi (cm) 

160 

161 

162 

163 

164 

165 

166 

167 

Frekuensi 

10 

12 

IS 

11 

9 

19 

14 

7 


5. Produksi tambang di Indonesia tahun 
1963 adalah sebagai berikut. 


minyak mentah 

81,2% 

gas alam 

12,7% 

timah 

0,5% 

lain-lain 

5,6%. 


Gambarlah diagram lingkaran dari data 
tersebut! 


3. Dari sekumpulan databerikut: S, 4,5,10, 
2 ,7,9,1 carilah nilai kuartil bawah dan 
kuartil atasnya! 

4. Gambarlah diagram lingkaran yang 
menyajikan data up ah (dalam ribuan 
rupiah) perminggu di suatupabrik. Jika 
ternyata rata-rata upah per minggu 
Rp 60.000,00, tentukan upah per minggu 

untuk 90° karyawan! 

5. Di dalam suatu kelas terdapat 50 siswa 
yangterdiri dari 30 siswaperempuan dan 
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20 siswa laki-laki. Pada suatu hari 
diadakan ujian matematika. Ternyata 
nilai rata-rata dari siswa perempuan 
adalah 8,0 dan nilai rata-rata dari siswa 
laki-laki adalah 7,0. Tentukan nilai rata- 
rata keseluruhan siswa! 


No. Unit 

Kelas Interval 

Frekuensi 

1 

50 - 54 

4 

2 

55 - 50 

6 

3 

60 - 64 

S 

4 

65 - 60 

10 

5 

70 - 74 

16 

6 

75 - 70 

3 

7 

SO - S4 

2 

S 

S5 - S0 

1 


Berat badan sejumlah siswa ditunjuk- 
kan pada tabel frekuensi di atas! 

Tentukan: 

a. panjang kelas interval; 

b. kelas interval ke-3; 

c. ujung bawah kelas ke-4; 

d. ujung atas kelas ke-5; 

e. titik tengah kelas ke-6; 

f. ujung atas kelas; 

g. ujung bawah kelas! 

2. Suatu observasi tentang tinggi 40 siswa 
(dalam cm) SMP Bahagia, diperoleh data 
sebagai berikut. 


138 

164 

150 

132 

144 

125 

149 

157 

146 

158 

140 

147 

136 

148 

152 

144 

168 

126 

138 

176 

163 

119 

154 

165 

146 

173 

142 

147 

135 

153 

140 

135 

161 

145 

135 

142 

150 

156 

145 

128 


a. Buatlah tabel frekuensi dengan pan¬ 
jang kelas interval 10! 

b. Gambarlah histogram dan poligon 
frekuensi pada satu diagram! 

3. Jumlah tabungan per bulan dari para 
buruh perusahaan Gemah Ripah (dalam 
ribuan rupiah) sebagai berikut. 


24 

23 

29 

31 

42 

32 

48 

60 

47 

32 

31 

52 

26 

46 

54 

42 

49 

41 

23 

22 

47 

26 

57 

47 

35 

63 

38 

48 

42 

34 

41 

45 

59 

24 

24 

44 

63 

69 

45 

38 

62 

42 

46 

24 

61 

17 

53 

34 

38 

28 

54 

20 

42 

36 

43 

51 

44 

24 

57 

24 

48 

19 

39 

25 

56 

47 

43 

42 

52 

61 

21 

18 

54 

41 

35 

48 

59 

31 

42 

33 

21 

57 

45 

25 

38 

30 

51 

45 

42 

47 

43 

49 

27 

29 

37 

29 

49 

32 

45 

30 


a. Buatlah tabel frekuensi dengan pan¬ 
jang interval kelas 10! 

b. Gambarlah histogram dan poligon 
frekuensinya pada satu diagram! 

4. Menurut penulis ekologi Jacqueline 
Killeen, fosfat dalam deterjen dapat me- 
ngubah danau menjadi rawa-rawa yang 
kemudian mengering menjadi padang 
pasir tandus. Data berikut men- 
cantumkan banyaknya fosfat per satu kali 
mencuci dengan mesin cuci, dalam 
satuan gram, bagi suatu contoh acak 
berbagai jenis deterjen menurut aturan 
pemakaian yang disarankan: 


Deterjen 

Fosfat per satu 
kali mencuci (g) 

A & P Blue Sail 

48 

Dash 

47 

Consentrated All 

42 

Cold Water All 

42 

Breeze 

41 

Oxydol 

34 

Ajax 

31 

Sears 

30 

Fab 

29 

Cold Power 

29 

Bold 

29 

Rinso 

26 


Untuk data kandungan fosfat tersebut, 
hitunglah: 

a. nilai rata-ratanya; 

b. mediannya; 

c. modusnya; 

d. kuartil bawanya; 

e. kuartil atasnya; dan 

f. jangkauan semi kuartilnya! 
















Gambar 4.1 

Alat-alat yang biasa digunakan dalam 
probabilitas (peluang) 

Sumber: Dokumen penerbit 

Dalam suatu pertunjukan, sering dilakukan undian berhadiah 
dari potongan karcis yang kita miliki. Potongan karcis yang ada 
pada panitia diletakkan pada satu tempat. Sebelum pengambilan, 
biasanya potongan-potongan karcis itu diaduk. Setelah itu, baru- 
lah diambil satu persatu sesuai dengan hadiah yang disediakan. 
Pengambilan dilakukan secara acak, yaitu sembarang tanpa dipi- 
lih-pilih. Setiap orang yang memiliki potongan karcis memiliki 
kemungkinan yang sama untuk memperoleh hadiah. 

Selain contoh di atas, banyak lagi kejadian yang berkaitan 
dengan kemungkinan suatu kejadian. Pada permainan yang 
menggunakan dadu, seringkali seseorang mengharapkan 
muncul mata dadu tertentu saja. Hal ini wajar, karena setiap 
mata dadu mempunyai kemungkinan yang sama untuk muncul. 
Coba carilah contoh-contoh lain yang sesuai! 

Pada bab keempat ini, kita akan membahas tentang peluang. 
Materi yang akan kita pelajari antara lain ruang sampel suatu 
percobaan, peluang suatu kejadian, frekuensi harapan, dan dua 
kejadian majemuk. 


Diskusi Pembuka 


1. Apa yang kamu ketahui 
tentang peluang? 

2. Apa yang kamu ketahui 
tentang ruang sampel 
suatu percobaan? 

3. Apa yang kamu ketahui 
tentang nilai 
kemungkinan? 

4. Apakah yang dimaksud 
dengan frekuensi 
harapan? 

5. Apa yang kamu ketahui 
tentang dua kejadian 
saling lepas dan 
kejadian saling bebas? 
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4.1 Ruang Sampel Percobaan 


r"i 

Dugaan tentang seringnya 
suatu data munculdisebut 
frokusnsi reLatrf munculnya 
data. 



Gam bar 4.2 


Mata uang dongan .sisi ga m ba r 
Sumter: Doteuman penorbit 


Untuk memahami pengertian peluang, lakukan percobaan 
melempar uang logam berikut! 

Kita ambil sekeping uang logam lima ratusan yang mem- 
punyai gambar di satu sisi dan angkadi sisi yang lain. Kemudian, 
uang logam tersebut dilempar atau diundi , permukaan yang di 
sebelah atas (yang muncul) dicatat. Hasilnya kita catat dalam 
bentuktabel seperti berikut ini. 


Tabel 4.1 


Sisi uang logam 

Hasil yang diperoleh 

Angka [A] 

. 

Gambar [G] 

. 


Lakukan lemparan sebanyak mungkin atau gabungkan yang 
kamu peroleh dengan hasil temanmu. Dari hasil tersebut, kita 
dapat menghitungfrekuensi relatif (frekuensi nisbi) munculnya 
masing-masing sisi uang logam. 

Frekuensi relatif munculnya masing-masing sisi uang 
logam adalah sebagai berikut. 

jumlah hasil gambar yang dip eroleh 
Sisi gambar ^ anyaknya lemp aran yang dilakukan 

. _ jumlah hasil angka yang dip eroleh 

oisi angKa — - 

b anyaknya lemp aran yang dilakukan 


Co fit oh soal 1: 

Kita akan menghitung peluang munculnya sisi gambar hasil 
lemparan mat a uang yang t ere at at sebagai berikut. 


Banyaknya lemparan (n) 

5 

10 

15 

20 

25 

30 

Frekuensi munculnya gambar [r] 

2 

6 

7 

11 

12 

16 

Frekuensi relatif munculnya 

gambar \J\ f = — 

n 

0,4 

0 j6 

0,47 

0,55 

0,4S 

0,53 


Rata-ratafrekuensi relatif = 


0,4 + 0,6+0,47 + 0,55 + 0,4S + 0,53 

6 ’ 


3,03 


6 


= 0,505 























Hasil tersebut dap at ditunjukkan dengan grafik berikut: 
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banyaknya lamp aran (n) 


Dari perhitungan dan gambar, tampak bahwa semakin 
banyak jumlah lemparan mata uang logam maka frekuensi 
munculnya gambar akan semakin mendekati bilangan 0,500. 
Bilangan ini disebut peluang munculnya sisi gambar. 

Karena kedua sisi bersifat simetri maka kemungkinan 
munculnya masing-masing sisi adalah sama. Untuk percobaan 
dalam beberapa kali pelemparan, akan diperoleh hasil yang 

mendekati nilai tertentu, yaitu Hasil frekuensi relatifyang 

mendekati nilai tertentu inilah yang disebut nilai kemungkinan 
atau peluang atau probabilitas. 


LATIHAN 1 


Kerjakanlali soal-soal di bawah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Lernparkan mata uang logam untuk 
menentukan nilai peluang munculnya 
gambar! 

a. Lengkapilah tabe 1 berikut! 



Banyaknya lemparan 

20 

40 

60 

SO 

100 

Frekuensi munculnya 
gambar 






Frekuensi relatif 
munculnya garnb ar 







b. B u at lah grafi k dari dat a p ada t ab e 1 di 
at as! 

c. Berdasarkan grafik, berapa kira-kira 
besar peluang munculnya gambar? 


2. Lernparkan sebuah dadu berbentuk 
kubus untuk menentukan nilai peluang 
munculnya mata dadu 5! 

a. Le n gkap i lah t ab e 1 b e ri kut! 



Banyaknya lemparan 

48 

96 

144 

192 

240 

Frekuensi munculnya 
mata dadu 5 






Frekuensi relatif mun¬ 
culnya mata dadu 5 







b. Buatlah grafik dari data pada tab el di 
at as! 

c. Be rdas arkan grafi k, b e rap a ki r a- ki ra 
besar peluang munculnya mata dadu 
5? 
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Dari percobaan halaman S6 kita dapat mencari nilai kemung- 
kinan suatu kejadian, yaitu dengan rumus: 


b any akny a su atu kejad ian 

Nilai kemungkman =- 

b ary akny a se luruh k ejad ian yang m ungk in terj adi 


Himpunan semua hasilyang mungkin terjadi disebut ruang 
sampel, dilambangkan dengan 3. Banyak sedikitnya hasilyang 
diinginkan dan ruang samp el sangat mempengaruhi nilai 
kemungkinan. 

1. Ruang sampel 

Besar kecilnya ruang samp el tergantung dari b any akny a objek 
yang digunakan dalam percobaan. Semakin banyak objek yang 
digunakan percobaan, semakin besar ruang sampelnya. Untuk 
percobaan pelemparan uang logam, ruang sampelnya hanya dua, 
yaitu Gambar dan Angka. Kita dapat menuliskan ruang sampel¬ 
nya, yaitu {Gambar, Angka}. Untuk percobaan pelemparan dadu, 

ruang sampelnya adalah {1,2,3, 4,5, 6} , karena dadu mempu- 

nyai enam sisi dan masing-masing sisi mempunyai titikyang 
berjumlah 1,2,3, 4, 5, dan 5. 

Pada percobaan pelemparan du a mat a uang logam atau lebih 
secara bersamaan, ruang sampelnya akan berbeda dengan 
pelemparan hanya satu mata uang logam. 



Gambar 4.3 
Dua mata uang Icgam 


Conioh soul 2: 

Pada percobaan pelemparan dua mata uang logam, hasil yang 
mungkin dapat ditunjukkan dengan tabel berikut. 

uang logam II 

A = angka 
G = gambar 



A 

G 

A 

[A A) 

[A, G] 

G 

(G, A) 

(G,G) 


uang logam I 

Ruang sampel = 3= {(A, A] ,(A, G) ,(G, A] ,(G, G)} 

Tiap-tiap anggota dari ruang sampel disebut titik sampel. 


Atau dengan diagram pohon: 

Uang logam I Uang logam II 



Hasil 

[A, A) 
[A,G] 
(G, A) 
(G,G) 


Ruang sampel : S = {(j4. A), {A, G), (G, A), (G, G)} 





















Bab 4 - Peluang 


Contoh seal 3: 

Pada percobaan pelemparan tiga mata uang logam, untuk 
mencari ruang sampelnya tidakbisa dibuat dengan tabel,tetapi 
dengan diagram pohon. 

Uang logam I Uang logam II Uan 








logam III 

Hasil 

A 

[A, A, A] 

G 

[■ A,A,G} 

A 

[A, G, A] 

G 

[A, G, G) 

A 

[' G,A r A} 

G 

(G, A, G) 

A 

(G, G, A] 

G 

[G, G, Gj 



Gam bar 4.4 
Tiga mata. uang logam 
Sum ben Dokumen penerbit 


Tentukan ruang sampelnya! 

Ruang sampel : S = {(j4. A, [A, A, G], G, A) 9 [j4, G, G}, 

[G, A, A|, (G, ,4, G), (G, G, A|, [G, G, G)} 


Contoh soal 4: 

Pada percobaan pelemparan sebuah dadu, hasilyang dap at kit a 
peroleh adalah mata dadu yang tampak di at as. Sebutkan ruang 
sampelnya! 

nJamab: 

Ruang sampel: S = 11,2,3,4,5,6} 


2. Nilai kenumgkinan 

Di bawah ini, diberikan beberapa contoh mencari nilai kemung- 
kinan suatu kejadian. 

1) Dalam satu kotak terdapat tiga kelereng, yaitu berwarna 
merah, biru, dan kuning. 

Ruang sampel = {merah, biru, kuning} 

Jika satu kelerengdiambil secaraacak,makanilai kemung- 
kinan terambilnya kelereng yang berwarna: 

a] merah = — b] biru = — 

3 3 

1 2 

c) kuning = — d) merah atau kuning = — 

O ■ I 

2) Pada percobaan pelemparan sebuah dadu diketahui: 

Ruang sampel: S = {1,2,3, 4,5, 6} 

Mata dadu genap yang mungkin rnuncul = {2,4, 6} 

Jumlah mata dadu genap ada 3 





Gam bar 4.5 

Pengambilan kelereng da la m kota k 
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Gam bar 4.6 
Dadu 


Mata dadu ganjil yang mungkin muncul = , 3,5j 

Jumlah mata dadu ganjil ada 3 


Mata dadu prima yang mungkin muncul = {2,3,5} 
Jumlah mata dadu prima ada 3 
Nilai kemungkinan munculnya: 


4- mata dadu 1 = — -$■ 

6 


4- mata dadu 2 = — 

6 


mata dadu 3 = — 

6 


mata dadu 4 = — -$■ 

6 


mata dadu 5 = — 

6 


4- mata dadu 6 = — 

6 


mata dadu genap 

jumlah mata dadu genap 
jumlah seluruh mata dadu 

_ 3 _ i 
6 2 

mata dadu ganjil 

jumlah mata dadu ganjil 
jumlah seluruh mata dadu 

3 _ i 
6 2 


4- mata dadu prima 


jumlah mata dadu prima 
jumlah seluruh mata dadu 


3 _ i 
6 2 


3) Dalam satu kelas, terdapat 23 anak laki-laki dan 17 anak 
perempuan. Banyaknya anggota ruang samp el adalah 40. 
Jika dipilih satu anak untuk mewakili kelas dalam 
pertandingan, kemungkinan terpilihnya anak laki-laki 

23 17 

adalah-dan anak perempuan adalah— . 

40 40 


LATIHAN 2 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada biikn 
tugasmu! 

1. Dalam satu kantong, terdapat 5 manik- 
manikbiru,7 manik-manik rnerah, dan 
S manik-manikputih. Jika diambilsatu 
sec ara ac ak, b e rapa n i lai ke m un gki n an 
terambilnya manik-manik dengan 
warn a: 

a. merah, b. biru, 

c. putih? 

2. Suatu y ay as an menjual kupon undian 
berhadiah guna mencari dana. Nomor 
seri kupon ditulis dengan tiga angka, 
dimulai dari angka 000 sampai 999. 
Berapabesar nilai kemungkinan untuk 
memperoleh hadiah pertamajika mem- 
beli: 

a. 1 kupon, b. 2 kupon, 

c. 10 kupon? 


3. Dari seperangkat kartu bridge , diambil 
satu sec ara acak. Berapa besar nilai 
kemungkinan terambilnya kartu: 

a. bergambar hati, b. as daun, 

c. as, d. Q, 

e. Kdaun, f. bilangan prima? 

4. Sebuah bidang sisi empat beraturan 
bertuliskan 1,2,3, atau 4 pada masing- 
masing sisinya. Jika bidang tersebut 
dilempar, berapa besar kemungkinan 
rn u n c u lny a sisi b e rt u li s kan: 

a. 3, b. 4, 

c. bi lan gan genap? 

5. Suatu huruf dipilih secara acak dari 
huruf-huruf pembentuk kata 
MATEMATIKA. Berapa besar kemung¬ 
kinan terpilih: 

a. huruf A, b. huruf M, 

c. vokal, d. konsonan? 










6, Dari seperangkat kartu bridge, dipakai 
kartu-kartu yang bernomor saja. Jika 
kartu-kartu tersebut diarnbil secara 
acak, berapa besar kemungkinan ter- 
ambil kartu: 

a. bernomor 2, 

b. bernomor 4 dan bergambar keriti n g, 

c. bernomor B dan berwarna merah? 

7, Sebuah pusingan bernomor 1 sampai 
dengan 17 seperti gambar di bawah 
diputar. Berapa kemungkinan jarum 
menunjukkan: 

a. angka 3, 

b. angka prima, 

c. angka ganjil, 

d. angka yang lebih besar dari 4? 



jarum Jpenunjuk 


8, Seluruh sisi sebuah kubus kayu 
dengan panjang rusuk 4 cm die at warn a 
biru. Kubus tersebut dipotong-potong 
menjadi kubus-kubus kecil dengan 
panjang rusuk 1 cm. Potongan-potongan 
tersebut dimasukkan ke da lam kan- 
tong. Jika satu kubus diarnbil secara 
acak, berapa kemungkinan terambil 
kubus: 


a. dengan satu sisi berwarna biru; 

b. dengan dua sisi berwarna biru; 

c. dengan tiga sisi berwarna biru; 

d. dengan sisi-sisi tidak terdapat warna 
biru? 

9. Sebuah uang logam lima rat us an dan 
dadu di le rnp ar b e r s am a- s am a. 

a. Carilah ruang sarnpelnya dengan 
tabel! 

b. Den gan men ggu n akan tabel, c ari lah 
peluang munculnya pas an gan: 

(1) gambar dan mat a dadu 3; 

(2) angka dan mat a dadu genap! 

10. Tiga uang logam lima rat us an dilempar 
bersama-sama, 

a. Tulislah ruang sarnpelnya! 

b. Berapa nilai kemungkinan muncul¬ 
nya: 

(1) satu gambar; 

(2) dua gambar dalam u rut an sem- 
barang; 

(3) tiga gambar; 

(4) sekurang-kurangnya satu gam¬ 
bar? 

11. Ani dan Adi dap at berbelanja ke sebuah 
toko pada hari Benin sampai Jumat. 
C ari lah besar kemungkinannya: 

a. Ani dan Adi berbelanja pada hari 
yang sama; 

b. Ani dan Adi berbelanja pada hari 
yang berurutan! 


4.2 Peluang Suatu Kejadian 

Sebelum membahas tentangpeluang suatu kejadian, kita akan 
mempelajari terlebih dahulu tentang konsep kejadian 
sederhana. 

4.2.1 Kejadian sederhana 

Kejadian sederhanaadalah kejadian yang hanyamempunyai 
satu titik sampel. 

Cofitoh: 

1. Kejadian sederhana dari pelemparan sebuah uang logam 

munculnya angka 
munculnya gambar 

2. Kejadian sederhana dari pelemparan dua uang logam 

munculnya 2 angka 
munculnya 2 gambar 






4.2.2 Kisaran nilai peluang 

Fadabagian terdahulu, telah dibahas tentang nilai kemungkinan 
s u at u kej adi an ? yait u: 


b am akny a su atu kejad ian 

Nilai kemungkinan =- 

b any akny a se luruh k ejad ian yang m ungk in terj adi 



INFO MATEMAT1KA 

P ro bab i I i tas ada lah suatu 
cara a hi I i mate mati ka me ng- 
ga mb arkan ke mu ng k i n an 
bahwa suatu pe ristiwa akan 
terj adi. Teoii ini d i p e r g u na- 
kan untuk meramalkan basil 
dari suatu percobaan bila 
basil ini ditentukan ole hi 
h u ku m ke mu ng ki nan. 

Teori pro babi litas me - 
mungkinkan kita menen- 
tukan karakte risti k kemung- 
kinan suatu samp el yang 
d iambi I dari suatu populasi h 
y an g ka ra kt e r ist i kn y a 
d i ketah u i .Teo ri terse b utj uga 
memberikan dasar bagi 
bag ian dari pengetahuan 
yang erat bubungannya 
dengan ilmu statistik. 


S umber: 11 mu Pengetahuan 
Populer 2 

^ J 


Nilai kemungkinan dapat dituliskan dalam bentuk notasi 
atau rumus: 

F(AJ = nilai kemungkinan/peluang/probabi- 
litas terjadinya A 
n [ A) = banyaknya anggota A 

n (£) = banyaknya anggota ru an g samp el 

Dengan menggunakan rumus di atas, kita dapat mengerjakan 
soal-soal peluang dengan lebih sederhana dan singkat. Berapa 
kisaran nilai F(A)? Untuk mengetahuinya, perhatikan contoh 
berikut! 



Contoh soal 5: 

1. Pada percobaan pelemparan 1 dadu, diketahui: 

Ruang sampel = {1,2,3, 4,5, 6} . Jadi ? n (£j = 6. Sehingga, 


P(l) 

1 

6 

F(ganjil) = | = | 

P(2) 

1 

6 

P (lebih dari 4) = = 1 


2. Dalam satu kotak ? terdapat 3 kelereng biru ? 4 kelereng 
merah, dan 5 kelereng kuning. 

n[S) = 3+4+5 = 12 

A = kej adi an terambilnya kelereng biru 
B = kej adi an terambilnya kelereng me rah 
C = kejadian terambilnya kelereng kuning 

rc(A) = 3 ? = 4, dan rc(Cj = 5 

Jika diambil 1 secara acak maka: 

p (a) = = — = I 

v ' n(S) 12 4 

P (£?) = = — = - 

v ' n(S) 12 3 

F ( C ) = "( C >- 5 


n(S) 12 


P (B atau j4) = —- 

12 


F(b ukanC) = 


7 

12 " 


P (A atau B atau C) = 


12 

12 


= 1 


0 


P (terambilnya kelereng putih) - — - 0 


12 





































Dari contoh 4 nomor 2 ? dapat dilihat bahwa: 


1 . 


7 

P (B atau A) = — ; 

^ ' 12 

P(B) + P{A) = — + — 


12 12 


7 

12 


2 . 


P(C) + P {bukan C) = 


5 

12 


7 

12 



3 . P (A atau B atau C) = 1 

4. P (terambilnya kelerengputih) = 0 , mustahil terjadi 
karena tidak ada kelereng berwarna putih. 


Dari hal-hal tersebut ? dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. P (A) + F (bukan A) = 1. 

2. P (AJ = 1 adalah kejadian yang pasti. 

3. P (AJ = 0 adalah kejadi an yang tidak mungkin terjadi 
atau mustahil 

4. Nilai F(A) antara 0 dan 1 atau G<F(AJ<1 adalah 
kejadi an yang mungkin terjadi. 

5. Nilai berkisar dari 0 sampai dengan 1 atau G^F(AJ^1. 



Sal in (ah pada buku tugasnui dan i sill ah tabel berikut dengan tanda(/) pada kolom yang termed ia 
untuk menyatakan uraian kejadi an di bawah ini uiertipakan kepasti an, kemustah ilan, atau bukan 
kepastian dan bukan keiiiustah»llan! 



Uraian Kejadi an 

Kepastian 

Ke mu stall i lan 

Mungkin terjadi 

1 

Besok rnatahari akan terbit 




2 

Sebuah segitiga turnpul rnempunyai dua sudut 
tumpul 




3 

Tiga hari lagi akan hujan 




4 

Sebuah kubus rnempunyai 6 buah sisi 




5 

Suatu hari rnanusia akan rneninggal dunia 




6 

Jurnlah dua bilangan ganjil merupakan 
bilangan ganjil 




7 

Bila sebuah dadu dilempar akan muncul mat a 
dadu 7 




S 

Orang yang digigit nyarnuk akan terse rang 
dernarn berdarah 




9 

Sernua bilangan primapasti ganjil 




10 

Jika dua mat a uang logam dilempar akan 
muncul gambar dan angka 
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LATIHAN 3 


Kerjakamlah soal-soa! di bawah ini pada biiku 
tugasmu! 

1, Pada p ere obaan pelernparan sebuah da¬ 
du, tentukan nilai berikut! 

a. P (3) b. P (5) 

c. P (3 atau 5) d. P (3 dan 5) 

e . P (pr irna) f . P (b ukan p r irna) 

8. P(7) 

2, D adu b e rmar n a me rah dan b i ru di lemp ar 
bersama-sama. Buatlah daftar ruang 
sampelnya! Dengan menggunakan ta- 
bel, carilah nilai berikut! 

a. P (3 j , yait u j u m lah ke du a mat a dadu 
3 

b. P{ 5) 

c. P{&) 

d. P (lebih dari 9) 

e. P (4 atau 6) 

f. P (2 dadu rnerah) 

g. P (3 dadu biru) 

3. Sebuah pusingan yang bernomor 1, 2, 
3, dan 4 diputar dua kali. Carilah nilai 
berikut! 

a. P (ked uanya b er nornor s arna) 

b. P (berjumlah Si 

c. P (berjumlah 2 atau 4) 

d. p ( 2 p ad a p ut ar an p er t arna) 

e . P (4 p ad a p ut ar an ked ua) 

4. Pada p e re obaan p e le mp aran e mp at m at a 
uang logam, carilah: 

a. P (4 garnbar); 


b . P (2 garnbar dan 2 angka 
dalarn urutan sembarang) ; 

c. P ( 3 garnbar dan 1 angka 

dalarn urutan sembarang) ; 

d. P (sekurang-kurangnya 2 angka) ! 

5 . Pe lu an g b ayi rn e n i n ggal p ada s aat lah i r 
di suatu negara adalah 0,13. Berapa 
peluang bayi hidup pada saat lahir di 
negara tersebut? 

6. Dari seperangkat kartu bridge , diambil 
kartu-kartu bernomor 2 sampai 10 saja. 
Jika diambil satu secara acak, tentu- 
kan nilai berikut! 

a. P ( daun) 

b. P (bernomor 4) 

c . P (hati b er nornor genap) 

d . P (b ukan b ernornor 4) 

e . P (bernomor 5) pada pengambilan 

kedua jika muncul 4 pada pengam- 
bilan pert am a dan tidak dikembali- 
kan lagi 

7. Sebuah lempengan berbentuk lingkar- 
an ? terbagi atas 12 juring yang sama 
luasnya Dari juring-juring tersebut, 4 
juring diberi warna me rah, 3 juring 
berwarna hijau, dan sisanya berwarna 
kuning. Pada lempengan diberi jarum 
penunjuk.Ji ka le mp e n gan dip ut ar s at u 
kali, tentukan nilai berikut! 

a. P (rnerali) 

b . P (kuning) 

c . P (b ukan kuning) 

d. P (biru) 

e. P (rnerali, kuning, at au h ij au) 


4.2.3 Dua kejadian majemuk 
A. Kejadian saling asing (saling lepas) 

Berikut ini,terdapat tabel hasil pelernparan dua dadu secara 
bersama-sama atau pelernparan sebuah dadu yang dilakukan 
dua kali. 
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Bab 4 - Peluang 


Tabel 4.2 

Dadu kedua 


| 

S 

tJ 

0 

2 

73 

S5 

Q 



1 

2 

3 

4 

5 

6 

1 

(1 , l) 

( 1 , 2 ) 

(1,3) 

(1,4) 

(1,5) 

( 1 , 6 ) 

2 

( 2 ? 1 ) 

( 2 , 2 ) 

(2,3) 

(2,4) 

(2,5) 

( 2 , 6 ) 

3 

1,1 j 

(3,2) 

(3,3) 

(3,4) 

(3,5) 

(3,6) 

4 

(4.1) 

(4,2) 

(4,3) 

(4, 4) 

(4,5) 

(4,6) 

5 

(5,1) 

(5,2) 

15,3) 

(5,4) 

(5,5J 

(5,6) 

6 

( 6 , 1 ) 

( 6 , 2 ) 

(6,3) 

(6,4) 

(6,5) 

(6,61 


Misalkan j 4 adalah kej adi an rnunculnya kedua mat a dadu 
berjurnlah 4 dan B adalah kejadian rnunculnya j urn lab kedua 
mat a dadu S. Kimpunan basil dan kejadian-kejadian tersebut 

adalah A = {(l,3) ,(2, 2) ,(3,l)} dan B = {(2,5), (3,5) , (4, 4), 
(5,3),( 6 ,2)} . 

Terlihat bahwa antara himpunan kejadian A dan kejadian 
B tidak terdapat anggota yang earn a (It hat tab el 4.2!), Dalam 
matematika, kejadian A dan kejadian B disebut kejadian setting 
tepas atau saimg asing] Jpdi., dua kejadian dikatakan saling lep as 
atau saling asing jika satu kejadian terjadi dan kejadian yang 
lain tidakrnungkin terjadi secarabersamaan (tidak terpengaruh i, 

Untuk rnencan nilai peluang rnunculnya kejadian A atau 
kejadian B, kitatinggal rnenjurnlabkan kedua basil tersebut. 

A dan £■ kejadian saling asing/ saling lepas. 

■3 5 

Pada cent oh di at as, F ( A ) = — dan F (£■) = — . Maka, 



* 4r * 


Gam bar 4.9 (aj 
Dua buah dadu 



36 


36 


P (.4 atau £) = — + — 


S 


36 36 36 9 


B. Kejadian saling bebas 

Berikut ini„ terdapat tabel hasil pelemparan dua dadu secara 
bersama-sama atau pelemparan sebuah dadu yang dilakukan 
dua kali. 

Tabel 4,3 

Dadu kedua 



1 

2 

3 

4 

5 

6 

1 

(i,i) 

( 1 , 2 ) 

(1,3) 

(1,4) 

(1,5) 

( 1 , 6 ) 

2 

( 2 , 1 ) 

( 2 , 2 ) 

(2,3) 

(2,4) 

(2,5) 

( 2 , 6 ) 

3 

(3,1) 

(3,2) 

(3,3) 

(3,4) 

(3,5) 

(3,6) 

4 

(4,1) 

(4,2) 

(4,3) 

(4,4) 

(4,5) 

(4,6) 

5 

(5,1) 

(5,2) 

(5,3) 

(5,4) 

(5,5) 

(5,6) 

6 

( 6 , 1 ) 

( 6 , 2 ) 

(6,3) 

(6,4) 

(6,5) 

( 6 , 6 ) 


6 

oti 

■e 

0 

& 

d 

p 














































Misalkan dari percobaan pelemparan dua dadu secarabersamaan 
muncul kejadian A , yaitu jumlah mata dadu 7, dan kejadian B, 
yaitu muncul mata dadu 5pada dadu pertama. Himpunan hasil 

dari kejadian-kejadian tersebut adalah A = j (1,6) , (2,5) , (3, 4) , 
(4,3), (5,2) ,(6,1)} dan B = {(5,1), (5,2), (5,3) ,(5,4) , (5,5), 
(5,6)} (lihat tabel 4.2). 


Terlihat bahwa antarakejadian A dan kejadian Saida anggota 

yang sama, yaitu (5,2) , Dalam matematika, kejadian A dan ke¬ 
jadian B dikatakan sating betas. Artinya, kejadian Ateijadi tidak 
berpengaruh dan tidak dipengaruhi oleh terjadi atau tidaknya 
kejadian B. 

Peluang munculnya kejadian A dan B dap at dirumuskan sebagai 
berikut: 




P (A dan B)=P{A)xP{B) 


A dan B saling bebas. 


Peluang munculnya kejadian A atau B dapat dirumuskan seba¬ 
gai berikut: 

P {A atau5') = P [ A) + P (B) - P (A dan B) 


Oleh karena P (-4) - dan P (£■) = — , maka 


36 


36 


P[A dan B)= —*- = -*-= — 


36 36 6 6 36 


P (A atau B ) = — + — 


11 


36 36 36 36 


Jadi, dua kejadian dikatakan saling bebas. 


LATIHAJf 4 


Kerjakanlah soal-soal di bawali ini pada biaku 
tugasmu! 

1. D i 1 aku k an p e rc ob a an rn e le rnp ar s at u 
uang logam dan satu dadu secara ber- 
sarnaan. 

a. Buatlah tabel hasil percobaan 

tersebut! 

b. Tentukan: 

(1) hi rnp u n an m u n c u lny a an gka [A] 
pada uang logam; 

(2) himpunan munculnya sisi dadu 
bermata 3; 

(3) himpunan munculnya sisi dadu 
bermata 5; 

(4) himpunan munculnya an gka 
pada uang logam atau sisi dadu 
bermata 3; 


(5) himpunan munculnya angka 
pada uang logam dan sisi dadu 
bermata 5; 

(6) peluang munculnya sisi dadu 
bermata 3 atau 5! 

2. Dilakukan percobaan memutar pusing- 
an bernomor 1, 2, 3, dan 4 dua kali 
berturut-turut. 

a. Buatlah tabel hasil percobaan 

tersebut! 

b. Tentukan nilai peluang berikut! 

(1) P(5) 

(2) P (7) 

(3) P (5 atau 7) 

(4) P (lpadaputaranpertarna 
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dan 3 p ada p ut aran ked ua) 

(5 ] P (lp ad a p ut ar anp ert arna 
at au 3 p ada p ut ar an kedua) 

(6 ] P ( 2 p ada p ut ar an p er t arna 
at au 4 p ad a p utar ankedua) 

3. Dilakukan percobaan melempar dua 
dadu secara barsamaan. Tentukan nilai 
peluang berikut! 

a. F( 10 ) 

b. P ( 6 atau 9) 

c. P (3 atau 7 atau 11) 

d. P ( 2 p ad a dadu p ert arna 
atau 5 pada dadu pert arna) 

e. P ( 2 p ad a dadu p ert arna 

atau 6 pada dadu kedua) 

f. P (4 p ada dadu pert arna 

dan 1 pada dadu kedua) 

§; ■ P (b ilangan pr irna p ad a dadu 

pert arna dan 4 pada dadu kedua) 

h. P (b ilangan prima p ada dadu 

pert arna atau 4 pada dadu kedua) 

i . Pib ilangan ganj il p ad a dadu p ert arna 
dan b ilangan genap p ada d ad ukedua) 

j ■ P (b ilangan ganj il p ad a dadu p ert arna 
dan b ilangan genap p ada d ad ukedua) 

4. Dilakukan percobaan memutar pusing- 
an bernomor 1, 2, 3, ..., 10 dan me¬ 
lempar sebu ah dadu secarabereamaan. 
Tentukan nilai peluang berikut! 

a. P (12) 


b . P (8 dan 11) 

c. P (bernomor dan sisi 
mat a dadu sama) 

d . P (10 p ada p us ingan 

dan 6 pada dadu) 

e . p (Q p ada pusingan atau 
5 pada dadu) 

f. P (lebih dari 7 pada pusingan 
dan 3 pada dadu) 

g . P (kur ang dar i 5 p ada p us ingan 
atau 1 pada dadu) 

5, Sebu ah lempengan berbentuk lingkar- 
an, terbagi at as 10 juring yang sama 
luasnya. Dari juring-juring tersebut , 2 
juring diberi warn a putih, 3 juring 
berwarna hijau, dan sis any a merah. 
Jika lempengan diberi jarum penunjuk 
dan diputar dua kali berturut-turut, 
tentukan: 

a. P (hijau p ada put aran I dan 

mer ah p ad a p ut aran 11) 

b. P (hijau pada putaran I atau 

mer ah p ad a p ut aran 11) 

c. P (berwarna sama) ; 

d . P (b er war na b erb eda) ! 

6 . Kemungkinan seorang laki-laki hidup 
sarnpai 70 tahun adalah 0,4 sedangkan 
wan it a 0 ,5. Te nt u kan: 

a. kemungkinan keduanya hidup sam- 
pai 70 tahun; 

b. ke m u n gki nan sec ran g laki - laki at au 
perernpuan hidup sarnpai 70 tahun! 


Pada suatu percobaan, apabila dilakukan berkali-kali maka 
harapan untuk memperoleh suatu hasil menjadi semakin besar. 
Dalam undian berhadiah, apabila hadiah yang diberi kan banyak 
maka pengambilan kupon undian juga semakin banyak, se- 
hingga harapan untuk memperoleh hadiah semakin besar. Jika 
mengharapkan mata dadu tertentu muncul dari suatu pelem- 


paran maka semakin sering kita melakukan pelemparan, 
semakin besar harapan untuk memperoleh mata dadu tersebut, 

Kedua contoh tersebut, dalam matematika, disebut frehu.ensi 
harapan. Frekuensi harapan dip e role h dengan car a mengalikan 
nilai kemungkinan suatu kejadian dengan banyaknya perco- 
baan. 

Jika frekuensi harapan dilambangkan dengan Fh maka: 



Fh (A) = P (A) x banyaknya per cob aan 


di man a: Fh (A) = frekuensi harapan terjadiny a kejadian A 

P^A) = peluang terjadinya kejadian A 

Contoh soal 6: 

1. Pada p e rc ob aan p e le mp aran dua m at a uan g lo gam ? di ketah u i 



Frekuensi harapan munculnya 2 gambar dari 100 kali pe- 
lemparan adalah: 

Fh (2 gambar) = P(2 gamb ar) *100 kali 

= — x 100 kali 
4 

= 25 kali 


2. Kemungkinan seseorangtertular penyakit cacar adalah 0,3. 
Jika dalam suatu daerah terdapat 400 orang maka kemung¬ 
kinan banyaknya orang yang tertular cacar adalah: 

Fh (cacar) = 0,3x 400 orang 
= 120 orang 


LATIHAN 5 


Kerjakanlah soai-soa! di bawali ini pada buku 
tugasmu! 

1. Sebuah dadu dilempar 240 kali. Tentu- 
kan lah fre ku e n s i h arap an: 

a. munculnya mata dadu 3; 

b. munculnya mata dadu genap; 

c. munculnya mata dadu 3 atau 4; 

d. muncu lny a m at a dadu ku ran g dari 5! 

2. Sebuah mata uang logam dilempar 100 
kali. Hitunglah frekuensi harapan 
munculnya: 

a. gambar, 

b. gambar atau angka! 


3. Dalam sebuah kantong berisi 12 ke- 
lereng biru dan 3 kelereng me rah. 
Dilakukan pengambilan kelereng 
secara acak sebanyak 10 kali (setiap 
kali mengambil dikembalikan lagi]. 
Hitunglah frekuensi harapan teram- 
bilnya kelereng me rah! 

4. Pada pelemparan tiga mata uang logam 
b e rs am a- s am a s eb any ak 40 kali, t e nt u - 
kan frekuensi harapan: 

a. muncu lny a t i ga gamb ar; 

b. rn uncu lny a du a an gka (u rut an t i dak 
diperhatikan)! 










5. Dua buah dadu dilempar secara bersa- 
maan sebanyak 50 kali, Tentukan 
frekuensi harapan munculnya: 

a. rn at a dadu b e rj u rn lah 5; 

b. mata dadu berjumlah 7! 

6 . Seperangkat kartu bridge dikocok dan 
diambil satu kartu secara acak. Kartu 
tersebut dikembalikan, kemudian dite- 
ruskan sampai 104 kali, Tentukan 
frekuensi harapan terambilnya: 


a. kartu As ? 

b. kartu As hati! 

7. Sebuah piringan yang mempunyai 
nomor 1 sampai 10 diputar 50 kali. 
Tentukan frekuensi harapan muncul¬ 
nya nomor: 

a. 10 , 

b. prim a! 


RANGKUMAN 


gj Nilai kemungkinan suatu kejadian: 


g Frekuensi harapan 



Fh (A) = P (A) x banyaknya per cob aan 
g Dua kejadian majemuk 


F(AJ = nilai kemungkinan/peluang/ 
probabilitas terjadinya A 

n [ A) = banyaknya anggota A 

n = banyaknya anggota ruang 
samp el 

0 Kisaran nilai peluang 

a. P (AJ = 1, adalah kejadian pasti 

b. F(AJ = 0 , adalah kejadian mustahil 

c . P (A) + P (bukan A) = 1 

d. Nilai FfAj : 0 <F( A') ^ 1 terjadinya 

A 


a. Kejadian saling lepas (saling asing) 

Jika satu kejadian terjadi dan kejadian 
yang lain tidak mungkin terjadi secara 
b e rs am aan (t i dak t erp e n garu h) maka di - 
katakan kejadian saling asing. 

P (A atau H) = P (A) +F [B) ; A dan B 
saling asing 

b. Kej adi an s ali n g b eb as 

Jika suatu kejadian terjadi tidak ber- 
pengaruh dan tidak dipen garu hi oleh ter¬ 
jadi atau tidaknya kejadian yang lain 
maka di katakan kejadian saling bebas. 

P (A dan B) = P (A) x P \B) ; A dan B 
saling bebas 

P (A atau 5') = P (A) + P [B) - P [A dan B) 
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EVALUASI 



I. Pemahainan Konsep 
Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Suatu pusingan terbagi atas 12 juring 
yang samaluasnya. 3 juring diberi warna 
merah, 4 juring diberi warna kuning, dan 
5 juring diberi warna hijau. Jika pusingan 
diputar, tentukan nilai peluang berikut! 

a. P (merah) b. P (kuning) 

c. P (hijau) d. P (bukan merah) 

e . Fh (kuning untuk 600 p utaran) 

2. Sebuah lampu senter membutuhkan 2 
batu baterai yang dipasang secara seri. 
Jikabaterai dipasang secara sembarang, 
berapa besar nilai kemungkinan: 

a. lampu menyala; 

b. lampu tidak menyala? 

3. Suatu huruf diambil secara acak dari 
susunan huruf SATA KELAS DUA. Tentu- 
kan nilai peluang kejadian berikut! 

a. P{ S) b. P{ A) 

e. P(U) 

II. Penalaran dan Komunikasi 
Selesaikanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Sebuah pusingan bernomor 1 , 2,3, dan 4 
diputar. Kemudian, sebuah dadu dilem- 
parkan. Buatlah tabelnya dan carilah 
nilai peluang berikut! 

a. P(5) 

b. PI6) 

c. P (3 pads pusingan) 

d. P (6 pad a dadu) 

e. P (4 atau 6) 

f. F (3 pad a pusingan dan 6 pada dadu) 

g. P (3 pad a pusingan atau 6 pada dadu) 

2. Seseorang mengambil sebuah kartu dari 
seperangkat kartu bridge. Carilah: 

a. P (4 rnerali) ; 

b. P (As atau K) ; 


c. P (ganjil bergambar daun) ; 

d. Fh (5 hati untuk 2.600 pengarribilan)! 

3. Sebuah kubus dengan panjang rusuk 5 
cm dicat merah padaseluruh bidang sisi- 
nya. Kemudian, kubus tersebut dipotong 
menjadi kubus kecil-kecil dengan pan¬ 
jang rusuk 1 cm. Jika diambil satu kubus 
kecil secara acak, tentukan: 

a. P (3 sisi bercat merah) ; 

b. P (2 sisi bercat merah) ; 

c. F (1 sisi bercat merah) ; 

d. P (t arp a sis i mer ah)! 

III. Pemecahan Masalah 
Selesaikanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Suatu arisan uang diikuti oleh 12 pe- 
serta. Setiap kali diundi, hanya 1 peserta 
yangmempemleh uang arisan. Tentukan 
peluang seorang peserta memperoleh 
uang arisan: 

a. pada penarikan pertama; 

b. pada penarikan kedua; 

c. pada penarikan kedua belas! 

2. Sebuah keluarga memiliki 2 anak laki- 
laki dan 3 anak perempuan, Pada suatu 
hari, kedua orang tua anak-anak ter¬ 
sebut ingin pergi jalan-jalan. 

a. Jika seorang anak saja yang diajak 
pergi, berapa peluang yang ikut: 

(i) anak laki-laki; 

(ii] anak perempuan? 

b. Jika yang diajak pergi dua orang anak, 
berapa peluang yang ikut: 

(i) keduanya anak laki-laki; 

[ii] satu laki-laki dan satu perem¬ 
puan? 

3. Dalam sebuah kotak terdapat 6 bola 
merah, 4 bola kuning, dan 3 bola hijau. 
Diambil 2 bola secara acak dan diulang 
sebanyak 600 kali. Tentukan frekuensi 
harapan: 

a. keduanya bola merah; 

b. keduanya bola kuning; 

c. satu bola kuning dan satu bola hijau! 
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Cob a kamu perhatikan gambar di at as! Gambar di at as adalah 
gambar salah satu komet yang dap at kit a lihat. Itu adalah komet 
Ikeya-Seki yang dapat terlihat pada akhir tahun 1955, meru- 
pakan komet pertama yang telah diukur suhunya. Teknik 

berinframerah menunjukkan bahwa ketikaberada 32 ^10^ km 


1 „ Apayang kamu ketahui 
tentang sifat-sifat 
bilangan berpangkat? 


dari matahari, suhunya 650°C . 

Ilustrasi di at as adalah salah satu contoh penggambaran 
bentuk bilangan berpangkat yang dapat kita gunakan untuk 
mempermudah penulisan bilangan yangbesar. 

Salah satu ahli matematika berkebangsaan Perancis yang 
pertama kali memperkenalkan cara menuliskan perkalian 
berulang dengan menggunakan notasi bilangan berpangkat atau 
notasi eksponen adalah Rene Descartes (1595 - 1550). 

Padabab kelima ini, kita akan membahas tentang bilangan 
berpangkat. Materi yang akan kita pelajari antara lain sifat- 
sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar,operasi aljabarpada 
bilangan berpangkat dan bentukakar, sertapenerapan bilangan 
berpangkat dan bentuk akar. 


2 .. Apayang kamu ketahui 
tentang silat-sifat bentuk 
akar? 

3 . Operasi aljabar apa saja 
yang terdapat pada 
b i langan b e rpang kat dan 
bentuk akar? 

4., Apa saja penerapan 
yang menggunakan atau 
melibatkan bilangan 

b e rpang kat dan b e ntu k 
akar? 








Gambar 6.1 


(a) Pembelahan sel tubuh (mitosis) 
(b) Papan halma 


Jumlah penduduk Indonesia setiap tahunnya bertambah sesuai 
dengan jumlah kelahiran dan kematian yang terjadi. 

Pembelahan sel tubuh (mitosis) seperti terlihat pada gambar 
6.1(a) memiliki polayang teratur. Mula-mula, satu sel membelah 
menjadi dua sel. Dari dua sel membelah menjadi empat sel. Dari 
empat sel menjadi delapan sel, dan seterusnya. 

Banyak cabang setiap tingkat pada akar rumput dan tanduk 
menjangan memiliki pola yang teratur. Bentuk spiral cangkang 
keong atau siput memiliki bentuk yang teratur. 

Pada permainan halma pada gambar 6.2(b), buah-buahan 
halma yang digunakan dapat berjumlah 6, 10, atau 15. Buah- 
buahan halma ditempatkan pada titik-titik potong papan halma 
yang berbentuk pola segitiga. 

Di dalam matematika, beberapa contoh kejadian di atas ber- 
hubungan erat dengan pola bilangan dan barisan bilangan. 

Pada bab keenam ini, kita akan membahas tentang barisan 
dan deret bilangan. Materi yang akan kita pelajari antara lain 
pola bilangan, barisan bilangan, dan deret bilangan. 


Diskusi Pembuka 


1. Apa yang kamu ketahui 
tentyang pola bilangan? 

2. Dapatkah kamu 
memberikan contoh pola 
bilangan 

3. Apa yang kamu ketahui 
tentang barisan dan 
deret? 

4. Dapatkah kamu 
memberikan contoh 
barisan dan deret 
bilangan? 

5. Bagaimana kamu 
menentukan suku k e-n 
suatu barisan aritmetika 
dan geometri? 

6. Dapatkah kamu 
menentukan jumlah n 
suku pertama deret 
aritmetika dan geometri? 



























































6.1 Pofa Baris an Bilangan 


6.1.1 Pola bilangan 


Co ba kamu perhatikan 
kafendsr di bawah ini! 


OMafter...2007 
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Fbla bilangan apa yangdapat 
kamu tom u kan da lam suatu 
bails atau suatu kobm? 


Fada b u ku j i li d 1 , kit ate lah rn e rnp e laj an j e n i s.-j e n i s h i rnp u n an 
bilangan yang dap at diturunkan dan h i rnp u nan bilangan cacah. 
Hirnpunan-hirnpunan bilangan tersebut antara lain sebagai 
berikut. 

Himpunan bilangan ash = { 1, 2, 3, 4, 5 *■.;.} . 

Hirnpunan bilangan genap = =; U, 2, 4, 0,8,.. .!■ , 

H i nip u n an b i lan gan ganj i 1 = {1, 3, 5,7, Q,... j- , 

Hirnpunan bilangan kuadrat = \ U, 1, 4, 9,16,. 

H i rnp u n an b i lan gan b e rp an gkat t i ga - {0,1,8 ? 27,64 ;11 .} , 

Fe rh at i kan ke mb ali h i rnp u n anh i mp uh an b i lan gan di at as! 
Bilan gan-bilangan yang menjadi an ggot a dari hi rnp un an -hi m- 
p u n an t e rs eb ut in e mb e nt u k p o la b i lan gan; kar e n a m e mp u ny ai 
aturan tertentu, Berikut adalah pola bilangan beserta aturan 
yan g rn e mb e nt u knya, 

(i) 0,2,4,6,8,10,12, ... 

At u ran: rnen am bah kan den gan 2 untuk u rut an bilangan 
berikutnya atau pola bilangan genap atau pola 
bilangan ke lip at an 2, 

[ii] 1,3, 5,7,9,11,13, ... 

At u ran: m e n am b ah kan de n gan 2 u nt u k u r ut an b 1 1 an gan 
berikutnya atau pola bilangan garniil. 

1,5,9, 13, 17, 21,25, ... 

Aturan: menambahkan dengan 4 untuk urutan bilangan 
berikutnya. 

(iv) 100,95,90,85,80,75,... 

Aturan: mengurangkan dengan 5 untuk urutan bilangan 
berikutnya. 

(v) 3,6,12, 24, 48,96, ... 

Aturan: mengalikan dengan 2 untuk urutan bilangan 
berikutnya. 

(vi) 1,3,7,13,21,31, ... 

Aturan: menambahkan dengan urutan bilangan genap mulai 
dari 2 untuk urutan bilangan berikutnya. 













LATIHAN 1 


Kerjakanlah soali-soa! di bawah mi pada buku 
tugasmu! 








• 

* 

* 

* 




o 

o 

o 

o 

o 

o 

* 


• 

• 

* 

• 

o 

• 

* 

o 

* 

o 

o 

• 

0 

• 

o 

o 

* 

o 

* 


a. Lanjutkan pola di at as dengan dua 
gambar lagi! 

b. Tu lis lah j um lah n okt ah nya dan t uli s - 
lah pula aturannya! 


4. Pe rh at i kan p o la b i lan gan b e ri kut! 

1 

1 1 

12 1 
1 3 3 1 

1 4 6 4 1 

a. Lanjutkan pola di at as sebanyaktiga 
baris lagi dan je las kan car a rnem- 
perolehnya! 

b. Tulislah jurnlah bilangan untuk se- 
tiap barisnya! 


Pola di at as disebut pola bilanganper- 
segi. 


2, Ulangi perintah seperti nomor 1 untuk 
pola bilangan segitiga di bawah ini! 


O 


O 



O 

• • 

O O O 


O 

• * 

o o o 

• • • * 


c. Tan pa menggambar, lanjutkan de¬ 
ngan tiga bilangan lagi dan je las kan 
aturannya! 

Pola bilangan di at as merupakan pola 
bilangan segitigapascal. 

5. Lanjutkan pola bilangan di bawah ini 
sebanyaktiga bilangan lagi, kemudian 
tu lis kan aturannya! 

a. 2,6, 10,14, IS, ... 


3. Ulangi perintah seperti nomor 1 untuk 
pola bilangan persegi panjang di bawah 
ini! 

O O O O O 
O O O O O O O O O 

O O O O O O O O O O O O 

o o o o o o o o o o o o o o 


c. 200,191,182,173,164, ... 

d. 1,2,5,10,17, 26, ... 

e. 3, 4, 6, S, 12,16, 24, ... 

f. 1,3,9,27,31, ... 

g. 2,3,32,123,512, ... 

h. 1,2,6, 24,120, ... 


6.1.2 Barisan bilangan 


Barisan bilangan adalah u rut an bilangan yang dibuat dengan 
suatu aturan tertentu. Bilangan-bilangan yang menyusun ba¬ 
risan disebut sukzL. 

Cofitoh; 


(i) 0.1.2,3, 4,5, 


Aturan: menambahkan dengan 
cacah. 


Suku ke-1 

adalah 

0 , 

ditulis 


Suku ke-2 

adalah 

1 . 

ditulis 

^2 

Suku ke-3 

adalah 

2 , 

ditulis 

^3 

Suku ke-4 

adalah 

3, 

ditulis 

u 4 


1 atau urutan bilangan 

= 0 
= 1 
= 2 

= 3 , dan seterusnya. 


Blaise Pascal adalah nama 
seorang ahli matsmatika bangsa 
Francis yang hidup pada tahun 
1621 -1662. Namanya terkenal 
karena dia telah menemukan 
diagram rasbyangdikenal 
dengan" Segitiga Pascal'. 
Bentuk segitiga Pascal seperti 
digambarkan di bawah ink 



Ssqrtba Pascal 








■ I ■ 


Contoh lain dari barisan bilangan 
adalah barisan Fibonacci, 

F&rhatikan barisan di bawah ini! 

1.2,3,. 5, 8, 13,21, 

Dari barisan cli atas kita dapat 
molihat bahwa setiap suku 
setelah suku ksdua adalah 
jumlah dari dua suku pertama 
yang mendahuluinya. Barisan di 
atas disebut barisan Fibonacci, 
yaitu barisan yangtiapsukunya 
kecualisuku pertamadan suku 
kedua adalah jumlah dari dua 
suku pertamayang 
mendahuluinya. 

Gobalah kalian cari barisan 
Fibonacci yang lain! 


(ii) 0,2,4,6,8,10,12, 

Aturan: menambahkan dengan 2 atau urutan bilangan 
genap. 

= 0 , Uo - 2 , [J 3 = 4, 1 J 4 = 6 , - 8 , dan seterusnya. 

(in) 1,3,5,7,9, 11,13, ... 

Aturan: menambahkan dengan 2 atau urutan bilangan 
ganjil. 

LT^ = 1 , LT 2 = 3 , LT 3 = 5 , LT 4 = 7 , LT 5 = 9 , dan seterusnya. 

(iv) 1,2,4,3,16,32, ... 

Aturan: mengalikan dengan 2. 

= 1 , U 2 ~ 2 , CJ 3 = 4, CJ 4 = S , [J 5 = 16 , dan seterusnya. 


(v) 2,6,18,54,162, 486, ... 

Aturan: mengalikan dengan 3. 


Lf 1 = 2 , U 2 - 6 , U 3 = IS , U 4 = 54, CJ 5 = 162 , dan seterusnya. 


LATIHAN 2 


Kerjakanlah soal-soall di bawah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Dari barisan-barisan bilangan di bawah 
ini, t u li s lah at u ran n ya dan t e nt u kan 
suku ke- 10 ! 

a. 21,22, 23, 24, 25, ... 

b. 0,2,4,6,3,10, ... 

c. 32,34, 46,38, 40, ... 

d. 1,4,7,10,13,16, ... 

e. 13, 16,19, 22, 25, ... 

f. 0,4,3,12,16,20,... 

g. 5,9,13,17,21,25, ... 

h. 1,2,4,3,16,32, ... 

i. 3,9, 27,31,243, ... 

j. 0,1,4,9,16,25,... 


2. Tentukan suku ke-6, suku ke-10, dan 
suku ke-20 dari barisan-barisan 
bilangan di bawah ini! 

a. 1 + 2,2 +3,3 + 4, ... 

b. 2x3,3* 4, 4x5,... 

c. 1 + 2+3,2+3 +4,3+4 + S ? ... 

d. 11,21,31, ... 

e. 109, 203,307, ... 

f. 100,99,93,... 

g. 100,93,96,... 

h. 1.000,997,994, ... 

i. 1.000,995,990 

j. 5.000,4.975,4.950,... 
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6.2 Suku ke-n Barisan Aritmetika dan 
Geometri 

Fada subbab ini, kita akan mempelajari bagaimana menen- 
tukan suku ke-n barisan aritmetika dan barisan geometri. 

6.2.1 Menentukan suku ke-n barisan aritmetika 
A. Menentukan suku ke-n dengan pola 

Barisan bilangan dapat diteruskan sampai takterhingga. Untuk 
menentukan suku tertentu dari suatu barisan bilangan, di- 
perlukan pola tertentu yang dapat memudahkan pencariannya. 
Pola tertentu tersebut merupakan rumus aljabar yang 
menghubungkan barisan bilangan yang diketahui dengan 
barisan bilangan asli. 

Di bawah ini diberikan beberapa contoh cara menentukan 
urutan tertentu dengan rumus aljabar. 


Contoh.: 

1. Bilangan asli 
Barisan ganjil 


1 2 3 4 5 6 

1 3 5 7 9 11 



+ 2 + 2 + 2 + 2 


+ 2 


71 

U = ... ? 


Aturan barisan bilangan ganjil adalah menambahkan de¬ 
ngan 2 untuk setiap suku berikutnya. 


= 

1 = 

T-1 

1 

1 -1 

X 

£L 

II 

3 = 

(2x2) -1 

ii 

5 = 

(2x3)-l 

ii 

7 = 

(2x4)-l 

ii 

dr 

9 = 

(2x5)-l 

■ ‘CP 

ii 

11 = 

(2 x 6) -1 

U = 

2n -1 



2. Bilangan asli 

Barisan bilangan 


1 2 3 4 5 6 
6 10 14 IB 22 26 



+ 4 + 4 + 4 + 4 + 4 


71 



n. 


Aturan barisan bilangan tersebut adalah menambahkan 
dengan 4 untuk setiap suku berikutnya. 


u i = 

6 = 

(4 x 1) + 2 

U 2 = 

10 = 

(4 x 2) + 2 

U 3 = 

14 = 

(4 x 3) + 2 

U 4 = 

IB = 

(4 x 4) + 2 

^5 = 

22 = 

(4x5)+ 2 


r 

INFO MAT1MATIKA 

Ban yak peristiwa yang 
terjadi berulang kalidalam 
urutan yang teratur. Con- 
tohmya matahari terbit 
setiap liarij planet berputar 
dal am orbitnya menge- 
lilingi matahari sehingga 
ahli astronomi dapat 
me n g h it u ng ked u d u ka li¬ 
ny a bertahun-tahun se- 
belumnya. Orang telah 
menganalisis peristiwa 
berkala dengan meng- 
gunakan deret. 

Hasil dari analisis ka- 
dang- kadang d i p e rg u na- 
kan untuk meramalkan 
peristiwa di masa yang 
akan datang. 

S umber: II mu Pengetahuan 
Populer 2 
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LT 6 = 26 = (4x6)+ 2 

■ 

I 

■ 

= 4n + 2 


3. Bilangan asli 

Baris an bilangan 


1 2 3 4 5 6 
100 95 90 85 SO 75 



"5 "5 "5 "5 "5 


n 

U =...? 


At u ran barisan bilangan di at as adalah mengurangi dengan 
5 untuk setiap suku berikutnya. 


u l = 

100 

= 105-(5x1) 

U 2 = 

95 

= 105-(5x2) 

= 

90 

= 105-(5x3) 

U 4 = 

85 

= 105-(5x4) 

U l = 

SO 

= 105-(5x5) 

U 2 = 

1 

75 

= 105-(5x6) 

■ 

u = 

n 

105 

- 5n 


Dari ketiga contoh tersebut, terlihat bahwa suku-suku ber- 
u rut an pada setiap barisan bilangan mempunyai selisih atau 
beda yang tetap. Barisan bilangan seperti itu disebut Barisan 
Aritmetika {BA}. 

Jika nilai suku-sukunya makin lama makin besar, maka dise¬ 
but Barisan AritmetikaNaik dan jika nilai suku-sukunya makin 
lama makin kecil, maka disebut Barisan Aritmetika Tiirun , 


LATIHAN 3 


Tentukan suku ke-n darii barisan bilangan di 

6 . 

200,197, 194,191,188, ... 

bawah ini dan kerjakanlah pada buku tugasiiHi! 

7. 

1000,991,982,973,964, ... 

1 . 

2, 4,6,8,10, ... 

8 . 

450, 444, 438, 432, 426, ... 

2 . 

5,7,9,11,13, ... 



3. 

1,4,7,10,13, ... 

9. 

100,97-,95,92 ^,90, ... 

4. 

2,6,10,14,18, ... 



5. 

11,16, 21,26,31, ... 

10 . 

1 + 2,2 +3,3 + 4,4 +5,5 + 6, 


B, Menentukan suku ke-n dengan rumus 

Selain menggunakan pola hubungan barisan bilangan dengan 
bilangan asli, suku k e-n suatu barisan bilangan juga dap at dicari 
dengan menggunakan rumus. 

Barisan aritmetika 



+ b + b + b + b 
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Selisih atau beda tiap suku dimisalkan b dan suku pertama 
dimisalkan a 


= 

a 


= a + (0 xf?) 

= 

a + b 


= a + (1 xb) 

= 

a + b + 

b 

= a + ( 2 x b) 

^4 = 

a + b + 

b + b 

= a + (3x b) 

^5 = 

1 

a + b + 

+ 

+ 

= a + (4 xf?) 

u = 

n. 

a + b + b + b + ... + b 

= a + (rc - 1 ) b 


(n - l') suku 

Jadi, untuk menentukan suku ke-n [D ] daribarisan aritmetika 

i. 

digunakan rumus: 



di mana: a - dan b - _ - 1 J 3 - - U 3 - 

Contoh soal 2: 

Ditentukan BA: 2,5,8,11,14, ... . 

Tentukan rumus suku ke-n dan nilai suku ke-100! 


Rumus suku ke-/? barisan 
aritmetika: 

U„-a*[ n ~l)b 

w U = a + nh - b 

71 

■*=*■ U = a ~ b + rib 

71 

» U n =rib + (a -£>) 

Jadi, U n adalah persamaan 
linear dalam variabel a. 


ilcuvab: 

Diketahui: a = 2 dan b = 5 ” 2 = 3, maka: 

U = a + in - 1) b LT _ = 3x100-1 

n. v / 100 

= 2+(ra-l)3 = 300-1 

= 2 + 3n - 3 = 299 

= 3n ~ 1 

Jadi, r_r„ = 3n -1 dan LT^qq = 299 . 

Co fit oh soul 2: 

Ditentukan suku ke-20 suatu BA adalah 225 sedangkan selisih 
tiap suku adalah 5. Tentukan suku pertama dan suku ke-10. 

ilcuvab: 


CSontoh soal 1 dan 2 adalah 
untuk barisan aritmetika naik. 
Bagaimana jika untuk barisan 
aritmetika tu run? 


1 


j 


Diketahui: - 225 

dan b - 5 , maka: 




U = 

a + (n - 1) b 

U = 

a + | 

[n 

-i)* 

11 

0 

a+ (20-1)5 

‘'to = 

130 

+ 

(10-1)5 

225 = 

a + 19 x 5 

= 

130 

+ 

9x5 

225 = 

a +95 

= 

130 

+ 

45 

a = 

225 - 95 

= 

175 



a = 

130 






Jadi, U { =130 dan U 10 =175 
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LATTHAN 4 


Kerjakanlali soal-soal di bawah ini pada biakn 
tugaamu! 

1, Tentukan suku ke -n dari barisan bilang- 
an di bawah ini! 

a. 1,5,9,13,17,... 

b. 7,15, 23,31,39, ... 

c. 101,96,91,86,81, ... 

1 1 

d. 2,3 — , 5,6 — , 8, ... 

e. 440, 437, 434, 431,428, ... 

11111 

2 ’ 3 7 4 7 5 7 6 7 ■" 

3 5 7 9 11 

S ' 4 ’ 8 ’ 12 ’ 16 ’ 20 ’ 

h. lx 2,2x3,3>= 4,4^5,5 xg 


u n = 3n + 5 

b. U^ = 4n - 2 

U„ = 1-n +8 
™ 3 

d. U n = 250 - 2n 

U n = 50 -12 n 

f. U n = -5n + 30 


3. S u ku ke - 40 dari s u at u b ari san arit met i - 
ka adalah 80. Jika selisihtiap sukunya 
3,tentukan suku yang pertama dan su¬ 
ku ke sepuluh untuk: 

a. barisan aritmetika naik; 

b. b ari s an arit rn et i ka t u ru n! 

4. Diketahui barisan aritmetika dengan 
suku ke-4 = 9 dan suku ke-7 = 15. Ten¬ 
tukan: 

a. nilai a dan b; 

b. suku ke-n; 

c. suku ke-50! 


i. 1+3+5,3+5 + 7,5+7+9,7 + 9 + 11, 
9 + 11+13 

2. Tentukan lima suku pertama dari ba¬ 
risan bilangan dengan rum us suku ke- 
n sebagai berikut! 


5. S uku ke -9 dan s u ku ke-10 s u at u bari san 
aritmetika adalah 96 dan 102. Tentu- 
kanlah suku ke-20 barisan tersebut! 

6. Dari suatu barisan aritmetika, diketa¬ 
hui suku ke-5 = 18 dan suku ke-11 = 
42. Carilah suku ke-50 barisan tersebut! 


6.2.2 Barisan bilangan khusus (Pengayaan) 

Di dalam barisan aritmetika, setiap suku yang berurutan me- 
miliki selisih yangtetap. Barisan aritmetika ini disebut barisan 
bilangan tingkat satu. 

Pada barisan bilangan khusus, setiap suku yang berurutan 
memiliki selisih tetap pada tingkatan tertentu. Perhatikanlah 
contoh berikut! 

Cofitoh: 

1, ^3^ J. 1, 

+2 +2 +2 +2 +2 




+3 



iii 


Di bawah ini terdapat barisan bilangan yang setiap suku 
berurutannya memiliki selisih bertingkat, 

j-0^ 15 

+2 +3 +4 +5 

+1 +1 +1 


Barisan bilangan di at as merupakan barisan bilangan tingkat 
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dua ? karena baru memiliki selisih yang tetap pada pola yang 
kedua. Untuk menentukan suku ke-n dari barisanbilangan ting- 
kat dua ? kita juga dapat menggunakan hubungan barisan bi- 
langan tersebut dengan bilangan asli. Perhatikan contoh berikut! 


Contoh: 

1. 1, 


6 


10 


15 


+2 


+3 


+4 +5 


+1 


+1 


+1 




U< =1=|^*1*0I+1 




-x 2 *1 I+ 2 
2 


U, 


6 = (l x 3 x 2 j + 3 


U. 


a 


10 = |1x4x3|+4 


) 


^5 = 15 = 


U 


re 


1x5 x 4 ] + i 

l 2 1 

1 \ 

— * n x fn - In + n 

2 ^ 1 


u. 


re 


u 


re 


1 2 1 

= — - —n + n 

2 2 

1 2 1 

= — n* + —n 


Dari contoh di atas, — diperoleh dari selisih terakhir dibagi 

2 . 


Ferhatikan segitiga FASCAL 
berikut ini! 


1 


1 1 


1 



1 


Sepasang diagonal segitiga 
PASCAL membentuksuatu 
barisan bilangan dengan urutan 

1 , a t e, 1 o s ..., 


3, 6, 10, 



+ 1 +1 


Barisan pada segitiga PASCAL 
men. 1 pakan barisan bilangan 
khusus tingkatdua. Karena 
barisan ini mempunyai selisih 
yang tetap atau sama pada pola 
kedua. 




1 


2 . 


11 


20 


32 


Ui 

= 2 = 

U 2 

= 5 


= 11 

u 4 

= 20 


= 32 

u n 

■(- 



( 


3 

2 


(3 

— X 3 X 2 
2 

3 . 

— X 4 

2 


+ 2 


/ 


+ 2 


3 

— X 5 X 4 
2 


+ 2 




+ 2 













U„ = -n 2 --n + 2 = 1-n 2 -1-n+2 
2 2 2 2 


Dari contoh di atas, — diperoleh dari selisih terakhir dibagi 

jj 

2 . 


r “ 

Nilai s, b T dan c dapat dcari 
dengan cara sliminasi 
kemudian dilanjutkan cJsngan 
cara substitusL 

Eliminasiadalah pslsnyapan 
atau penghilangan. 

Untuk msmudahkan, kita 
ambil 2 persamaan saja untuk 
dieliminasL 


Secara umum, pola barisan tingkat dua dapat disusun sebagai 
berikut. 



K dapat berupa konstanta atau barisan bilangan tingkat satu. 
Selain cara di atas,ada cara lain untuk menentukan barisan 

bilangan tingkat dua, yaitu dengan rumus: LT = an + bn + c 
dengan a,b,ce R . 

Untuk memperoleh suku k e-n, nilai n = 1 , n = 2 , dan n = 3 

2 

disubstitusikan ke rumus - an + bn + c . Maka, akan di- 

peroleh sistem persamaan dengan tiga peubah. Dengan cara 
eliminasi, dapat dicari nilai a, b, dan c. 

Contoh seal 0: 

Diketahui barisan bilangan 1,3,6, 10, 15, 21, ... 

- an 2 + bn + c 

= a + b + c =1 (1) 

□2 = 4a + 2b + c = 3 (2) 

U 3 = 9a + 3b + c = 6 (3) 

Berdasarkan persamaan (2) dan (1), didapat: 

4a + 2b + c =3 

a + b + c =1 


3a + b =2 . (4) 


Bentuk pula bilangan yang unik: 

0 xg + 0= 0 

1 x 9 + 1=10 
12 x 9 +2 = 110 

123 *9 + 3 =1110 
1234 x 9 + 4 =11110 
12345x9 + 5 = 111110 
123456 xg +6 =1111110 
1234567 x 9 + 7 = 11111110 
12345678x9 + 8 = 111111110 
123456789 xg + 9 = 1111111110 


Berdasarkan persamaan (3) dan (2), didapat: 
9a + 3b + c = 6 

4a + 2b + c =3 

5a + b = 3 . (5) 

Dari persamaan (5) dan (4), didapat: 

5a + b = 3 

3a + b = 2 

2 a = 1 


w 


a 


1 

2 


1 1 


111 


( 6 ) 
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Substitusi a - — ke persamaan (4), didapat: 


3a + b = 2 


w 



2 


w 

w 



+ b = 


2 


b = 2 



1 

2 


Substitusi a - — dan b - — ke persamaan (1), didapat: 

2 2 

a + b + c = 1 
1 1 

W - + — + C = 1 
2 2 

o 1+c = 1 

<=> c =1-1=0 



Jadi, rumus suku ke-n adalah \J 

[Diskusi 

Diskusikan dengan 2 atau 3 tem an mu dal am 
mengerjakan dan menjawab soal-soali berikut! 
Kenmidian presentasi'kan basil kerja kalian di 
depan kelas! 

1. Tentukan suku k e-n dari barisan bi¬ 
langan di bawah ini dengan menggu- 
nakan barisan bilangan asli! 

a. 1,2, 4,7, 11,16, ... 

b. 1,3,7,13,21,31,... 

c. 3, 4,6,9,13, IS, ... 

d. 4,7,13, 22,34, 49, ... 

e. 5,8,13, 20, 29, 40, ... 

f. 1,6,16,31,51,76,... 


2. Tentukan suku ke-npada soal nomor 
1 dengan rumus 

- an 2 + bn + c ! 

3. Perhatikan setiap penyelesaian pada 
soal nomor 2! Apakah dari setiap penye- 
lesaian diperoleh persamaan-persa- 
maan: 2a= bedatetap (bedatingkat 2), 

3a + b - U 2 ~ LTj , dan a+b+c = LTj ? 

Jika ya, gunakan persamaan-persa- 
rnaan tersebut untuk rnenentukan 
suku ke-n dari barisan bilangan pada 
soal nomor 1! 


LATIHAN 5 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Tentukan suku ke-n dari barisan-ba¬ 
risan bilangan berikut! 

a. 1,4, 10, 19,31,46, ... 

b. 2, 4,8,14, 22,32, ... 

c. 3,7,15, 27, 43,63, ... 

d. 4,5,7,10,14,19,... 

e. 5,10, 20,35,55, ... 

f. 1,8, 22, 43,71, ... 


2. Tentukan suku ke-n dari barisan be¬ 
rikut! 

a. 100,95,85,70,50, ... 

b. 75,71,63,51,35, ... 

c. 2, 2 + 4, 2 + 4 + 6, 2 + 4 + 6 + 8, 

2 + 4+ 6+ S+10,... 

d. 2,2 + 3,2 + 3 +5,2 + 3 +5 + 7, 

2 + 3 +5 + 7 + 9,... 









Bentuk lain dari pula bilangan 
yang unikdalam matsmatika. 

Ftei hatikan bahwa helipatan 
(1-7) dari bilangan 142557 
adalah bilangan yang tsndiri dari 
angka-angka yang sama r 
namun berbeda urutannya. 

1 x142857 =142857 

2x142857 = 285714 

3x142857 =428571 

4 x 142857 = 571428 

5x142857 = 714285 

6x142857 = 857142 

7 x 142857 =999999 
Menarik bukan? 


Rumus suku ks-w barisan 
geometri: 



flX 


7i -1 

r 


- ar 



) 


adalah fungsi eksponen 
(bgaritma) dalam variabe a. 


6.2.3 Menentukan suku ke-n barisan geometri 

Pada bagian terdahulu, kita telah mempelajari barisan 
aritmetika, yaitu barisan yang memiliki selisih tetap untuk dua 
suku be ru rut an. Pada bagian ini, kita akan mempelajari barisan 
bilangan yang mempunyai perbandingan atau rasio tetap untuk 
dua suku berurutan. Barisan bilangan ini disebut Barisan 
Geometri. Bila rasio dari barisan lebih dari satu maka disebut 
Barisan GeometriNaik. Bila rasio kurang dari satu maka disebut 
Barisan Geometri Turun. 

Di bawah ini, kita akan menentukan suku k e-n barisan 
geometri. 


Barisan geometri 



u 


n. 


x 


x 


x 


x 


x 


Misalkan: - a , maka: 


LTj = a 

= a r 

U 2 ~ a x r 

= a x r 

U 3 = a x r x r 

i 

= a x >- J 

U 4 = a x r x r x r 

= a x r 

U s :ax r x r xj-x r 

= a x r 

LL, =axrxrx r x, ii x r 

= a x r 



(fi “1 1 faktor 



0 

1 

2 

3 

4 


n-1 


Jadi, untuk menentukan suku k e-n dari barisan geometri, 
digunakan rumus: 



U 2 U 3 

di mana: a - U i dan r - 

t/l u 2 


(r : rasio). 


Contoh soal 4: 

Diketahui barisan geometri 3,6, 12, 24, 4S, ... 
Tentukan: a. rumus suku ke-n; 

b. suku ke-10! 

ilaicab: 


a. 


a - 3 
6 

r - — - 
3 



<=> U. 




2 


-3x2 n 1 


b. 

U l0 = 3 x 2 10_1 

= 3 x 2 9 
= 3 x512 


= 1.536 

















Contoh soal 5: 

Ditentukan suku ke-6 suatu barisan geometri adalah 486.Jika 
suku yang pertama 2, tentukan: 

a. rasio; b. rumus suku ke-n! 

•Jairnih: 


L.r = a >=: 1 

b. 

U„ 

= a x r™ 1 





LT 6 = a xr 6-1 



= 2 x 3 n ~ X 


<=> 486 =2 * r 

W 

5 436 

2 

W 

r 5 = 243 

w 

r 5 = 3 5 

w 

r = 3 


6.3 Jumlah n Suku Pertama Deret Aritmetika 
dan Geometri 

Yang dimaksud deret adalah jumlah suku-suku suatu barisan 
bilangan. Jika yang dijumlahkan suku-suku pada barisan 
aritmetika, maka disebut deret aritmetika dan jika yang 
dijumlahkan suku-suku pada barisan geometri maka disebut 
deret geometri, 

Pada subbab ini, kita akan mempelajari bagaimana 
menentukan jumlah n suku pertama deret aritmetika dan deret 
geometri. 


INFO MATEMATIKA 

S e lai n d e ngan p e nsi I, ke r- 
tas, dan kalkulator, rnate- 
matika juga dapat kita te¬ 
rn ukan di a lam sekitar. 
Sepeiti barisan Fibonacci 
yang terdapat pada pola 
stru ktu r tu mb u h b e b e rapa 
tanaman dan he wan, Ber- 
ikut ini contoh-contohnya: 

1, Jumlah mas bagian 
d al am b ua h- b u a hi an t 
misalnya pisang terdiri 
dari 3 ruas, sedangkan 
ape I 5 ruas. 

2.. Jumlah daun bunga 
pada mahkota bunga, 
sepeiti bunga mawar, 
I i ly, aste r. daisy, i ris, dan 
lain-lain, 

Ada yang berjumlah 
lima, delapan, dan d ua 
puluhi satu. 


S u mb e r: http://}w i Iso n .co e. 
uga.edu /E M AT 6 6 3 0 / 
Pan/e e n/Fi b_ natu re. htm 

http ://w w w .sc i e nc e n e w s. 
org/articles/20060603/ 
math re k,asp 


6.3.1 Menentukan jumlah n suku pertama deret 
aritmetika 


Barisan bilangan 1,2,3,4, 5,6, ..., n adalah barisan aritmetika. 
Jika suku-suku dari barisan tersebut kita jumlahkan maka 
akan terbentuk Deret. Karena suku-sukunya berasal dari 
barisan aritmetika, maka disebut Deret Aritmetika. 

Contoh-contoh deret aritmetika: 

1. 1 + 2 + 3+ 4 + 5+ 6+ ... 

2. 1+3 + 5 + 7 + 9+11+ ... 

3. 5 + S +11 +14 +17 + 20 + ... 

4. 100 + 93 +96 +94 + 92 + ... 

Berikut ini adalah cara menentukan jumlah n suku dari deret 
aritmetika. 


Jenis-jenis deret antara lain: 

1, Deret aritmetika atau deret 
hit Ling 

2. Deret geometri atau deret 
ukur 

3: Deret geometri tak hingga 

4. Deret hitung ukur atau 
deret cam pu ran 

5. Deret selaras atau deret 
harmonis 


1 + 2 + 3 + 4 + ... + (n. -1) + n = S n 

n + (n -1) + (n - 2) + (n -3) + ... + 2 + 1 

(1 + n) + (1 + n) + (1 + n) + (l + n) + + (l + n) + (l + n) = 2S n 

ada n suku 


Kita misalkan iumlah n suku deret aritmetika = S 














p 





"(l + ") = 2£^S n = irc(l + n ) 

Karena LTj = 1 dan U n = n , maka: 


(Ingat: U n = a+(rc-l)fc!) 


= ->i Pi + u n ) 

Bentuk di atas dapat diubah menjadi 


= ~ n [ a +a + { n 


r 


Rum us jumlah a suku psrta- 
ma cleiQt aritmetika adalah 
fungs i kuadrat dalam a,, 

Ooba kamu tunjukkan! 


W £■„ =|n(2a +(n-l)b] 

Jadi, untuk menentukan jumlah n suku pertama dari deret 
aritmetika adalah dengan rum us: 


S n = |n Pi + U n ) 


atau 




Cofitoh soul 6: 

Tentukan jumlah dari 2+5+S+11+... sampai 50 suku 

ilaivah: 

Diketahui: a =2,b=5-2= 3 , dan n - 50 . 


S » = 2 n ( 2a+ ( n_1 > b ) 


<=> S 50 = -x50 (2* 2 + (50 -1)3) 
2 


0 &50 
0 &50 


«• S 


50 


25(4+49x3) 

25(4 + 147) 

25 xisi 


«• S 50 = 3.775 

Jadi ? jumlah dari 2+5 + B +11+ ... sampai 50 suku adalah 3.775 


Contoh soal 7: 

Tentukan jumlah dari 4+9+14 + 19 + ... + 7 4 . 

1 Jcuuab: 

Diketahui: a = 4 ? b=9-4 = 5 ? dan U n = 74 . 
a. Kita mencari nilai nterlebih dahulu. 

= a + [n - 1) b 

cx> 74 = 4+ (rc-l)5 

<=> 7 4 - 4 = 5n - 5 

w 70 = 5n - 5 


























5n =70 + 5 


w 

75 


w n. = 15 

b. s n = |n (u { + U n ) 

« Sis =ixl5(4 + 74) 

w S 1s = -*15*78 
^ 2 

<=> S 15 = 585 

Jadi, 4+9+14 + 19 + ...+74 = 585 
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Kerjakanlah soal-soal di bawah ini: pada buku 
tugasmu! 

A. H it u n glah j u rn lah b ari s an b i lan gan b e - 
rikut! 

1. 1+3+5+7+9+... sampai 100 suku 

2. 1+4 + 7+10+13+,.. sampai 50 suku 

3. 2 + 6 +10 +14 + ... + 278 

4. 5+10+15 + 20 + ... + 295 

5. 100 +97 + 94 + 91 + ... sampai 40 
suku 


6. 200+194 + 188+ 182+ ... +28 
B. Selesaikan soal berikut! 

1. Hitunglah jumlah bilangan genap 
antara 100 dan 200! 

2. H it u n glah j u m lah b i lan gan ke lip at an 
3 antara 50 dan 100! 

3. H it u n glah j u rn lah b i lan gan ke lip at an 
5 antara 200 dan 300! 

4. H it u n glah j u m lah b i lan gan ke lip at an 
2 antara 300 dan 500 yang bukan 
ke lip at an 3! 


6.3.2 Menentukan jumlah n suku pertama deret 
geometri 

a, ar ^ ,ai^, a?,... ? ar n * adalahbarisan geometri. Bila suku-suku 

barisan geometri kita jumlahkan maka akan terbentuk deret 
geometri. 

Contoh-contoh deret geometri: 

1. 1 + 2 + 4+8+16 + ... 

2. 2 + 6+18 +54 + 162 + ... 

3. 1 + 4 + 16 +64 + 256 + ... 

Berikut ini adalah cara menentukan jumlah n suku dari deret 
geometri. 

Kita misalkan jumlah n suku deret geometri = 

a + ar 1 + ar 2 + ar 3 + ... + ar^ _1 = 

ar 1 + ar 2 + ar 3 + ... + ar n_1 + ar n = rS n (kitakalikan dengan 7\ 

a - ar n = S n - r£^ 








Apabilabaris ke-2 kit a kurangkan dengan baris ke-1 rnaka akan 
diperoleh: 


Rumus jumlah a suku perta¬ 
in a pada cJeret geometri juga 
merupakan fungsi bgaritma 
da lam ft. 


-a + ar n = 

«■ ar' 1 - a = S n (r - l) 
oa (r n -l) = S„(r-l) 


INFO MAT1MATIKA 

Golden Ratio (Fibonacci) 

Mulai dari suku ke-n untuk 
n bilangan asli tertentu* 

perbandingan U n+1 deng¬ 
an pada barisan Fibo¬ 
nacci menunjukkan rasio 
tetipyang dikenalsebagai 
"Golden Ratio" atau rasio 
emas. Nilai rasio emas 
adalah 1,616. 


Jika 0^=0 dan C/ a = 1 1 

maka mulai dari suku ke- 
16 pada barisan Fibonacci 
0, 1,1, 2 t 3 t diperoleh 

u 13 = 144 


u 14 =233 
U 1S =377 

u i6 =610 
Perhatikanlah! 



233 


144 

u ls 

377 


233 


= 610 


377 


1,618 


1,618 


1,618 


Sumber: Rasio emas, 
Harun Yahya 

at: http i/'V.'ww. haru nyahya. 
co m/i ndo/arti ke \/06Q . htm 




a [r -1| 

1 f 

r -1 


Jadi, rumus jumlah n suku pertama deret geometri adalah: 



, untuk r < 1 dan r t 1 ; atau 



, untuk r > 1 dan r t 1 


Cofiioh soal 8: 

Tentukan jumlah dari 1 + 2+ 4+S + ... , sampai 10 suku. 

i Jamah: 

2 

Diketahui: a - 1 , r-2 


a ir n -1 




r -1 


1 x |2 10 -1 


c=> S 


10 


2 -1 


_1 x (1.024-1) 

0 S 10 i 

<=> S 10 = 1.023 

Jadi, jumlah dari 1 + 2+ 4+ S+ ... , sampai 10 suku adalah 1.023. 
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Kerjakanlah soal-soal! di bawah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Tentukan suku ke-n dari barisan bi¬ 
langan di bawah ini! 

a. 2,4,3,16,32, ... 

b. 5,10, 20, 40, SO, ... 

c. 1,3,9, 27,SI, ... 

d. S00, 400, 200,100,50, ... 

e. 4,6,9,13^,20^, ... 

1 

f. 400,160,40,10,2-,... 

g. 1.375,375,75,15,... 

2. Tentukan suku ke-S barisan geometri 
yang suku pert am any a 5 dan rasionya 
3! 


3. Suku ke-7 barisan geometri adalah 
4.096 dan suku pert am any a adalah 1. 
Tentukan rasio dan suku ke-5 dari ba¬ 
risan tersebut! 

4. Suku ke-3 dan suku ke-6 suatu barisan 
geometri adalah 4 dan 32. Tentukan 

nilai r, a, dan S ! 

n. 

5. Suku ke-4 dan suku ke-7 suatu barisan 
geometri adalah 250 dan 31.250. Tentu¬ 
kan suku ke-6! 

6 . Tentukan jumlah dari 2 + 6 + IS + 
54+ ... ? sampai 10 suku! 

7. Tentukan jumlah dari 4+12 + 36 + 
10S + ..., sampai 12 suku! 

S. Tentukan jumlah dari 1.600 + S00 + 
400 + ... , sampai S suku! 


6.4 Penerapan Pola, Barisan, dan Deret 
Bilangan 

Untuk memahami penerapan pola bilangan dan barisan 
bilangan, perhatikan contoh-contoh berikut! 

Co fit oh; 

1. Gambar di samping adalah persegi ABCD. Titik tengah sisi- 
sisi persegi ABCD membentuk persegi EFGH. Titik tengah 
sisi-sisi persegi EFGH membentuk persegi IJKL , dan 
seterusnya. 

Jika panjang sisi AB adalah 1 satu an maka kita dap at 
menentukan luas persegi k e-n dengan menggunakan rumus 
aljabar suku ke-n. 


= Luas daerah ABCD = 1 satuan = 1 




1 1 

LL = Luas daerah EFGH = — satuan = — 



r 

i 


1 

2 


2-1 


1 1 

fX, = Luas daerah IJKL = — satuan = — 
3 44 


1 1 

iT = Luas daerah AWOP = — satuan = — 
4 S S 






1^-1 

j 


D G C 



Gambar 6.3 
Fferssi^i A B CD 


4-1 



















Dari contoh di atas 
geometri. 


i - - - 
’ 2 ’ 4’S 


merupakan barisan 


Rasio = -=- - 


U 


1 



1 

2 



3 9 



Gam bar 6.5 
Susunan segitiga 


_1 

„ . 'J 3 _ 4 _ 1 2 _ 1 | 

Rasio -dan setrusnya 

U-2 1 4 1 2 

2 


Jadi, rumus luas persegi ke-n adalah 


r 

i 


1 

2 


) 


n-1 


2. Perhatikan gambar6.5 susunan segitiga di samping! 

Pada gambar susunan segitiga itu, setiap segitiga sama sisi 
terkecil dibentuk oleh tiga batang lidi. Setiap batang 
panjangnya 1 satuan. Jumlah panjang batang lidi yang 
menyusun segitiga tersebut tercantum di bawah gambar. 
Untukmenc ari b any akny a at au j u mlah p anj an g b at an g y an g 
menyusun segitiga-segitiga tersebut, dapat kita gunakan 
rumus aljabar suku ke-n. 


3 9 IS 30 



46 49 +12 



+3 +3 


Ternyata, pola di atas merupakan barisan bilangan tingkat 
dua. 



U. 




— xn*[n- 1) + (3 x n ) 

2 j 


U„ = -n 2 --n + 3n 
2 2 



1 -n 2 
2 
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Kerjakanlah soal-soal di bewail ini pada bukia 
tugasmu! 

1. a. Gambarlah sebuah segi empat! Be- 
rapa banyak diagonal yang dap at di- 
tarik dari titik-titik sudutnya? 

b. Lakukan lagi hal seperti di at as un- 
tuk segi lima, segi enam, dan segi 
tujuh! 

c. Susunlah suatu bar is an bilangan 
yang menyatakan jumlah diagonal 
dari s e gi e rnp at, s e gi li rn a, s e gi en am, 
dan segi tujuh! 

d. Tentukan banyaknya diagonal pada 
segi-n! 

e. Tentukan banyaknya diagonal pada 
segi -50! 

t— y — y — y 

»- i - i - 

t — y—y — y — y 

»—*- i —*- 

Gambardi at as adalah susunan persegi- 
persegiyang dibentuk dari batang korek 
api. 

a. Tu li s lah b anyaknya b at an g ko re k ap i 
yang membentuk masing-masing 
gambar! 

b. Tanpa menggambar, tentukan ba¬ 
nyaknya batang korek api untukpola 
yang kelima dan keen am! 

c. Tentukan lah banyaknya batang ko¬ 
rek api untuk pola yang ke-n! 

3. Dalarn pertandingan si stern setengah 
kompetisi, setiap re gu harus be it an ding 
dengan regu lain sebanyaksatu kali.Be- 
rapa banyaknya pertandingan yang ter- 
j adi j i ka dalam s u at u kej u araan j u m lah 
regunya sebagai berikut! 


a. 

2 regu 

b. 

3 

regu 

c. 

4 regu 

d. 

5 

regu 

e. 

6 regu 

f. 

71 

regu 



4. Perhatikan pola segitiga berikut! 

o 

o o o 

O O G O O O 

o o o ooo oooo 
o oo ooo oooo ooooo 

a. Tulislah banyaknya noktah yangme- 
nyusun pola segitiga tersebut! 

b. Tanpa menggambar, lanjutkan un¬ 
tuk m e n e ntu kan b anyaknya t it i k p a- 
da dua pola berikutnya! 

c. Tentukanlah rumus aljabar untuk 
pola ke-7i! 

5. S e git i ga ABC p ada gamb ar di b awah rn e - 
rupakan segitiga sama sisi yang luas- 
nya 1 s at u an. S e git i ga-s e giti ga di dalam - 
nya me rupakan segitiga sama sisi yang 
dib e nt u k dari tit i k t e n gah s e git i ga- s e gi - 
tiga sebelumnya, 

a. Tentukan luas masing-masing segi¬ 
tiga yang terbentuk! 


C 



b. Tanpa menggambar, tentukan luas 
segitiga untuk pola ke-5, ke-6, dan 
ke-n! 

6 , Dalam suatu pesta reuni hadir 20 or- 
ang. Jika setiap orang menyalami 
peserta reuni lain yang hadir, berapa 
jabat tangankah yang terjadi dalam 
peserta reuni tersebut? 

7, Pada suatu lomba, 5 bendera ditempat- 
kan pada satu gar is lurus. Setiap 
bendera ditemp at kan pada jarak yang 
sama yaitu 5 meter. Jarak garis start 
dengan bendera pert am a juga 5 meter. 
Setiap peserta hanyaboleh mengambil 
1 bendera untuk mengumpulkan 
bendera pada garis start. Berapa 
meterkah jarak yang ditempuh setiap 
peserta untuk mengumpulkan 5 
bendera? 
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RAN G SU MAN 


g Baris an Bilangan 

a. Baris an Aritmetika [BA] adalah 
barisan bilangan yang rnempunyai 
selisih atau beda yangtetap. 


b_. = beda tetap 
Rumus suku k e-n\ 
- an 2 + bn + c 



+ b + b + b 


U 2 -U { = U 3 - U 2 = U 4 - U 3 = ... = b 
(b = beda] 

Rumus suku ke-nBA: 

U n = a + (ft - 1) b ; a = LT 

b. B ari s an G e o m et ri (B G) adalah b aris an 
bilangan yang rnempunyai rasio atau 
perbandingan tetap untuk dua suku 
berurutan. 



x r x r x r 


^2 -^ 3-^4 _ 
'- r l " U 2 ~ U 3 ” 


- r 


(r = rasio) 

Rumus suku ke-nBG: [J - a x * 

c. B an s an Bi lan gan Ti ngkat Du a adalah 
barisan bilangan yang rnempunyai 
selisih yang tetap pada pola yang 
kedua. 




untuk 2a = b ; 3a + b = b 1 ; dan 
a + b + c = U 1 
Deret 


a. D e ret Arit rn et i ka (DA) adalah j u m lah 
suku-suku dari suatu barisan 
aritmetika. 

Rumus rnenentukan jumlah nsuku 
dari BA: 

Pi * U n ) atau 

S » = | n ( aa+ ( n -l) b ) 


S = -jumlah suku ke-n 

b. Deret Geometri (DG) adalah jumlah 
suku-suku dari suatu barisan 
geometri. 

Rumus rnenentukan jumlah nsuku 
dari BG: 




1 - r 


? untuk r < 1 dan r * 1; 


atau 




r -1 


untuk r > 1 dan r t 1 


) 
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Bab 6 - Barisan dan Deret Bilangan 


EVALUASI 


I. Pemahanian Konsep 
Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Lanjutkan pola di bawah ini sebanyak 
tiga bilangan lagi dan tulis aturannya! 

a. 2,5,8, 11,14, ... 

b. 300, 294, 2SS, 282, ... 

c. 1,3,7, 13, 21, ... 

d. 2,3,5,7,11,... 

e. 100,121,144,169, ... 

f. 1,3,9,27,... 

2. Tentukan suku ke-6, suku ke-10, dan 
suku ke-15 dari barisan bilangan berikut! 

a. 1,3,5,7,9, ... 

b. 1,4,9, 16, 25, ... 

c. 1,11,21,31,41, ... 

^234 
d ' 2’ 3 ' 4' 5' ■" 

e. 1 X 2,2 X 3,3 X 4, ... 

3. Tent u kan li m a s u ku p ert ama dari bari san 
bilangan yang rumus suku ke-n nya 
sebagai berikut! 

a. S n = 100 - 2n 
to. = 5n + n 2 

c. = 2n -1 

d. = r? -n +1 

4. Tentukan rumus suku k e-n dari barisan 
bilangan berikut! 

a. 7,8,9, 10, 11, ... 

b. 10,13,16,19, 22, ... 

c. 100,96,92, 83, ... 

11111 
d ’ 2' 3 ' 4' 5' 6 

e. 1,1, 1,1, 1,... 

f. 1, " 2, 4, -8,16, ... 

g. 2,3,5, S, 12, ... 

h. 3,5,9,15,23, ... 


i. 4, S, 16,32,64, ... 

j. 1,3,9,27,81, ... 

II. Penalaran dan Konumikasi 
Selesaikanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Diketahui barisan aritmetika [J 3 = S dan 
U so -149. 

Tentukan: 

a. suku pertama; 

b. beda; 

c. suku ke- 100 ; 

d. rumus suku ke-n; 

e. jumlah 50 suku pertama! 

2. Tentukan jumlah deret berikut! 

a. l + 2 + 4 + 6 + ..., sampai 12 suku. 

b. 3 + 5 + 7 + 9 + ll + ..., sampai 40 suku. 

c. 100 + 96 + 92 + ..., sampai 20 suku. 

d. 3 + 6 + 12 + 24 + ..., sampai 15 suku. 

3. Diketahui barisan geometri = 48 dan 
U 4 =12. 


Tentukan: 


a. suku pertama; 

b. rasio; 

c. LT 5 ; 

d. LT S ; 


e. jumlah delapan suku pertama! 

4. 


Banyaknya lidi pada pola ke-S adalah 

5. m a * m 


Banyaknya noktah pada pola ke-50 
adalah .... 

Tentukan rumus suku ke-n dari soal 
nomor 5! 


6 . 





















7. Tentukan rumus suku ke-n dari: 
a. 1 , B, 27, 54, .... 
to. 2,6, 12, 20, ... . 
c. 2, S, IS, 32, ... . 

,3 5 7 9 

u. — , — , — , — ? ■ ■ ■ ■ 

5 9 13 17 

S. Hitunglah jumlah toilangan genap antara 
1 dan 200! 

9. 15 + 20 + 25 +30 + ... + 95 = ... 

10. Hitunglah jumlah toilangan genap antara 
1 dan 100 yang toukan kelipatan 3! 


1. Pada toaris pertama dari setouah gedung 
pertunjukan, terdapat 10 kursi. Untuk 
setiap toaris toerikutnya, jumlah kursi 
akan toertamtoah 2 touah. 

a. Tentukan jumlah kursi pada toaris 
pertama, duatoaris pertama,tigatoaris 
pertama, empat toaris pertama, dan 
lima toaris pertama! 

to. Tentukan jumlah kursi pada n toaris 
pertama! 

c. Berapa jumlah kursi pada gedung 
p e rtu nj u kan j i ka pada ge dun g t e rseto ut 
terdapat 50 toaris kursi? 


2. Gaji seorang pegawai patorik mula-mula 
Rp 300.000,00. Setiap toulan gajinya 
toertamtoah 5 % dari gaji setoelumnya. 
Tentukan: 

a. jumlah kenaikan gaji selama seta- 
hun; 

to. toesar gaji setelah 2 tahun! 

3. Di suatu gedung sertoa guna terdapat 20 
toaris kursi. Pada toaris paling depan 
tersedia 20 kursi, toaris toelakangnya 
memuat 3 kursi letoih toanyak dari toaris 
depannya. 

a. Tentukan iumlah kursi pada toaris 
ke-15! 

to. Tentukan jumlah kursi di dalam 
gedung sertoa guna tersetout! 

4. Dalam suatu rapat koperasi dihadiri oleh 
15 orangyang saling toerjatoat tangan satu 
s am a lai n. Te nt ukan j u mlah j ato at t an gan 
yangterjadi dalam rapat tersetout! 

5. A adalah jumlah toilangan kelipatan 3 
antara 50 dan 100. 

B adalah jumlah toilangan kelipatan 2 
antara 50 dan 100. 

Tentukan lah: 

a. A + 2B' ? 

to. 2B-3AI 





maa n dan Fungsi Kuadrat 






Gambar 7.1 

Derasnya aliran air terjun di Cibodas 
Sumber: Dokomen Pribadi 


Di kelas VII kitatelah mempelajari tentang persamaan, khusus- 
nya persamaan linear. Mari kita in gat kembali apa itu per¬ 
samaan dan persamaan linear. Persamaan adalah kalimat 
terbukayang menyatakan hubungan “sama dengan” (ditulis 
Sedangkan persamaan linear adalah persamaan dengan pangkat 
[derajat] satu. 

Dalam kehidupan sehari-hari, tanpa disadari kita sudah 
mengenal dan menggunakan persamaan kuadrat. Contohnya 
saja,dapat kamu lihatpada gambar 7.1 di at as. Itu adalah sebuah 
gambaran persamaan kuadrat. Jika kita mengetahui ketinggian 
air terjun tersebut maka kita dapat mengukur waktu yang 
diperlukan air yang mengalir deras dari puncak sampai ke dasar. 
Carilah contoh lain yang berhubungan dengan persamaan dan 
fungsi kuadrat! 

Fadabab ketujuh ini (bab pengayaan], kita akan me mb ah as 
tentang persamaan dan fungsi kuadrat. Materi yang akan kita 
pelajari antara lain persamaan kuadrat dan bagaimana cara 
menyelesaikannya serta penerapan persamaan kuadrat. 

Jadi, 2 atau -2 bukan akar persamaan x -16 - 0 , Ternyata, 


Diskusr Pembuka 


1. A pa yang kamu ketaluii 
tentang persamaan 
kuadrat? 

2 .. Cara apa saja yang 
dapat d i pakai u ntu k 
menyelesaikan 
persamaan kuadrat? 

3.. Apa yang kamu ketaluii 
tentang fungsi kuadrat 
itu? 
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Ffersamaan kuadrat juga soring 
disebut dengan persamaan 
pangkat dua. 

Persamaan kuadrat adalah 
persamaan yang berbentuk 
■ 

occ" + l-zc + c = 0 di nnana 
a,b, c € R dan a * 0 , 

J ika a = 0 , persamaan 
tersebut bukan lagi persamaan 
kuadrat. 

Bentuk lain dari persamaan 
kuadrat adalah: 

% J ika c - C 1 => ax" + bx = 0 
disebut persamaan kuadrat 
yang tidak lengkap. 

J ika b = 0 ^ ax" + c = 0 

disebut persamaan kuadrat 
bentuk asli. 

_I_I_I___ 


Perhatikan beberapa persamaan berikut ini. 
a. jo 2 - 4 = 0 b. q 2 -Qq = 0 

c. A: 2 - 2k +1 = 0 d. 2x 2 +3x-2 = 0 

Setiap persamaan tersebut hanya memuat satu peubah 
(variabel) dan pangkat tertinggi variabel tersebut adalah dua. 
Persamaan seperti itu disebut persamaan kuadrat. Persamaan 
kuadrat dalam p memuat variabel p ? persamaan dalam x 
memuat variabel x 7 dan seterusnya. Persamaan kuadrat dalam 
xdapat dituliskan dalam bentuk umum sebagai berikut. 



dengan ct,b r c € R dan a t 0 . 

a merupakan koefisien z?, b merupakan koefisien x, dan c 
merupakan suku tetap atau konst ant a. 

Sebagai contoh „ perhatikan persamaan kuadrat di bawah ini! 


a. 

2x 2 + 3 x - 2 = 0 ; a = 2 ? b = 3 ? dan 

c = -2 

b. 

x 2 - 6x + 9= 0; a =1 , b = -6, dan 

c = 9 

c. 

3x 2 - x = 0 ; a =3 , b = -1 , dan c = 

0 

d. 

x 2 -16 = 0 ; a = 1 7 b = 0 7 dan c = - 

■16 


Penyelesaian atau akar suatu persamaan kuadrat dalam x 
adalah pengganti x sedemikian hingga persamaan tersebut 
menjadi benar. 

Contoh; 

2 _ 

Diketahui persamaan leuadrat -X -16 =0 . 

Jika x diganti 4 maka ^4J 2 - 16 = 0 

<=> 16-16 = 0 

<=> 0=0 (benar) 

Jika x diganti -4 maka (-4) 2 - 16 = 0 

<=> 16-16 = 0 

W 0=0 (benar) 

2 _ 

Jadi ? akar persamaan x - 16 - 0 adalah benar 4 atau -4 . 
Jika x diganti 2 maka (2^ - 16 = 0 

<=> 4 - 16 = 0 

w -12=0 (salah) 

2 

Jika x diganti dengan -2 maka -16 = 0 

<=> 4-16=0 

w 


-12 =0 


(salah) 












Berm aim dengon Mortem alike 


2 

akar persamaan x - 16 = 0 hanyalah 4 atau -4 . Cobalah untuk 
nilai xyang lain! 

Ada tiga cara untuk menyelesaikan persamaan kuadrat, yaitu: 
memfaktorkan, melengkapkan kuadrat sempurna, dan meng- 
gunakan rumus. 

7.2 Penyelesaian Persamaan Kuadrat 
dengan Pemfaktoran 

Telah kitaketahui bahwaperkalian dengan nol akan menghasil- 
kan nol. Sebaliknya, suatu perkalian apabila menghasilkan nol, 
pasti salah satu bilangan yang dikalikan bernilai nol. 

Misodnya: 

bila 3x — 0 maka pasti x =0 ; 

bila5(x-4j=0 maka pasti x - 4 = 0 ; 

bila pg = 0 maka p = 0 atau g = 0 atau p = q = 0 . 

Contoh soal 2: 

Selesaikan persamaan kuadrat berikut! 

a. x 2 + 2x - 3 = 0 b. 3x 2 = 3x + 2 c. 2x 2 + 3x = 0 

iJcuvcib: 



x 2 + 2x - 3 = 0 




c=> 

(x- 1) (x+ 3) = 

= 0 



«■ 

x - 1 = 0 atau 

x + 

3 = 

= 0 

c=> 

x = 1 atau 


X 

= -3 


3x 2 = 5 x + 2 




c=> 

3x 2 - 5x - 2 = 

0 



w 

(3x + 1) (x- 2) 

= 0 



w 

3x +1-0 at 

au 

X - 

0 

11 

C-] 

w 

x = - — at 
3 

au 


11 

to 


2 x 2 + 6 x = 0 




w 

2x (x + 3) = 0 




w 

2 x = 0 atau 

x + 

3 = 

0 

w 

>: = 0 at au 

x - 

-3 


+ + 

+ + 


+ + 

* Konsep Person osn Aljobar + 

+ dalam Perm oinon Tebak Any ko + 

+ 3 + 


Sim pa n da lam hatisebuah bi¬ 
langan, lain jumlahkan dengan 
angka 4, Hasilnya dikalikan 6, 
lain kurangi dengan 9 kemudh 
+ an dibagi3, Berikutnya tam- 
+ bahkan dengan 13 dan dibagi 
hasinya dengan 2, Sebutkan 
hasil akhirnya! 

Rahasia untuk menebak 
angka yang dirahasiakan ada- 
lah hasil perhitungan akhirdh 
+ kurangi 9. Berapapun angka 
+ yang disembunyikan pasti bisa 
ditebak. Dengan menggunakan 
konsep persamaan t 
pemecahan tebak angka ter- 
sebut dirum us kan sebagai 
+ berikut: 

Misalkan bilangan yang 
+ dirahasiakan x. 

1. Jumlahkan dengan 4, 

menjadi x + 4 

+ 

+ 2. Hasil (1) dikali 6, 

+ 

+ (x + 4) 6 = 6x + 24 
* 3. Hasil (2) dikurangi9, 

(6* +24) - 9 = 6*+ 24 -9 
= 6* +15 


+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

# 

+ 

+ 

+ 

# 

+ 

+ 

+ 

* 

+ 

+ 

* 

+ 

+ 

+ 

+ 

* 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

# 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 


+ 

+ 4. Hasil (3) dibagi dengan 3, 

+ 


+ 

+ 


+ 

+ 



+ 

+ 

+ 

+ 

+ 6. 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 


(6*+15): 3 

= 2x +5 

Sekarang jumlah hasil (4) 
dengan 13, 

(2 jc+5 ) + 13 - 2x + 18 

Terakhir bagi hasil (5) 
dengan 2, diperoleh 

2 *+ 18 _ +q 

- - x +9 

2 


Ferhatikan bahwa x adalah 
bila ngan yang akan ditebak. 
Berapapun x, dapat 
diketahui dengan mengu- 
rangi hasil pada langkah (6) 
dengan angka 9. 


Selamat bermain. 

+ 


+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

* 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

# 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 


+ + 

+ + 

+ SumbenTaofik Hidayat, Alumni + 

+ Departemen Maiematika ITB. 

Pada http:/.«\vww.pikiran- 
rakyat.com 
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Coatoli soal 2: 

Q 

Tentukan himpunan penyelesaian dari 9x -4 = 0! 

i Jcuvab: 

9x 2 -4 = 0 


W 

W 

w 


(3x-2)(3jc + 2) = 0 


3x -2=0 
2 

x - — 
3 


atau 3x + 2=0 

, _ 2 

atau x - - — 

3 


Himpunan penyelesaiannya adalah 



LATIHAH 1 


Kerjakanlah soal-soal di barwah ini pada buku 
tugssmu! 


e. 2(x-3) = (2x-3)(3-x) 

1. Tentukan nilai yang mernenuhi per¬ 
samaan berikut! 


f . x 2 + |x + 2’) 2 = 2 

a. 

3(3x-2) = 0 

3. 

Tentukan himpunan penyelesaian per¬ 
samaan-persamaan berikut! 

b. 

p(p-4) = 0 

a. 

*to 

+ 

& 

II 

o 

c. 

5(i - 2) (i + 3) = 0 

b. 

X 2 - 25 = 0 

d. 

(3n - 4) 2 = 0 

c, 

o 

II 

1 —1 

1 

Ol 

X 

e. 

(-7 n +1) (6 n - 5) = 0 

d. 

2x 2 +7x-15 =0 

f. 

- (2m - 5) (2m + 5) = 0 

e. 

-3x 2 - 7x + 6 = 0 

2. Selesaikan persamaan-persamaan 
berikut dengan rnemfaktorkan! 

4. 

Diketahui 4 adalah salah satu akar 

(penyelesaian] persamaan + 5 = 

a. 

4x - fix'* = 0 


a [3x - a - 2) . Tentukan nilai a! 

b. 

9y 2 - 25 = 0 

5. 

Tentukan nilai b jika 5 merupakan 
salah satu penyelesaian persamaan 

c. 

3x 2 - 17x -6=0 


2x + x + b - 0 ! Tentukan juga penye¬ 

d. 

-12 + 26x - 4x 2 = 0 


lesaian yang lain! 
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2 

Jika x - 25 maka x -5 atau x - -5 ? sebab 5 atau -5 apabila 
dikuadratkan akan menjadi 25. Kit a dap at memperoleh 5 atau 
-5 dengan cara sebagai berikut. 

x 2 = 25 

<=> x = +V25 


w x -5 atau x - -5 

Perhatikan beberapa contoh penyelesaian berikut! 


a. 


9x 2 =100 


b. 


■W- 

(3x) 2 = 100 



Cara lain: 

w 

O 

o 

+1 

II 



a. =100 

w 

3x -10 atau 

3x 

= -10 

9x 2 ~ 100 = 0 

«■ 

10 * 

x = — atau 

X 

- _ 10 

(3* -10) (3* +10) =0 

3x -10=0 v 3x + 10 = 0 


•_ 1 


u 

3* =10 3a = -10 


(4x - 3) 2 = 16 



10 10 

a - — x - - — 

3 3 

w 

4x - 3 = 



IJntuk contoh (b) coba kamu 

w 

4x - 3 = 4 

atau 

4x-3 = -4 

kerjakan sendiil 

«■ 

r- 

ii 

X 

tI" 

atau 

T—1 

1 

II 

X 


«■ 

7 

x - 

atau 

1 

x - - — 



4 4 

2 2 

Secara umum ? bentuk fx+yj dan fx-yj disebut kuadrat 
sempurna, 

Ingat: (x + y) 2 = x 2 + 2xy + y 2 dan (x - y ) 2 = x 2 - 2xy + y 2 ! 

2 2 2 2 

Berarti, x + 2xy +y dan x - 2xy +y juga bentuk kuadrat 
sempurna. 

Perhatikan dua bentuk kuadrat sempurna berikut! 


(i) x 2 + 14x + 49=(x + 7)‘ 

(ii) x 2 - l&x + 81 = (x - 9)' 


“i 


Setiap bentuk persamaan 
kuadrat dapatdiu bah menjadi 
bentuk kudrat sempurna 
dengan menambah atau 
mengurangi konstanta* 


Bagaimana hubungan 7 dengan 14 pada (i) serta 9 dengan IB 
pada (ii)? 

Langkah-langkah penyelesaian persamaan kuadrat dengan 
melengkapkan kuadrat sempurna ialah sebagai berikut. 

1. Te rnp at kan s u ku - s u ku yan g me n gan du n g p e ub ah (vari ab e 1) 
di ruas kiri dan konst ant a di ruas kan an! 









r "i 

Sscara umum melengkapkan 
kuadrat ssmpurna adalah 
membentuk persamaan 
menjadii 

r ■li ^ 

[x+p) =g 3 

x + _p = ±q 

Sshinggadiperoleh 

= g - p dan x^ = ~g ~ p 

u__ j 


2. Koefisien >? harus satu! 

3. Tambahkan kedua ruas dengan kuadrat dari setengah 
koefisien x ? sehingga ruas kiri menjadi kuadrat sempurna! 


Co fit oh seal 0: 

2 

Selesaikan x + 6 x - 16 - 0 ! 

iJcuvab: 





X 2 + 6 x -16=0 



w 

x 2 + 6 x = 16 




9 

fi 3 2 ^ fi 



w 

x + 6 x + 

— X 6 = 16 + — 

l 2 J 1 2 





V / \ 



w 

x 2 + 6 x +3 2 =16 + 3 2 




(x+3 ) 2 = 

25 

r 


w 

Gara lain: 






w 

x + 3 = ± J25 

jc" +6x -16 =0 





(x+S) (x -2) =0 


w 

x + 3 = ±5 


X +8=0 v X — 2 = 0 


w 

x + 3 =5 

atau x + 3 - -5 

x = -8 x = 2 

i_ 

j 

w 


atau x = -S 



x = 2 


^2 

j 


(langkah 1 ) 
(langkah 3) 


Contoh sod 4 


Tentukan himpunan penyelesaian dari 3x, + 20x - 7 - 0 ! 

ilcuvcib: 


3x + 20x -7=0 


L 


i 

Kedua ruas dikalikan - 

3 


w 3x^ + 2 Ox = 7 

1 j' 9 \ 1 

W -|3x 2 + 20x| = -*7 
3 ^ / 3 


w x 


2 20 7 

^ + —x = — 

3 3 


(langkah 1 ] 


(langkah 2 ] 


2 20 

<=> x + —x + 


1 20 f 7 

_ X - = - + 

2 3 3 


'l 20' 2 

_ X _ 

2 3 


2 20 

<=> x +-x + 


f 10 1 j 2 _ 7 flO’j 

"3 + (Tj 


W X + 


( 


10 


\2 


_ 7 100 

~ 3 ~9~ 


<=> x + 




10 


\2 


21 100 
_+_ 


9 


9 




























w 


<=> 


w 


<=> 


C=> 


( 


10 


\2 


x + 


121 

~ 9 ~ 


10 I 121 

x + — = + 

9 


+ 10 _ + H 

T " T 


11 10 11 10 

x - — - — atau x - - — - 


3 3 


3 3 


1 

x - — 
3 


atau x - -7 


Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah i-7,— 


W( 


Cara lain clengan 
parnfaktorani 

3* a + 20 jc -7 =0 
(3x-1)(jc+7) =0 
3 x - 1 = 0 v x + 7 = 0 
3x = 1 x=-7 

_ 1 
X 3 

L J 


LATIHAN 2 


Kerjakanlaiii -soal-soal di bawah ini pada huku 
tugasmu! 

1. Tentukan himpunan penyelesaian dari 
pe rsam aan-p ers amaan herikut! 


a. x 3 =64 b, 4x 2 = 25 

c. 4x 2 + 900 = 0 d. 25.x 2 -144 = 0 


e. (jc-3 ) 2 = 100 



f. (jc- 4 ) 2 -36 = 0 
h. (2- 5x ) 2 - 49 = 0 


2 . Lengkapilah bentuk-bentuk berikut! 


2 

1 

H 2 

3 

C. X 

+ ■ X 

d. x 

- —X 


2 


7 

2 

e. X- 

2 

- — X 

f. X 2 

5 

+ — X 


3 


6 

g. X 2 

- px 

h. x 2 

3 

+ —x 

4 

i. X 2 

+1 lx 

j. x 2 

1 

+ — qx 


4. S e le s ai kan p e rs am aan ku adrat b e ri kut 
ini dengan car a rnelengkapkan ku adrat 
sempurna! 


a. x 2 + 2 x+ ... = (x+ .. .) 2 

a. 

x 2 - 4x -5=0 

o 2 

b. x - 6 x+ ... = (x- ...) 

b. 

x 2 - lOx +24 = 0 

c. x 2 + 12 x+... = fx + ...) 2 

c. 

x 2 + 4x - 21 = 0 

d. X + ... + — = (x + ...) 

4 

d. 

-x 2 + 2 x + 10 = 0 

e. 

2x^ - 3x -5=0 

e. x 2 + ... +16 = (x + ,.,) 2 

f. 

2x 2 + 5x -3 = 0 

f, x - ... + 4 = (x - ...) 

£■ 

- - x + 1 = 0 

Bilangan be rap a harus ditambahkan 

h. 

4.x 2 + 4x -15 = 0 

kepada bentuk-bentuk berikut ini agar 
menjadi ku adrat sempurna? 

i. 

3x 2 - 4x - 4 = 0 

j- 

4X 2 - 2x -5=0 


a, x 2 + 1 Sx b. j^-12x 
















Menyelesaikan persamaan 
kuadrat dengan rum us 
biasanyadgunakan apabila 
kita mengalami kesulitan 
untuk menyelesaikan dengan 
cara memfaktorkan atau 
melengkapkan kuadrat 
sempurna. 


"i. 


7.4 Penyeliesaian Persamaan Kuadrat 
dengan Rumus 

Bentuk a + bx + c =0 ,jika diselesaikan dengan cara meleng- 
kapkan kuadrat akan diperoleh sebagai berikut! 

a*? + bx + c =0 


w 




+ bx - -c 


(langkah 1) 



(langkah 2) 

(langkah 3) 


w 


w 


>: + 


b 


- + 


b^ - 4 ac Vb 2 - 4ac 
_ = + __ 


2 a ^ 


2 a 


x - - 


A 


b . \ b - 4ac 


2 a 2a 


w 


x 



- 4ac 


2 a 


Jadi, akar-akar persamaan kuadrat az? +bx+c -0 dapatdicari 
menggunakan rumus abc,yaitu: 


p 


< 

II 

1 

or 

i+ 

1 b^ - 4ac 

2a 



Co/itoh soal 5: 

2 

Tentukan himpunan penyelesaian dari 2x + 9x - 5 - 0 ! 

* kumih: 

Dari 2x ^ + 9x -5=0, diketahui a = 2 , b = 9 „ dan c = -5 . Maka, 









































X 



_ -b + V b 2 - 4«c _ -9 ± ^/9 2 -4(2) (-5) 


2 a 


2 ( 2 ) 


w x = 


-9 + Vl21 -9+11 


-9+11 

w x =- atau 


-9-11 


x - 


W X = — 
2 


atau 


x - -5 


Jadi, hitripunan penyelesaiannya adalah 




Cara lain clengan 
pemfaktoran: 

2.t 2 + 9x ~ 5 = 0 
(2jc-1)(x+5) =0 
2jc - 1 = 0 v jc + 5 = 0 
2i = 1 i = -5 


1 



soal 6: 

Tentukan himpunan penyelesaian dari 3x - 4x = 5 ! 

iJaivab: 

3x 2 - 4x = 5 c=> 3x 2 - 4x -5=0 
Diketahui: a =3 , b = -4, dan c = -5 . Maka, 

- b t \j b 2 - 4ac 
x =- 

2 a 


W X - 


_ 4± 7 (” 4 ) 2 " 4 ( 3 )(“ 5 ) _ 4+ n/76 


2(3) 


4+ 2t/L9 

w x -- atau 

6 


w x - — + — atau 

3 3 


6 


4 - 2^9 

X = - 

6 

X = ---^g 
3 3 


Jadi, himpunan penyelesaian dari 3x - 4x 


l-- 1 - 

\3 3 


— - — — + — 

~ 3 3 ~ 


H 


5 adalah 


LATIHAN 3 


Kerjakanlali soal-soal di bawaii ini pada buku 
tugasmu! 

1. Selesaikan persamaan-persarnaan be- 
rikut ini dengan menggunakan rumus! 

a. 2x 2 + 5x +2 = 0 

b. 2x 2 +5x = 3 

c. 4.X- 2 = 3(4x +5) 

d. 5 + 3x - 2x 2 = 0 


2, Tentukan himpunan penyelesaian dari 
persamaan kuadrat di bawah ini untuk 

;cE R ! 

a. 2 i x 2 -10 I = 3x 

b. 9(1 + x) - 4x 2 = 0 

10 _10 , 

c. - --“ 1 

x + 5 x 


x - 1 x + 1 2 

























e. - 2 -^3 x -1 = 0 

f. 2x 2 - px +9=0 

3. Selesaikan persarnaan- persarnaan 
berikut ini danbulatkan hasilnya sam- 
pai satu tempat desimal! 

a. x 2 + 6 x + 4=0 

b. 4 - 7x + x 2 = 0 


c. x + — - 4 = 0 

x 

d. -x 2 + 2 x + 6 = 0 

e. 5x 2 - 12 x = S 

f. 3 x 2 =3(4x+5) 

g. - 4x 2 - 6x +5=0 


7.5 Persamaan Kuadrat Berbentuk Pecahan 

Seringkali, suatu persamaan kuadrat ditulis dalam bentuk pe¬ 
cahan. Untuk memudahkan menyelesaikan persamaan kuadrat 
tersebut ? terlebih dahulu menghilangkan penyebut-penyebutnya, 
yaitu dengan mengalikan setiap suku dengan KFK penyebut. 

Co fit oh soal 7 : 


Selesaikan 


l-y? - 1 -x - - = 0 ! 
2 4 4 


W 

W 

w 

w 

«■ 


1-y? -1-x - - = 0 
2 4 4 


L 1 -.2 


1 —x - 1 — x - — 

2 4 4 


= 4^0^ (KFK dari penyebut (2dan4)adalah 4] 


6 x^ - 7 x - 3 =0 


(2x-3)(3x+l) = 0 

2.x - 3 = 0 atau 3x +1=0 

3 . - 1 
x - — atau x - - — 

2 3 


Cofitoh soal 8: 


Tentukan himpunan penyelesaian dari x + — 

x 

iJaivab: 

4 4+ 3x 

x + — =- 

X X 


4+ 3x 
x 


{ 4^ { 4 + 3X 1 

W X I X + — I = xl - 

\ xj [ X J 

w x 2 + 4 = 4 + 3x 
w x 2 + 4 - 3x -4 = 0 
c=> x 2 - 3 x = 0 
w x (x - 3) = 0 
w x = 0 atau x = 3 


(KFK dari penyebut (xdan x) adalah x) 










Dalam hal ini, x -0 tidak memenuhi, karenajika disubstitusi- 

44+3 x. 4 4 

kan tuada persamaan x + — --, diperoleh bentuk 0 + — - — . 

xx 0 0 

Sedangkan, membagi dengan nol tidak didefin isi kan. Jadi ? 

himpunan penyelesaiannya adalah {3} . 


LATIHAN 4 


Kerjakanlah soal-soal di barwah ini pada buku 
tugasmu! 

1 , -x 2 - -x + - = 0 


x _ x + 6 

jLj i ' 1 a== =_^= = , 

3 x 


3. x - 6 + — = 0 

x 

4. 2iy - — = 5 

y 

3iy 1 

5 . -7--- = y 


6 . 


7. 


S. 


9. 


10 . 


3x -1 

1 

4 

3x -1 

1 

1 1 
+ 

x - 2 

10 x + 3 

2y -1 . 

y + 2 

2y + 1 

3y -2 

1 

- 21 = 4 

Q3_. 

1 — 1 

+ 

£ 

X + 

to 

to 

II 

2 -1 


y + 1 y + 1 


4 y 


73 Menyusun Persamaan Kuadrat yang 
Diketahui Akar-akarnya 

Apabila akar-akar suatu persamaan kuadrat telah diketahui, 
maka persamaan kuadrat tersebut dapat disusun dengan dua 
cara sebagai berikut. 

7.6.1 Memakai faktor 

Jika persamaan kuadrat dapat difaktorkan menjadi 
(x - a'i j (x - Xo ) = 0 maka x 1 dan x^ merupakan akar-akar 

persamaan kuadrat tersebut. Sebaliknya, jika x^ dan x^ 

merupakan akar-akar persamaan kuadrat maka persaman 
kuadrat itu dapat dinyatakan sebagai: 



Contoh soal 9: 

Tentukan persamaan kuadrat yang akar-akarnya diketahui 
sebagai berikut! 


a. 2 dan 3 

1 2 
c. - dan - 


b. -5 dan 1 


d. 


2 3 

§ dan 2 


i Jaivab: 

a. Diketahui: x^ = 2 dan x>. = 3 . Maka: 

(x- Xi) (x -X 2 ) = 0 
























Msnyusun psrsamaan kuadrat 
yang baru dari akar-akar x 1 

dan x^ dari psrsamaan kuadrat 

l-cl" + he + c yangdiketahuL 
Misalkan p bilangan bulat, j? * 0 
%■ untuk kasus p Isbihnya, akar 

baru dan +_p^ t 

misalkan x - y - p psrsa- 

nnaan kuadrat barunya 
dipsiolsh:: 

a k> ~ +b {y-?) +c =0 

% untuk kasus p kurangnya, 
akar barunya ( .^ - dan 

, misalkan 

x = zy + j? psrsamaan 
kuadrat barunya dipsiolsh: 

a {y + p ) 3 +h {y + p) +c =° 

% untuk kasus p kali, akar baru 
(*! ' j?) dan (*g ■ j?), mh 


salkan * ~ — psrsamaan 
kuadrat barunya dipsiolsh: 


a I — I + b f — 1 + c = 0 


% u ntu k kas us ksbalikan x L 

1 

dan , akar barunya — 

dan — f misalkan x = — 

^ - y 

psrsamaan kuadrat barunya 
dipsiolsh [ 

i 1 \* I 1 \ 

a| — + b — + c - 0 atau 

ci, 1 " + by + a = 0 

untuk kasus kuadrat dari x^ 
dan x^ , akar baru nya 

dan f.tg t misalkan 

x = ^ psrsamaan kuadrat 
baru nya dipsi olsh : 

a {$y + b {$) +c = ° atau 

a J i/ + I 2ay ~b 2 ly + c -1 = 0 


Sumbsr: http^'kowri&66444. 
wondprsss .com 


w x^ - 5x + ib = 0 

2 

Jadi, persamaan kuadrat nya adalah x - 5x + 5 - 0 

b. Diketahui: x± - -5 dan x^ -1 . Maka: 

(x - (-5)) (x - 1) = 0 

w (x + 5) (x - 1) = 0 
w x 2 + 4x - 5 = 0 

2 

Jadi, persamaan kuadrat nya adalah x + 4x - 5 - 0 

1 2 

c. Diketahui: Xi - — dan x-. - — . Maka: 

2 3 


d. 


H 


2 

x - — 


= 0 


» x - 


1 2 
— + — 

2 3 


1 

x + — 
3 


= 0 


w x 


2 7 1 


X + — = 0 

5 3 


■w- 6 x - 7 x + 2 = 0 


Jadi ? persamaan kuadrat nya adalah 5x^ -7x+ 2 -0 

2 3 

Diketahui: xi - - — dan x-■ - — , Maka: 

3 2 


{ 2 ' 

x - - — 

l 3 , 


w x + 


)(■■ 

ii-i) 


3 

2 


- =0 


w x 2 + l~ - “|x-l = 0 


w x 2 - — x - 1 = 0 


6 


■w- 6 x^ - 5x -5 = 0 


•j 

Jadi ? persamaan kuadrat nya adalah 5x - 5x - 5 = 0 


7.6.2 Memakai rumus jumlah dan hasil kali akar-akar 
A. Jumlah akar-akar persamaan kuadrat 

Jika x, dan akar-akar persamaan kuadrat ax' + bx+ c = 
maka: 


xi +X2 


-b + _ 4ac -b - ’/ f,_2 


b ~ 4ac 


2 a 


2 a 
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w A'! + - 


w A'l + X-2 


-b + 4* 


b 2 - 4« ac - b - 'Jb^ - 4 ac 
2 a 


-2b 

~2a 


b 

w Xj + >2 - - — 
“ a 


Jadi 



B. Hasil kali akar-akar persamaan kuadrat 

Jika x 1 dan a^ akar-akar persamaan kuadrat + bx + c =0 , 
rn aka: 


xi • A^ 


-b + \jt? - 4ac 


-b - Vb 2 - 4ac 

2a 


2a 


<=> *1 ' ^2 " 




b 2 - 4 ac 


/ \ 

a 




( 2 «)' 


» xi ■ X2 - 


<=> Xi ■ xq - 


b 2 - lb 2 - 4ac 


4 cT 

b 2 - b 2 + 4ac 


4a J 


4 ac 

<=> : "j ■ x 2-o 

4a J 


<=> ■ A 2 - - 

a 


Jadi 



Persamaan kuadrat ax? + bx + c - 0 , dengan at 0 , dap at dinya- 

takan sebagai x^ + — x + — = 0 , yaitu dengan membagi kedua 

a a 

ruas persamaan kuadrat semula dengan a. 

Sedangkan berdasarkan rum us jumlah dan hasil kali akar-akar, 
terdapat hubungan: 

b b f i 

Ai + Xq - - - 4* ---[ X l +X 2j 

a a 

c c 

A^ ■ A>, = — « — = A| ■ X*2 

a a 

Dengan demikian, persamaan x ^ + — x + — = 0 ? dapat dinyata- 

a a 

kan sebagai: 



Faktorisasi (mamfaktorkan) 
dalam manyelasaikan 
persamaan kuadrat, dapat 
dilakukan dengan tiga cara: 

% dengan menemukan faktor 
persekutuan darisuku- 
sukunya. 

Oontoh [ 

2 *~ + 6 * =0 

2x (*+ 3 ) - 0 

2* = 0 atau * + 3 = 0 

( 2x adalah faktor 
persekutuan) 

% dengan mengumpulkan dan 
mengebmpokkan suku 
senama, 

Oontoh: 

2* s + 3 = 6-x 
w 2*" +*-6+3=0 
2* 2 +*-3=0 
« (2x +3)(jc-1) =0 

2* +3=0 atau * - 1 = 0 

% dengan menggunakan 
clentrtas 

a* - b 2 =[ a +b)[a-b) 
Oontoh: 

16* s -9 =0 

A A A 

»4“:e j -3“ =0 

«-(4^) :! -3 2 =0 

»(4* +3)(4x -3) =0 
4 x + 3 =0 atau 4x -3=0 


Su m ben E ns ik bpedia 
Matematika (ST. Negara dan B. 
Harahap) 












































Contoh soal 10: 



r 

Gara lain: 


x L = “5 dan x... - 1 


(* =° 

(x + s) (i - l) =0 


x^ - x+Sx-S = 0 


jc 2 + 4x ~ 5 = 0 


L 

J 



Tentukan persamaan kuadrat yang akar-akarnya diketahui 
sebagai berikut! 


a. 2 dan 3 

b. 

-5 

dan 1 

1 2 


2 

3 

c. ~ dan ~ 

d. 

— — 

dan ~ 

2 3 

3 

2 


ilcuvab: 


a. Diketahui: x^ - 2 dan x^ - 3 . Maka: 

X 1 + Xj 2 “ 2 + 3=5 

x 1 x 2 = (2) (3) = 6 

Sehingga, 

y? - + xq) x + xj • xq = 0 

Ci- x 2 3 - 5x + 6=0 

2 

Jadi 7 persamaan kuadratnya adalah x - 5x + 6 - 0 

b. Diketahui: x± = -5 dan x^ -1 . Maka: 

x± + x<2 ~ +1 - “ 4 


Xi .^ = (-5)(l)=-5 

Sehingga, 

x - (xi + xq) x + jq • xq - 0 
<=> x 2 - (-4) x + (-5) = 0 
Ci- x 2 + 4x - 5 = 0 

2 

Jadi 7 persamaan kuadratnya adalah x + 4x - 5 - 0 . 


1 2 

c. Diketahui: xi - — dan >>. - — . Maka: 

2 3 

12 7 

Xi + X-. — 

1 ^ 2 3 6 


xi X2 


UJUJ 3 


Sehingga, 

X 2 ~ ( x ^ + xq) X + Xj ' xq 


= 0 


2 7 1 _ 

<=> x"-—x + — = 0 

6 3 


w t\x z - 7 x + 2 =0 


_ 

Jadi, persamaan kuadratnya adalah ox -7x+ 2 =0 


2 3 

d. Diketahui: xi - - — dan x-. - — . Maka: 

3 2 





5 

6 












X\ X 2 


(D(l) 


= "I 


Sehingga, 

x 2 -[x\ + xo j x + x\ ■ X '2 - 0 

w x 2 - — x-1 = 0 
6 


w - 5 x -6 = 0 


■ ,i 

Jadi ? persamaan kuadratnya adalah 6 x - 3x - 6 = 0 . 


Cara lairu 

2 3 

*1 = > =o 


(jc - ) (jc - x^.) - 0 

-i)H) -o 

~ 3 2 

~2 X+ 3 X _1 = ° 


i -1 =0 

6 

~ bx ~ 6 = 0 


LATIHAN 5 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada biiku 
tugasmu! 

1 . Den gan c ara fakt o r ? t e nt u kan p e rs am a- 
an kuadrat yang akar-akarnya diketa- 
hui sebagai berikut! 


a. 1 dan 4 

b. -3 dan 2 


c. -2 dan -5 

d. — dan 6 



2 


3 , 4 

r 1 , 

3 

e. — dan - — 

f. - — dan - 


4 5 

3 

5 

g. - 2 akar 3 dan 

- 4 akar 3 



2. Dengan rumus jumlah dan basil kali 
akar-akar 7 susunlah persamaan kua¬ 
drat yang akar-akarnya diketahui seba¬ 
gai berikut! 

a. 2 dan 5 b. -2 dan 3 


2 

c. -1 dan -4 d. — dan 6 

w 

e. - dan -- f. -— dan -1- 
6 5 3 5 

g. akar 5 dan -2 akar 5 

h. p + 2 dan p- 2 

3. Tentukan persamaan kuadrat yang 
akar-akarnya 2 lebihnyadari akar-akar 

persamaan kuadrat x + 4x + 3 - 0 ! 

4. Susunlah persamaan kuadrat yang 
akar-akarnya 3 kali akar-akar persal 

2 

rnaan kuadrat 2x + 5x - 3 - 0 ! 

5. Tentukan persamaan kuadrat yang 
akar-akarnya kuadrat dari akar-akar 

2 

persamaan kuadrat 3x + 7x + 2 - 0 ! 


7.7 Fenerapan Persamaan Kuadrat 

Soal-soal cerita yang berkaitan dengan persamaan kuadrat dap at 
diselesaikan dengan persamaan kuadrat dengan car a mengubah 
dulu soal-soal cerita tersebut ke bentuk persamaan kuadrat. 
Perhatikan contoh berikut! 

Contoh soal It: 

Selisih dua bilangan cacah adalah 7 dan hasil kalinya 120. 
Tentukan kedua bilangan cacah itu! 

Misalkan: bilangan cacah I adalah n 

bilangan cacah II adalah n + 7 


Hasil kalinya adalah n (rc +7^ . 
Penyelesaian: 









?Qd 

nqan Belaji 

ar iviaiema 

tika SMP/MTs 3 


nfn + 7) = 

= 120 


w 

n. 2 + In = 

120 


w 

n. 2 + In - 

120 = 0 


<=> 

(rc+ 15) (rc -8) = 0 


w 

n +15 = 0 

atau 

0 

II 

00 

1 

c 

w 

n = -15 

atau 

n = S 


(tak memenuhi) 

(memenuhi) 


Jadi ? bilangan cacah I adalah S dan 

bilangan cacah II adalah S +7 =15 . 



p - (35-x) 


m 


Cofitoh socd. 12: 

Keliling sebidang tanah yang berbentuk persegi panjang adalah 
70 m dan luasnya 300 m . Tentukan panjang dan lebarpersegi 
panjang tersebut! 

1 Jaiifab: 

Misalkan: leb ar = x m 

panjang = (35 -x)m (mengapa?) 

luas = x (35 - x) rn^ 

Fenyelesaian: x(35-xj=300 


w 

35;-: - :-: 2 = 

300 


w 

+ 35:-: 

- 300 = 0 


W 

- 3 5:-: + 

300 = 0 


w 

[x- 15) [x 

I 

to 

.0 

II 

0 


<=> 

x -15 = 0 

atau 

x - 20 

w 

10 
1—1 

11 

atau 

11 

to 

0 


Jadi 7 lebarpersegi panjang adalah 15 m dan 
panjangnya (35 - 15)m = 20m . 


LATIHAN 6 


Kerjakaiilalu soal-soal di bawaii ini pada buku 
tugasmu! 

1. Jumlah dua bilangan cacah adalah 30 
dan hasil kalinya adalah 221. Tentukan 
kedua bilangan cacah tersebut! 

2. Dua bilangan cacah berselisih 6 dan 
hasil kalinya 215. Tentukan kedua bi¬ 
langan cacah tersebut! 


3. Sebuah taman berbentuk persegi pan¬ 
jang. Kelilingnya 60 m dan luasnya 224 

m . Misalkan lebar tarn an x rn, rn aka: 

a. nyatakan panjangnya dalam x' ? 

b. b e nt u klah p e rs amaan ku adrat dalam 

c. selesaikan dan tentukan panjang 
serta lebar taman tersebut! 






4. 


Sebuah segitiga mernpunyai alas xcm, 

s e dan gkan t i n ggi nya 5cm leb i h p anj an g 

2 

dari alas. Jika luasnya SS cm ? be rap a 
cm alasnya? 

5. Sebuah tangga yang panjangnya 

6) m bersandar pada tembok. Jarak 

kaki tangga ke tembok adalah x meter 
dan tinggi ujung tangga dari lantai 

(x+3^m. Bentuklah persamaan kua- 

drat dalam x ? kemudian selesaikan dan 
hitunglah panjang tangga tersebut! 

6. Jumlah n bilangan asli yang pert am a 

dirumuskan s = — nfn+l) . Tentukan 

2 V ' 

banyaknya bilangan asli yang berurut- 
an, mulai dari 1 jika hasilpenjumlahan 
bilangan asli adalah 120! 

7. S ebu ah b ola dile mp arkan ke at as. Ti nggi 
bolasetelah Metik dirumuskan dengan 

h (f) = 25f - 5? 2 . Hitunglah t jika tinggi 

bo la 20 m! Men gap a ada dua jawaban? 
S. Selisih sebuah bilangan dengan keba- 


9 

likannyaadalah . Tentukan bilangan 

tersebut! 

9. Jumlah sebuah bilangan dengan keba- 


likannya adalah 


25 

12 " 


. Tentukanlah 


10 


bilangan tersebut! 

Diketahui persamaan kurva 


x 2 + y 2 -lOx+lly + 24 =0 . Tentukan 
koordinat titikpotong kurva itu dengan: 

a. sumbu X; b. sumbu 11 


11. Sebuah peti kemas berbentuk balok, 

vo lu m nya SO m . Tent u kan u ku ran alas 

peti kemas tersebut jika panjangnya 
3 m lebih panjang dari lebarnya dan 
tinggi nya 2 m! 

12. Luas sebuah kebun yang berbentuk 

persegi panjang adalah 2.925 m . Pan¬ 
jangnya 20 rn lebih panjang dari lebar¬ 
nya. Be rap a panjang dan lebar kebun 
itu? 

13. Panjang si si-si si segitiga siku-siku 
adalah jx+3) cm, (jc— lj cm, dan 

(jc- 5) cm. 

a. Berapa panjang sisi miringnya? 

b. Bentuklah persaman kuadrat dalam 
;d 

c. Tentukan ukuran sisi segitiga 
tersebut! 

d. Hitunglah luas segitiga tersebut! 

14. Jika x =1 rnerupakan penyelesaian 
persamaan | 4>: 2 - 1 j - 3 (5>; - p- 10) = 
53 „ tentukan p\ 

15. Gambar di bawah ini adalah lempeng 
lo gam b e rb e nt u k L y an g leb ar ny a t et ap , 

yaitu x cm, PQ = 60 

cm dan QR = 12 cm. 

Jika luas lempeng 

2 

logam A cm maka: 

a. tunjukkan bahwa 
A=-x 2 +72% ; 

b. tentukan x jika 
A = 225 cm 2 ! 



X 

R 


Dalam bukujilid2 ? telah kitapelajarifungsi linear dan grafiknya. 
Kini akan kitapelajari lebih lanjut fungsi kuadr at dan grafiknya 
s eb agai b e ri kut. 

Suatu fungsi f pada himpunan bilangan real (B) yang di- 
tentukan oleh: 

/(>:) = ax 2 + tx + c dengan a,b,c<= R dan a t 0 disebut fi^ngsi 
Ptuctdrctt. 


Grafik fungsi kuadrat dap at digamb arkan dengan bantu an tab el 
koordinat beberapatitikpada grafik tersebut. Ferhatikan contoh 
berikut! 













Akan digambar grafik /(x) - x^ - 4x - 5 pada himpunan R 

dengan daerah asal {x | —3^x ^ 7,x e P} . Dibuat tabel sebagai 
berikut. 



Gam bar 7.2 
fix) = x -4x- 5 



Digambar titik-titik: (-3,16) , (-2,7) , (-1,0) =■ (0,-5) =■ (lj-S), 

(2,-9) , (3,-8) , (4,-5) , (5,0) , (6,7) , dan (7,16) pada koor- 

dinat Cartesius. Kemudian,titik-titik itu dihubungkan dengan 
kurva mulus sehingga didapatkan grafik seperti gambar di 
samping. 

Grafik fungsi kuadrat tersebut berupa parabola. Perhatikan 
beberapa hal berikut! 

Untuk x = -1 dan x = 5 , /(-l) = 0 dan /(5) = 0 . Sehingga, 
x = -1 dan x =5 disebut pembuat nol fungsi. Pembuat nol 
fungsi adalah anggota daerah asal yang membuat /(x) = 0 . 

Garis x=2 membagi dua parabola secara simetris. Oleh 

karena itu, garis x =2 disebut sumbu simetri parabola. 
Persamaan sumbu simetri parabola dapat ditentukan dengan 
menghitung rata-rata pembuat nol fungsi, yaitu garis 

-1 + 5 


a. 


b. 


x - 


= 2 . 


Parabola di sebelah kiri sumbu simetri (garis x = 2 ) menurun 
sampai pada suatu titik (F), kemudian naikketika letaknya 
di sebelah kanan sumbu simetri. Titik P disebut titik balik 

minimum parabola dan dicapai untuk x = 2 . Ternyata, 

/(2) =-9 . Nilai -9 merupakan nilai minimum fungsi. Di- 

katakan bahwa nilai minimum grafik adalah -9 . Secara 
mudah, dapat di in gat bahwa nilai minimum merupakan or- 

dinat dari koordinat titik balik P(2,- 9) . 

Dengan memperhatikan daerah asal, daerah hasil fungsi 
dapat ditentukan sebagai berikut. 

Telah dijelaskan bahwa nilai minimum fungsi adalah -9 , 
sehingga -9 merupakan batas bawah. Untuk menentukan 

batas atas, perhatikan /(-3) dan /(17) .Ternyata, /(—3) = 

16 dan /’(17)=16. Nilai 16 merupakan nilai maksimum 
fungsi untuk daerah asal yang ditentukan. Jadi, daerah hasil 
adalah: {y | -9 < y < 16, y e P} . 
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e. Titikpotong dengan sumbu X 9 syaratnya /(^c) = 0 , Temyata, 
x = -1 atau x = 5 membuat /(^c) = 0 atau y = 0 . Jadi, titik 

potong dengan sumbu X adalah A^-1,0^ dan £J(5,0^. 

f. Titikpotong dengan sumbu Y, syaratnya x = 0 . Untuk x = 0 
didapatkan y = -5 . Jadi, titikpotong dengan sumbu Xadalah 

C( 0-5) . 


LATIHAN 7 


Kerjakanlali soal-soal di bawah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Ditentukan fungsi /(x) = x^ - 25 de¬ 
ngan daerah asal \ x | -6 iL x < 6, x £ if} , 

a. Buatlah tabel fungsi 

b. G amb arlah grafi k fu n gs i /(*)! 

c. Tentukan: 

(i) titikpotong dengan sumbu X; 

(ii) persamaan sumbu simetri para¬ 
bola; 

(iii) titikpotong dengan sumbu X; 

(iv) koordinat titik balik; 

(v) nilai minimum fungsi; 

(vi) dae rah h as i 1 fu n gs i! 

3. Diketahui /(x) - _ x? - '2x +3 dengan 

daerah asal { X | -5 < X < 3, X £ if} . 

a. Le n gkap i lah t ab e 1 b e ri kut! 


X 

-5 

-4 

-3 

-2 

-i 

0 

1 

2 

3 

/(*) 

-12 










b. G amb arlah grafik 
f(x) = -X 2 - 2x +3 ! 

c. Tentukan: 

(i) titikpotong dengan sumbu X; 

(ii) persamaan sumbu simetri; 

(iii) koordinat titik balik; 

(iv) nilai maksimum fungsi; 

(v) titik potong dengan sumbu X; 

(vi) daerah hasil fungsi! 

4. G amb arlah grafi k fu n gs i -fu n gsi b e ri kut! 

a. y - xP + 4x + 3 dengan daerah asal 
{x | -6 < x < 2, x £ if} 

b. iy = x^ + 2x\ -3 dengan daerah asal 

{ x | -5 < x < 3, x £ if } 

c. y = (X - 2) \X + 4) dengan daerah asal 

{ x | -6 < x < 4, x £ if} 

2 

a, y - ~x + 2x + 24 dengan daerah asal 

{ x | -5 < x < 7, x € 


7.8.2 Cara lain menggambar grafik fungsi kuadrat 

Selain menggunakan tabel grafik /(x) = ax + bx + c , grafik 

fungsi kuadrat dap at juga digambar dengan menggunakan 
pertolongan titik-titik penting yang dilalui oleh grafik tersebut. 
Titik-titik penting tersebut adalah titik potong grafik dengan 
sumbu X, titik potong dengan sumbu Y ? serta titik balik. 

Untuk menentukan titik-titik tersebut, diperlukan cara 
penyelesaian yang berkaitan dengan persamaan kuadrat. 

Langkah-langkah menggambar grafik /(x) - ax^ + bx + c adalah 
s eb agai b e ri kut. 
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Absis adalah koordinat 
mendatar suatu titik dalam 
sistem koordinat Cartes ius 
yang merupakan jarak titik ke 
s u m bu Y dill itu ng sepanjang 
garis yang sejajars urn bu X 

Ordinal adalah kooidinat 
suatu titik pada koordinat 
Cartes ius dalam bclang, yang 
merupakan jarak titik tersebut 
ke sumbu Xdihrtung 
sepanjang garis yang sejajar 
sumbu Y 


samba. X 

Syarat: y=/(x)=G. Penyelesaian ax^ + bx + c = 0 meng- 
gunakan pemfaktoran, sehingga diperoleh nilai xdan x^. 
Koordinat titik potongnya adalah (x^Oj dan (xr^O^. 

2. Mencari titik: potong grafik dengan samba Y 

Syarat: nilai x=0 atau menentukan /(0J . Koordinat titik 

potongnya adalah (0, y^ . 

3. Menentakan. pasangan koordinat titik balik, P [ Xp ,g p ) 
Cara 1: 


Absis titik P adalah x D - ——— 

F 2 


Curve tracing process adalah 
cara menggambar grafik Fungsi 
kuadrat dsngan msmbuattabsl 
koordinat dari beberapa titik 

pada / ( ;c) = ccc* + he + c 

i___ 


Ordinat titik P ? yaitu diperoleh dengan mensubstitusikan 
*1 + *2 


x p - 


ke dalam fungsi kuadrat, yaitu y^ - f 


f x \ + x '2 ' 


Cara 2: 

Absis titik P adalah Xp = —— , disebut juga persamaan sumbu 

2a 


simetri, 


Ordinat titik P adalah 



D = b 2 - 4ac . 


Cofiioh seal 23: 


Gambarlah grafik fungsi /(x) - x^ + 4x - 12 pada himpunan 
bilangan nyata! 


Menggambar grafik fungsi 
kuadrat dsngan mencari titik 
potong grafik dsngan sumbu X 
dan y.seria menentukan 
pasangan koordinat titik balik P 
(x s yj disebut cara matematis. 

a m 

L_J 


daivab: 

1. Menentukan titik potong dengan sumbu X; y=/(xj=0 

X 2 + 4x -12 = 0 

w (x+6)(x-2) = 0 

w- x + 6 = 0 atau x - 2 = 0 
w x = -6 atau x = 2 

Jadi, titik potong dengan sumbu X adalah dan 

B{ 2 , 0 ). 


2. Menentukantitikpotong dengan sumbu K; x - 0 atau 

/(x) = x 2 + 4x - 12 

» /( 0 ) = 0 + 0-12 
«■ y - -12 

Jadi, titik potong dengan sumbu Y adalah C(0,-12J . 
















3. Menentukan titik balik P (xp, yp'j 


Cara 



1 : 

-5 + 2 
2 



2 


y P = f{- 2) = (-2) 2 + 4(-2)-12=4-S-12 = -16 

Cara 2: 



-D -( 42 -+W(-12)) -(16.48) -64 

- = 4 - — 


Jadi, titik baliknya adalah P (-2,- 16) 



7.8.3 Bentuk-bentuk grafik f(x) = ax*+ bx+ c 

Dengan memperhatikan a (koefisien a?) dan nilai diskriminan 

D = - 4 ac , grafik y - coP + bx + c mempunyai beberapa 

kemungkinan sebagai berikut. 

1. Jika a > 0 dan D y 0 ? grafik memotong sumbu Xdi dua titik 
yang berbeda. Jenis titik baliknya minimum, 


2, Jika a > 0 dan D - 0 , grafik memotong sumbu X di satu 
titik (menyinggung sumbu X\. Jenis titik baliknya minimum. 


Untuk msnggambarkan grafik 
Fungsi f[x)=x? +4jc-12 

dapat mGnggunakan bantuan 
titik-titik x dan zy yang dicari 
terlsbih dahulu dsngan mema- 
sukkan nilai x kedalam psr- 
samaam 


X 


-2 

-16 

-1 

-15 

0 

-12 

1 

-7 

2 

0 

3 

9 



Y* 



Gam bar 7.5 
a > 0 idan D = 0 


Y*. 



-► A r 

Gam ba r 7.6 

a > Q da n D < Q 


3. Jika a > 0 „ D < 0 , grafik tidak memotong sumbu X 
(dikatakan definit positif], Jenis titik baliknya minimum. 






























4. Jikaa<0 dan D > 0 ? grafik memotong sumbu Xdi dua titik 
yang berbeda. Jenis titik baliknya maksimum. 


5. Jika a < 0 dan D - 0 , grafik fungsi menyinggung sumbuX, 
Jenis titik baliknya maksimum. 

6. Jika a <0 dan D <0 „ grafik tidak memotong sumbu X 
(dikatakan definit negat if]. Jenis titik baliknya maksimum. 



a < 0 dan 1)=0 


Y* 




u 



a < G dan D < G 


Daripenjelasan di atas 7 dapat dibuat bagan yang lebih sederhana, 
sebagai berikut. 



LATIHAN 8 


Kerjakanlah soal--soal di bawalu ini pada buku 
tugasmu! 

1. Gambarlah grafik fungsi 

f (x) = x 2 + 4x' - 21 pada himpunan 

bilangan nyata! 

2. G amb arlah grafi k fu n gs i 

ly - IS - Tx- x pada himpunan 
bilangan nyata! 

3. G amb arlah grafi k fu n gs i 

y = &X 2 - 5 x - 6 pada himpunan 
bilangan nyata! 

4. Kerjakan seperti soal nornor 3 untuk 
y =3 + lOx - Sx 2 ! 

5. Diketahui fungsi y = SxT 2 + 2x - 1 pada 

h i rnp u nan b i lan gan ny at a. Tanp amen g- 
garnb ar grafi k fu n gs i t e rs eb ut, t e nt u kan: 

a. pembuat nol fungsi; 

b. persarnaan sumbu simetri; 

c. koordinat titik balik! 


6. Tentukan persarnaan sumbu simetri 
grafik fungsi berikut! 

a. ly = Sx 2 + 6x - 9 

b. ly = x 2 + 7x - S 

c. iy = -x 2 - x + 30 

d. y = 2x 2 - 5x - 7 

i 1 1 9 

e. iy — 1 — — x - — xr 

4 2 

7. Tentukan koordinat titik balik grafik 
fungsi pada soal nomor 6! 

S. Selidiki apakah grafik fungsi berikut 
rn emotongsu mb u X „ me ny i n ggu ngsum- 
bu X r atau tidak memotong sumbu X, 

a. iy = x^ + 9x + 20 

b. iy = x 2 - 4x - 45 

c. y = 2x 2 - 3x + 1 

d. iy = -3x 2 + 2x + 4 

e. iy = -x 2 + lOx - 25 
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f. y - -2x 2 + 4x-9 

9. Tentukan jenis titik balik grafik fungsi 
pada soal nomor S minimum atau 
maksimum! 


10. Selidiki apakah fungsi-fungsi berikut 
t ergo long definit posit if, definit negatif, 
atau bukan keduanya! 

a. y — 3 - 4;c - 2 

b. y - -;-: 2 + hx + 6 

c. y - 2x^ - 7x + 9 


d. y - -5x“ + 6x + 5 

e. y = 4 - 3x + 5 



Gambar tersebut menunjukkan grafik 

fungsi y - z? -16 . Titik A dan B rneru- 
pakan titik-titik potong grafik dengan 


sumbu X, Titik P merupakan titik balik. 
Titik Q dan R merupakan titik yang 
terletak pada grafik. 

a. Tentukan koordinat titik A dan titik 
B\ 

b. Tentukan koordinat titik FI 

c. Jika Q (a, - 12) , tentukan nilai a! 

d. Jika R i-5, h) , tentukan nilai fa! 

12. Gambar di bawah ini menunjukkan 

grafik fungsi y - -x + 4x +12 . 

r* 



rR(a,-9) 


a. Tentukan koordinat titik A dan B\ 

b. Tentukan koordinat titik FI 

c. Tentukan koordinat titik C! 

d. Tentukan persamaan sumbu simetri! 

e. Jika Q [4^,fa i , tentukan nilai fa! 

f. J i ka R ( a , - 9) , t e nt u kan n i lai a! 


Untuk lebih memahami cara menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan fungsi kuadrat „ perhatikan contoh berikut! 

Cofitoh soal 14: 

Sebuah persegi panjang mempunyai keliling 60 cm. Agar luas 
persegi panjang itu maksimum „ tentukan panjang dan lebarnya! 
Berapa luas maksimum persegi panjang tersebut? 

i Jcuvcib: 

Keliling = 60 cm 

Panjang + leb ar = ^ x 60 cm = 30 cm 

Misctlkan: 

Panjang = x cm 

Leb at 1 = (30 -x) cm 

Luas = x (30 - a) 

L j ;-:) = 30 x - x^ = - x^ + 30;-: 

Luas maksimum persegi panjang, sama dengan nilai maksimum 
fungsi L(^t) ■ 
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Tt V , b 2 -4ac 30 2 - 4(-l)(0) 900 nnc 

L (x) maks = -=- 7 —: = = 225 


-4a 


— 4 (— 1 ) 


o 

Jadi, luas maksimum persegi panjang adalah 225 cm . 
L (x) = -d? + 30x karena L(x) = 225 , maka 


-x 2 + 30;i: = 225 
w -x 2 + 30x - 225 = 0 
w x 2 - 30x + 225 = 0 


» (x-15) 2 =0 

w x - 15 = 0 
<=> x = 15 

Jadi, panjang persegi panjang adalah 15 cm dan lebarnya 

(30 - 15) cm =15 cm . Karena panjang dan lebarnya sama maka 
disebut juga persegi. 


LATIHAN 9 


KerjjakanEah soat-soal di bawah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Sebuah persegi panjang, panjangnya x 
meter dan lebarnya (6-Je) meter. 

a. B e nt u klah fu n gs i L (x) yan g rn e nya- 
takan luas persegi panjang tersebut! 

b. Dengan domain { x | 0 £ x <6,xe ii j , 


Jika h menyatakan 
luas segitiga BEF, 
tunjukkan bahwa 

L(x) =128 -1 6 jc + x 2 ! 

Tentukan nilai xagar 
luas segitiga BEF 
minimum! 



garnbarlah grafik L (x) pada R\ 

2. Sebuah peluru ditembakkan vertikal 

ke at as. Setelah ^ detik, tinggi (dalam 

meter] dinyatakan sebagai fungsi 

h (t) = lOf - 2 1 2 , 

a. B u at lah t ab e 1 fun gs i h de ngan dae rah 
asal {£ | -3 St < 3} ! 

b. Te ntu kan pe rs am aan s u mb u s i met ri 
dan h maksimum! 

c. Garnbarlah grafik fungsi hi 

d. Setelah berapa detik peluru rnen- 
capai tinggi maksimum? 

e. Be rap a met e r ti n ggi m aksi m u rn yan g 
dicapai peluru? 

f. Tentukan interval waktu di mana 
tinggi peluru lebih dari S m! 

3. Gambar di berikut ini menunjukkan 

sebuah persegi dengan sisi 16 cm. 

Panjang DF = x cm dan CE - 2x cm . 


4. Hitunglah nilai maksimum xy 7 jika 
2 x + y = S ! 

5. Hitunglah nilai maksimum x 2 -y 2 jika 
2 x-y = 4! 


6 . Du a buah bilangan jumlahnya 72. 
Tentukan hasil kali maksimum dua 
bilangan tersebut! 

7. Dua buah bilangan selisihnya 30. Ten¬ 
tukan bilangan-bilangan tersebut agar 
hasil kalinya minimum dan tentukan 
pula hasil kali tersebut! 


S. Bangun di samp in g terdiri dari dua 
persegi (persegi I dan II). Diketahui 

panjang PR = 12 crn . Be rap a panjang PQ 

dan QR agar p _ Q p 

j u m lah lu as nya 
minimum? 

I 


II 







































RANGKUMAN 


s 


s 


i 


Bentuk urn urn persamaan kuadrat: 

+ b: c + c = 0 ; 0,^,0 € R dan a t 0 . 

Cara-car a menyele saikan persamaan 
kuadrat, yaitu: 

a. Memfaktorkan 

J i ka A x B - 0 m aka A = 0 at au 
B = 0 . 

b, Melengkapkan kuadrat sempurna 
Syarat a = 1 

2 

Jika x + bx + c - 0 rnaka 


x 2 + bx + I — 


\2 


b 

= -c +1 - 

2 


\2 


w 


f b 1 

A- + - 

l 


- = -c + 


[il 


c. Rumus persamaan kuadrat 


* 1.2 


-b ± V b 2 - 4ac 


2a 


Menyusun persamaan kuadrat 
a, Memakai faktor 


s 


s 


Jikax 1 dan x^ akar-akar persama¬ 
an kuadrat, maka PK: 

(a - Aj) (a - Xq ) = 0 

b. Memakai rum us jumlah dan hasil 
kali akar-akar persamaan kuadrat 

Jika% 1 dan x^ akar-akar persamaan 
kuadrat aX 2 + bx + c = 0 , 

b - c 

x± + x- f - - — , dan x \ A v — rnaka 
a a 

PK: x 2 - (xq + xq) x + jq ■ x .'2 - 0 
Fungsi kuadrat adalah fungsi f dari R 

ke R yang berbentuk / ( x) = coP + bx + c 

dengan a, b ? c e R dan a t 0 . 

Untuk mencari persamaan sumbu 

simetri digunakan rumus x - 

2a 

Untuk mencari titik puncak diguna- 

-D o 

kan rumus ly - - , D - b - 4ac . 

4a 



I. Peinahaman Konsep 

Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Selesaikanlah persamaan-persamaan 
berikut dengan car a memfaktorkan! 


2 . 


3. 


a. 4x 2 - 49 = 0 
c. 7x? = 2 - 13x 


b. lOx + 13x = 3 
d. 6 +1 lx -10x 2 = 0 


e. 14-17x -6x 2 =0 

Selesaikan persamaan-persamaan 
berikut! 

a. x 2 + 3-x -7- = 0 b, 3x 2 +S-x=l 
2 2 3 

c. 2.x 2 + — x- — = 0d, 2x - — -7 — 

10 10 x 4 

Diketahui fungsi f[ x ) = x + 3x-5 de- 
ngan agP .Tentukan: 


a. bayangan - 2; 


b. /(- n 


4. Diketahui fungsi f \ x — > 5 - 4;c dengan 
A e {A | A < 5, A € asli} . Tentukan: 

a. domain fungsi; b. range fungsi! 

5. Diketahui fungsi /"(x) = 36 - dengan 

domain { A | —7 ^ A ^ 7, A G P} . Tentukan: 

a. domain dengan menyebut anggota- 
anggotanya; 

b. range fungsi! 

6. Diketahui fungsi g : x — > x 2 + 9x dengan 
x<=R . 

a. Tulislah rumus fungsi ^! 
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b, Tentukan g (-2) , g{-l) , g [2) , 



c, Bila g (x) = —18 , tentukan xl 


1. Tentukan nilai bjika2 merupakan salah 

2 

satu penyelesaian dari 6x - bx - 2 - 0 ! 
Tentukan juga penyelesaian yang lain! 

2. Diketahui 10 adalah salah satu akar 
persamaan x 2 + 30 = a (3x - a + l) . Ten¬ 
tukan lah nilai a\ 

3. Tentukan himpunan penyelesaian 
persamaan-persamaan berikut dengan 
car a melengkapkan kuadrat sempurna! 

a. x 2 + llx + 2S = 0 

b. 3z? + 26x -7=0 

c. 6 - 17x - 3x 2 = 0 

4. Tentukan persamaan kuadrat yang akar- 
akarnya: 

a. 4 dan 5; 

c. — dan - — ; 

6 5 

5. Susun lah p e r s am aan ku adr at y an g akar- 
akarnya 4 lebihnya dari akar-akar 

persamaan kuadrat x + 3x + 2 - 0 ! 

5. Tent ukan p e rs am aan ku adr at y an g akar- 
akarnya 2 kurangnya dari akar-akar 

persamaan kuadrat 2x - 5x + 3 - 0 ! 

7. Fungsi h ditentukan dengan rumus 

h(x)=ax + b, a dan b bilangan bulat. 

Jikah(2j=-4 dan h (-3J = 6 , tentukan 
nilai a dan b , kemudian hitunglah 

h{- 17) ! 

S. Ditentukan /(x) = (x + 3) (x -8) dengan 
daerah asal { x | -4 £ x £ 9, x € i?} . 

a. Buatlah tabel /(jc) ! 

b. Gambarlah grafik fungsi /(^c) pada 
himpunan bilangan bulat! 

c. Gambarlah grafik fungsi /(jc) pada 
himpunan bilangan nyata! 

d. Tentukanlah range fungsi tersebut! 


9. Selidikilah fungsi-fungsi berikut ? apakah 
tergolong definit positif, definit negatif, 
atau bukan keduanya! 


a. y - z? + Bx - 2 

b. 

y = -x 2 + 3 x - 5 

c. ly = 2x 2 + 7 x - 5 

d. 

y = -3x 2 - x + 7 


10. Diketahui fungsi /(x) = 2x^ + 3x - 7 

pada himpunan bilangan nyata. Tanpa 
men ggamb ar grafi knya, t e nt u kan: 

a. persamaan sumbu simetri parabola; 

b. pembuat nol fungsi; 

c. koordinat titik balik; 

d. nilai minimum fungsi! 

11 . Suatu fungsi kuadrat mempunyai 
pembuat nol x - -3 dan x =5 dan 

melalui (0,-15j . Tentukan fungsi 
kuadrat yang dimaksud! 

12. Hitunglah nilai maksimum jika 
3x + y = 9 ! 


1. Jumlah duabilangan cacah adalah 25 dan 
hasil kalinya 126. Tentukan kedua 
bilangan cacah tersebut! 

2. D i ket ah ui ke li li n g p e rse gi panj ang adalah 

2 

50 cm dan luasnya 150 cm . Tentukan 
panjang dan lebar persegi panjang 
tersebut! 

3. Diketahui fungsi y=x(8x- 1) dengan 

daerah asal { X \ -2 £ X £ 10, X e i?} . 
Tentukan: 

a. koordinat titik potong dengan sumbu 

X', 

b. koordinat titik potong dengan sumbu 

r; 

c. persamaan sumbu simetri parabola; 

d. koordinat titik balik; 

e. nilai maksimum fungsi; 

f. range fungsi! 

4. Sebuah persegi panjang, panjangnya x 
meter dan lebarnya (10 — xj meter. 

a. Bentuklah fungsi yang me- 

nyatakan luas persegi panjang itu! 

b. Tentukan luas maksimum persegi 
panjang tersebut, kemudian hitung¬ 
lah pula panjang dan lebarnya! 

5. Dua buah bilangan selisihnya 20. 
Tentukan bilangan-bilangan tersebut 
agar hasil kalinya minimum dan 
tentukan pula hasil kali tersebut! 


b. -5 dan 3; 

d. akar 6 dan 2 akar 6! 





1. Dari suatu test, seorang peserta mem- 
peroleh nilai 46, Penilaian test berlaku 
untukjawaban yangbenar diberi nilai 2, 

untukjawaban salah diberi nilai - 1 , dan 
u nt u k s o al yan g t i dak dij awab t i dak dib e ri 
nilai. Jika orang tersebut menjawab 
salah sebayak 10 nomor dan 4 nomor 
tidak dij awab, makajumlah soalpadatest 
tersebut adalah ... soal. 


a. 23 c. 40 

b. 33 d. 42 

2. Suatu pekerjaan dapat diselesaikan oleh 
40 orang pekerja dalam 30 hari. Setelah 
dikerjakan selama 10 hari, pekerjaan 
terhenti selama 4 hari. Jika pekerjaan 
itu ingin diselesaikan tepat waktu,maka 
diperlukan tambahan pekerja sebanyak 
... orang. 

a. 10 c. 32 

b. 20 d. 50 


3. Nilai y dari gambar di bawah ini adalah 


a. 30 

b. 60 

c. 70 

d. 110 



4. AB =12 cm , AC - 20 cm , BC - IS cm , 

dan CF =15 cm. Panjang AD dan BE 
berturut-turut adalah .... 

a. 4,5 cm dan 5 cm 

b. 5 cm dan 4 cm 

c. 9 cm dan 10 cm 

d. 10 cm dan 9 cm 

5. ——- +5 = 2f>: + l) . Nilai 4>: - 3 adalah 

2 v / 



a. “1 c. 7 

b. 1 d. 13 

6. Walaupun rugi 20%, Ayah tetap menjual 
motornya seharga Rp 9.600.000,00. Ayah 
menderita kerugian sebesar ... . 

a. Rp 1.920.000,00 

b. Rp 2.304.000,00 

c. Rp 2.400.000,00 

d. Rp 7.630.000,00 

7. Jumlah murid suatu kelas 40 anak. Dari 
murid tersebut, tercatat 30 anak gemar 
matematika, 20 anak gemar Bahasa 
Indonesia, dan 2 anak tidak gemar 
matematika maupun Bahasa Indonesia. 
Banyaknya murid yang gemar matema¬ 
tika saja adalah .... 

a. 3 anak c. 12 anak 

b. 10 anak d. IS anak 

3. Keliling belah ketupat adalah 100 cm. 
Perbandingan panjang kedua diagonal- 
nya adalah 3 : 4. Luas belah ketupat 

2 

tersebut adalah ... cm , 

a. 600 c. 240 

b. 430 d. 120 

9. Penjabaran dari (2?c-3y^ 

| 4^ +6;oy+9y 2 | adalah .... 

a. 8x 3 - 27y 3 

b. 8x 3 -&0x 2 y 2 -27y 3 

c. - 24 x 2 y - 36 xy 2 - 27y 3 

d. 8x 3 +1 2x 2 y - 18yy 2 - 27y 3 

10, Pemfaktoran dari a 2 — 4ffr — cp adalah ... 

a. (a + 2b + 2c) (a - 2b- 2c) 

b. (a + 2h - 2c) (a - 2h - 2c) 

c. (a-2b- 2c) [a-2b-2c) 

d. [a + 2b - 2c) [a - 2b + 2c) 


ill 








11. Diketahui £* = {2,3,4} dan Q = {2, 3, 4,6}. 
Hubungan antara P dan Q yang dinya- 

takan dengan {(2,2) , (2,4) , (2,6) , (3,3), 
(3,6) , (4,4) |- adalah .... 


a. ke lip at an dari 

b. kurang dari 

c. faktor dari 

d. kurang dari atau sama dengan 

12. Suatu fungsi / didefinisikan dengan 

f[x)=px + q . Jika 3 bayangan dari 2 

dan ~7 bayangan dari -3 , maka bayang¬ 
an 5 adalah .... 


a. 13 

b. 9 


c. S 

d. 7 


13. Persamaan garis pada gambar di bawah 
ini adalah .... y 



■X 

14. Persamaan garis lurus yang melaluititik 
(2,0) dan tegak lurus garis 

x + 3y -6=0 adalah .... 


a. y - 3x - 2 c. y - 3x + 2 

b. y = 3x - 6 d. y = 3x + 6 

15. Harga 2 permen dan 5 biskuit adalah 
Rp S00,00. Harga 4 permen dan 3 biskuit 
adalah Rp 900,00. Harga 5 permen adalah 


a. Rp 500,00 c. Rp 3.500,00 

b. Rp 750,00 d. Rp 4.500,00 

16. S e giti ga PQR s i ku- s i ku di tit i k P. Panj an g 
QR = 2 x panjang FQ . Jika panjang 

PR = 10 -J3 cm maka panj an g PQ adalah 
... cm. 

a. 2J5~5 c. 5-/3 

b. 4^^5 d. 10 

17. Luas tembereng gambar di bawah ini 
adalah .... 

a. a 2 (jr - 2) 

b. (jt - 4) 




d. 





IS. AP dan AQ adalah garis singgung lingkar- 

an (M,12cm) . Jikapanjang j4M = 20 cm 
maka panj an g PQ adalah ... cm. 


a. S 

b. 9^6 

c. 16 

d. 19,2 

19. ZACD =65° 



ZAPD = ,,, , 


a. 15° 

b. 30° 

c. 50° 

d. 60° 



P 


20. Jarak A - B = 200 km . Sebuah truk be- 

rangkat pukul OS .00 dari imenuju B de¬ 
ngan kecepatan 40 km/jam.Pukul09.00, 
sebuah bus berangkat dari B menuju A 
dengan kecepatan 60 km/jam. Truk dan 
Bus berpapasan di jalan pukul .... 

a. 09.06 c. 10.06 

b. 09.36 d. 10.36 

21. Diketahui luas sisi-sisi balok adalah 

12 cm 2 , 15 cm 2 , dan 20 cm 2 , Volume 

3 

balok adalah ... cm . 

a. 47 c. 94 

b. 60 d. 3.600 

22. Sebuah prismaberalaskan segitigasama 
sisi dengan panjang sisi S cm. Luas 

2 

selimut prisma 120 cm . Volume prisma 
adalah ... cm . 


a. SOc. 160 

b. 4&Q-.J3 d. 4Q0 

3 

23. Luas permukaan — bola padat yang 

2 

berjari-jari 10 cm adalah ... cm , 

a. lOOjr c. 300jr 

b. 200d. 400 

24. Banyak rusuk dan sisi berturut-turut 
pada limas segi-n adalah .... 










a. n dan 2 ti 


■ 

c. 2 ti dan f Jl + l^ 

2 


31. 


b. 2?i dan ti + 1 d. 2?i dan 


25. Percobaan melempar 3 keping uang 
logam. Peluang muncul 2 angka dan 1 
gambar dengan urutan sembarang adalah 


iii i 


a. 

3 

c. 

b. 

1 

d. 


4 


3 

3 

1 

2 


26. Peluang seorang suami hidup sampai&O 
tahun adalah 0,7. Sedangkan peluang 
isteri adalah 0 £3. Peluang keduanya hidup 
sampai 60 tahun adalah .... 

a. 0,56 c. 1 

b. 0,75 d. 1,5 

27. Nilai rata-rata matematika 40 anak 
adalah 6 jS. Jika nilai matematika 5 anak 
lain ditambahkan pada nilai-nilai 
tersebut maka rata-ratanya menjadi 7,0. 
Nilai rata-rata kelima anak tersebut 
adalah .... 


a. 7,2 

b. 3,0 


c. 3,6 

d. 9 


23. Diketahui tabel nilai hasil ulangan 
matematika sebagai berikut. 


Nilai 

4 

5 

6 

7 

3 

9 

Frekuensi 

3 

7 

10 

12 

6 

2 


Median dari data di at as adalah ... . 

a. 6 c. 6,5 

b. 6,4 d. 7 

29. Panjang BC adalah ... cm. 

-,2 

a. 6— < 

3 


-I 

c. 9- 

5 

d. 9- 

5 



30. Panj an g AD 

a. 7,2 

b. 9£ 

c. 12 jS 

d. 20 


= ... cm. 




10 cm 


14 cm 



32. ABCD adalah jajargenjang. A A ED dan 
A BFC ko ngru e n kare n a m e m i li ki syarat 



33. Suku ke-9 dari barisan 1,3,6, 10 
adalah .... 


36. 


a. 36 

c. 

55 

b. 45 

d. 

66 

Suku ke-n dari 

adalah .... 

barisan ! 

a. n. 2 + n. +1 

c. 

rc 2 • 

b. n 2 - n +1 

d. 

n 2 ■ 

Jumlah 30 bilangan 
adalah .... 

asli 

a. 450 

c. 

475 

b. 465 

d. 

930 


-3 


3 

a. 

c. 


10 


10 

b. " 3 

d. 

3 


37. 


log35 - log0,35 
log 2,3- log230 

a. -2 

b. -1 


c. 1 

d. 2 


V 

33. Salah satu akar dari x + x+c = 0 ada¬ 
lah 5. Akar yang lain adalah .... 

a. 30 c. -5 

b. 6 d. -6 

39. Salah satu titik potong dari grafik fungsi 

/(jc) = x? -6 dan garis ly = x adalah ... . 

a. (1,1) c. (3,3) 

b. (2,2) d. (4,4) 


D 























Ill 


40. Koordinat titik balik grafik 
/(jc) = 3(x-2) 2 -4 adalah 

a. (2,4) c. (2,-4) 

b. (-2,4) d. (-2,-4) 


1. Hitunglah panjang BD dan DEI 

C 



2. Hitunglah luas dan volume bangun di 



3. Tentukan jumlah bilangan kelipatan 2 
antara 500 dan 1.000 yang bukan meru- 
pakan kelipatan 3! 

4. Tentukan nilai a, b, dan c bila a = PQ , 
b = RS , c = DC , AB =10 cm , dan TU = 



5. Tentukan koordinat-koordinat titik A,B, 
C, dan D! 



1. Jika x - 4 j, y - -5 maka nilai dari 

- 4xy + 2iy 2 adalah .... 

a. IS c. 150 

b. SI d. 152 

2. Harga 5 buku tulis Rp 3.500,00. Toni 
mempunyai selembaruang Rp 20.000,00 
untuk membeli buku tersebut sebanyak- 
banyaknya. Toni akan menerima uang 
pengembalian sebesar ... . 

a. Rp 200,00 c. Rp 400,00 

b. Rp 300,00 d. Rp 500,00 

3. Pertidaksamaan yang paling sederhana 
dari -3x+7>19 adalah .... 

a. x < 4 c. x < -4 

b. x > 4 d. x > -4 

4. UmurAni : umurBudi =2:5 .UmurBudi 

: umur Cahyo =2:3. Jika umur Ani S 
tahun maka umur Cahyo adalah .... 

a. 12 tahun c. 20 tahun 

b. 15 tahun d. 30 tahun 


5. P = {1, 2, 3, 4} . Banyaknya himpunan 

bagian dari Pyang banyak anggotanya 2 
adalah .... 

a. 4 c. 10 

b. 6 d. 16 

6. Pada gambar di bawah ini, jika 

ZBAF= 30°, ZCBE= 130°, maka 


Z ABC = 

a. S0° 

b. 75° 

c. 70° 

d. 65° 



Bangun ABCD adalah bangun jajar- 
genjang. Jika AB = 3 cm , AD =13 cm , 


dan BE -5cm, maka luas ABCD adalah 


... cm 2 , 

a. 36 

b. 39 

c. 60 

d. 65 



A3 cm £/ 5 cm£ 


7. 






















3. Jika sebuah kubus dipotong pada dua 
pojoknya maka banyak sisi kubus 
tersebut adalah .... 

a. 4 c. 3 

b. 6 d. 10 

2 

9. Pemfaktoran dari x -10x- 24 adalah ... 


a. (x-4)(x-6) c. (x+2)(x-12) 

b. (x-2)(x-12) d. (x+4)(x-6) 

10 . Relasi berikut yang merupakan fungsi 
adalah .... 


A B C ' A B 




11. Persamaan garis lurus yang melalui titik 
(0,0) dari titik (2,1) adalah .... 


a. 



c. y - ~'2x 


b. 



d. y - 2x 


12. Persamaan garisppada gambar di bawah 
ini adalah .... 


a. 3x + 5y - 9 c. 2x + 3y - 6 

b. 3x - 5y = 9 d. 2x - 3y = 6 



13. Himpunan penyelesaian sistem persa¬ 
maan 3x + y = 3 dan 2.x - 3y =13 adalah 


a. 





14. Pada gambar di bawah ini, AB - BE =3 
cm, EC - S crn . F'anjang garis tinggi 

BD= ■■■ ■ C 



siku, Z BCD siku-siku. Jika AB -6 cm, 

CD =24 cm, dan AC = S crn maka 
p anj an g BD adalah .... 

a. 25 cm c. 27 cm 

b. 26 cm d. 23 cm 



16. Pada gambar di bawah ini, CD adalah ga¬ 
ris be rat dalam segitiga ABC. Jika AJ3 = 
12 cm , AC =10 cm , dan BC - 3 crn 
maka p anj an g CD adalah .... 

a. cm c. V^7 cm 

b. -\/46 crn d. cm 

C 



17. Jari-jari roda sepeda adalah 23 cm. Amir 
mengendarai sepeda tersebut sejauh 4,4 
km. Poda tersebut harus berputar 
sebanyak ... 

a. 2.500 kali 

b. 2.750 kali 


b. {(2,-3)} 


c. 2.300 kali 

d. 3.000 kali 

































IS. Perhatikan gambar di bawah ini! AB ada- 
lah garis singgung persekutuan dalam. 

Jika FQ =10 cm , AP = 4 cm, dan BQ = 

2 cm makapanjang AB = .... 

a. 6 cm 

b. S cm 

c. 14 cm 

d. 16 cm 

19. Diketahui jari-jari alas tabung 14 cm dan 



tingginya 15 cm. Jika 


22 
71 = — 
7 


maka 


volume tabung adalah ... cm 



a. 440 c. 6.160 

b. SSO d. 9.240 


20 . Jari-jari alas suatu kerucut adalah 10 cm 
dan tingginya 24 cm. Jika =3 ,14 maka 

o 

luas sisinya adalah ... cm . 

a. 816,4 c. 1.130,4 

b. 924,6 d. 1.2246 


21. Pada gambar di bawah ini, DB Q AB . Jika 

AB = 9 cm , DB = 6 cm , dan CD = S cm 

makapanjang AD = .... 9 

■ 

a. 2 cm 

■ 

b, 3 cm S cm / 


c. 4 cm 

d. 5 cm 


A 


D t 

/ 

/ 

l 


— \ B 
6 c rn 


A 


9 cm 

22. Pada gambar, DCGBFGAB . Jika DC - 

12 cm, AB - 27 cm , dan DB \ BA =3:2 
maka panj an g BF adalah .... 
a. IS cm c. 20 cm 

d. 21 cm 

12 cm 


b. 19 cm 



23. Perhatikan A ABC pada gambar di 
bawah! C 



ABAC =90° , AP' adalah garis tinggi. Jika 
CD = 4 cm , DB = 5 c rn makapanjang 
AC = ... . 


a. 56 cm c. 66 cm 

b. 6 cm d. 7 cm 

24. Tinggi suatu prisma adalah 15 cm dan 
alasnyaberbentukbelah ketupat dengan 
panjang diagonalnya S cm dan 10 cm. 
Volume prisma tersebut adalah ... . 

a. 150 cm 3 c. 600 cm 3 

b. 300 cm 3 d. 1.200 cm 3 

25. Alas suatu limas berbentuk persegi 
dengan panjang diagonalnya 10 cm. Jika 

3 

volume limas tersebut 300 cm maka 
tinggi limas tersebut adalah .... 

a. 12 cm c. 24 cm 


b. IS cm d. 36 cm 

26. Perhatikan gambar di bawah! 

Limas T.ABCD 
dengan tinggi 

TO =12 cm , ABCD 

berbentuk persegi 
panjang dengan 
panjang S cm dan 
lebar 6 cm. Jum- 
lah panjang rusuk 
limas itu adalah ... 

a. SO cm 

b. S2 cm 

27. Nilai Matematika sejumlah siswa 
tercatat sebagai berikut. 

54657S4367S9 
Median dari data di at as adalah .... 



6 cm 


a. 56 

b. 6 


c. 66 

d. 7 


2S. 


N 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

S 

9 

F 

5 

7 

13 

15 

30 

20 

6 

4 


■ ■I i 


Mean dari data di at as adalah 

a. 5,60 c. 562 

b. 561 d. 563 

29. Sebuah dadubersisi enam, dilemparundi 
sebanyak 120 kali. Berapakah frekuensi 
harapan muncul mata dadu 3 atau 5? 

a. 30 c. 45 

b. 40 d. 60 

30. Suatu bilangan terdiri dari 2 angka yang 
diambil dari angka-angka 3, 4, 5, dan 6. 
























Be rap a ban yak bilangan dap at dibuat jika 
angka tidak boleh berulang [sama]? 


a. 6 

c. 12 

b. B 

d. 16 

_i 

31. 16 2 dap at dinyatakan sebagai .... 

a. 0,20 

c. 0,40 

b. 0,25 

d. OjSO 

32. Jika log2 = a , 

log3 = b , dan log5 = c 

maka logl — = . 

.. . 

a. ab 

a+b 

r -, 

c 

-c 

b. a + b 

d. a + b - c 

c 

33. log;0,05 + log 4 - 

log 2,5 - log S = .... 

a. “1 

c. -3 

b. -2 

d. -4 

34. 2 Iog^4+ 2 log^£ = ... , 

13 

a. 

15 

15 

C ' 15 

14 

15 

16 
d ' 15 

35. Dua suku berikut dari baris an 2,3,5,7, 

... adalah .... 


a. 9 dan 10 

c. 11 dan 13 

b. 9 dan 11 

d. 12 dan 19 

36. Diketahui baris an 2,5,3,11,14,... . Suku 

k e-n ( } dari barisan tersebut adalah ... 

a. = n-3 

c. U n = 3n-1 

b. U n = ti + 3 

d. li„ = 3?i + 1 

37. Diketahui barisan 5, 10, 20, 40, SO, ... . 

^50= 
a, 5x2 49 

c. 1G 49 

b. 5x2 s1 

d. 10 51 

2 

3B. Salah satu penyelesaian 2x -x-6 -0 

adalah .... 


flfl 

X 

ii 

i 

to 

- 1 

c. X = 1 — 

2 

b. x=-l- 

d. x = 2 


2 


39. Jika 3 merupakan salah satu akar 

2 

persamaan 3x + bx - 6 - 0 maka nilai b 
adalah .... 


a. 

7 

c. 

-5 

b. 

5 

d. 

-7 


40. Persamaan kuadrat yang akar-akarnya 
2 atau -5 adalah .... 

a. x 2 + x + 5 = 0 

b. x 2 + 3x +10 = 0 

c. x 2 + 3x -10=0 

d. x 2 - 3x +10 = 0 

1. Data kegiatan ekstrakurikuler yang 
diikuti 75 siswa di suatu sekolah tercatat 
sebagai berikut. 

35 siswa mengikuti basket 
35 siswa mengikuti voli 
40 siswa mengikuti catur 
15 siswa mengikuti basket dan voli 
14 siswa mengikuti voli dan catur 
IB siswa mengikuti basket dan catur 

10 siswa mengikuti basket, voli, dan 
catur. 

a. Gambarlah diagram Venn dari data di 
at as! 

b. Berapa banyak siswa yang mengikuti 
catur saja? 

2. Harga 4 kg duku dan 3 kg jeruk 
Rp 33.000,00. Harga 3 kg duku dan 5 kg 
jeruk Rp 3B.500,00. 

a. Susunlah 2 persamaan dengan dua 
variabel! 

b. Berapa rupiah harga masing-masing 
1 kg duku dan 1 kg jeruk? 

3. Tentukan persamaan garis lurus yang 
melalui titik .Af-2,3^ dan tegak lurus 

1 2 

terhadap garis — x + — y -5! 

2 3 

4. Dalam suatu aula, tersusun kursi 
dengan susunan sebagai berikut. 

Baris I sebanyak 20 kursi 

Baris II sebanyak 22 kursi 
Baris III sebanyak 24 kursi 
Baris IV sebanyak 26 kursi 
Baris V sebanyak 2S kursi 
Dan seterusnya. 

Jika dalam aula tersebut terdapat 25 
baris, berapa banyak kursi dalam aula? 

5. Te ntu kan p ers am aan ku adrat yan g akar- 
akarnya 2 lebihnya dari akar-akar 

2 

persamaan x + 2x - 15 - 0 ! 
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kerucut 

35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 46, 47, 48, 
49, 50, 51, 52, 53, 54, 55, 57, 58, 59, 

60, 119, 140 
miring 37, 54 
tegak lurus 37, 54 
kesebangunan 1, 25 
koefisien 168, 172, 187 
kongruen 

1, 2, 3, 4, 5, 8, 9, 11, 16, 22, 24, 25, 29, 
30, 31, 34 
konstanta 168, 170 
kuadrat sempurna 

169, 171, 172, 173, 175, 191, 192 
kuartil 78, 79, 80, 81, 83, 84 

L 

logaritma 

121, 122, 123, 124, 125, 126, 127, 128, 129, 130, 
131, 132, 133, 134, 135, 136, 137, 138, 
139,140, 141, 143, 144 
luassisi 35, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 58, 59 


M 

mantisa 129, 130, 131, 133 
mean 71, 72, 76, 77, 82, 83, 84 
median 61, 75, 76, 77, 78, 79, 82, 83 
memfaktorkan 169, 170, 175, 178, 191 
modus 61, 74, 75, 82, 83 

N 

nilai 

kemungkinan 

85, 87, 89, 90, 91, 95, 99, 100 
maksimum 184, 185, 189, 190, 192 
minimum 184, 185, 192 
rataan 71, 72, 73, 76, 82 
numerus 122 

O 

operasi 

101, 102, 105, 110, 111, 126, 135, 139, 140 

P 

pangkat 168 
negatif 104, 106 
nol 103 

pecahan 105, 106 
peluang 

85, 86, 87, 90, 91, 94, 95, 96, 97, 98, 99, 100 
pembuatnol 184, 188, 192 
penarikan 

akar 121, 126, 135, 138 
logaritma 122 

penyajian data 61, 62, 65, 72 
penyebaran 68 
perbandingan 

2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 21, 23, 26, 30 
percobaan 

85, 86, 87, 88, 89, 92, 93, 94, 95, 96, 97, 98 


perpangkatan 

102, 103, 105, 107, 108, 109, 110, 121, 124, 
125, 137 
persamaan 

167, 168, 169, 170, 171, 171, 174, 175, 176, 
177, 178, 179, 180, 181, 182, 183, 185, 
186, 188, 189, 190, 191, 192 
kuadrat 

167, 168, 169, 170, 171, 173, 174, 175, 176, 
177, 178, 179, 180, 181, 182, 185, 191, 192 
linear 167, 168 
piktogram 65, 66, 82, 83 
polabilangan 145, 146, 155, 157, 161 
poligon 68, 69, 71, 82, 84 
poligonfrekuensi 68, 71 
populasi 62, 64, 71, 80 
probabilitas 85, 87, 93, 99 
pusat lingkaran 37, 54 

R 

rasional 119 

rentang antarkuartil 81 

rentangan 62, 63, 78 

ruangsampel 85, 86, 88, 89, 90, 92 

ruas garis 36, 38 

S 

sampel 62, 64, 71, 72, 82 
sebanding 5, 6, 8, 13, 22, 23 
sebangun 

1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 14, 15, 16, 17, 22, 
30, 34 
segitiga 

1, 4, 6, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 
20, 22, 24, 25, 27, 28, 30, 31, 34 
segitiga pascal 147, 152 
sejajar 8, 17, 19 
selimut 

kerucut 37, 41, 42, 43, 58, 59 
tabung 36, 39, 41, 58, 59 


sigma 71 
siku-siku 

15, 16, 17, 18, 19, 20, 25, 27, 28, 31 
silinder 49, 50 

sisi 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 

16, 17, 22, 24, 25, 29, 30, 33, 34 
sisi lengkung 35, 36, 37, 39, 41, 49 
skala 7, 29, 31 

statistika 61, 62, 65, 66, 69, 71, 78, 82 
sudut 

3, 4, 5, 6, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 
18, 19, 22, 23, 25, 29, 30, 33, 37, 38, 39 
bertolak belakang 19, 24 
dalam berseberangan 3, 19, 24 
pusat 66, 68 
sehadap 16 
suku 

145, 147, 148, 149, 150, 151, 152, 153, 154, 155, 
156, 157, 159, 160, 162, 163, 164, 165, 166 
sumbu simetri 

184, 185, 186, 188, 190, 191, 192 

T 

tabel 

frekuensi 


62, 63, 64, 71, 73, 74, 76, 78, 82, 83, 84 

logaritma 121, 122, 123, 124, 125, 126, 

127, 132 

tabung 

35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 44, 45, 46, 49, 
50, 51, 52, 53, 54, 57, 58, 59 

tembereng 38 
tinggi 

36, 37, 38, 39, 40, 41, 43, 45, 46, 47, 48, 
49, 50, 51, 52, 53, 54, 55, 58, 59, 60 

titik 

balik 184, 185, 186, 187, 188, 189, 192 
potong 183, 185, 186, 187, 189, 192 
tengah 8, 21, 24, 25, 34, 68, 69, 72, 73, 83 
trapesium 2, 3, 5, 6, 8, 9, 15, 20, 32 
triple pythagoras 18 

U 

ukuran 71, 72, 78, 79, 82 
pencaran 78, 79 

V 

variabel 168, 171 
volume 

35, 39, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 52, 53 54, 
55, 56, 57, 58, 59, 60 




V 


Glosarium 




b* 0 


Aritmetika 
Barisan bilangan 
Basis 

Bilangan bulat 


cabang dari matematika. Aritmetika disebut juga ilmu hitung. 
mengurutkan bilangan-bilangan menurut suatu aturan tertentu. 
bilangan pokok. 

bilangan yang terdiri atas bilangan asli (bilangan bulat positif), 
bilangan nol, dan lawan bilangan asli (bilangan bulat negatif). 


Bilangan rasional 


a 

bilangan yang berbentuk — 


dengan a, b bilangan bulat dan 


Bilangan real 
Deraj at 
Diagonal 

Diagram 

Eksponen 

Eliminasi 

Ekuivalen 

Frekuensi 

Frekuensi kumulatif 
Frekuensi relatif 
Himpunan penyelesaian 

Histogram 


Implikasi 

Invers 

Jangkauan 

Kongruen 

Koordinat 

Kuartil 

Logaritma 


Mantisa 

Mean 


suatu bilangan yang terdiri dari bilangan rasional dan irasional. 

satuan ukuran sudut, tekanan udara, dan suhu. 

garis yang ditarik dari titik sudut ke titik sudut yang tidak bersisian 
pada sebuah bangun datar. 

gambar yang menyatakan data tertentu atau kesimpulan yang 
diperoleh dari data tertentu. 

pangkat. 

penyisihan/pengeluaran. 

sama. 

jumlah kejadian. 
frekuensi yang dijumlahkan. 

terkaan/dugaan tentang seringnya suatu data muncul. 

himpunan semua penyelesaian suatu persamaan, sistem per- 
samaan, dan pertidaksamaan. 

grafik frekuensi bertangga, membentuk serangkaian persegi 
panjang yang panjangnya sebanding dengan frekuensi yang terdapat 
dalam kelas-kelas interval yang bersangkutan. 

pernyataan bersyarat. 
kebalikan. 

ukuran tertinggi dikurangi ukuran terendah. 
mempunyai bentuk sama dan ukuran sama. 

bilangan yang digunakan untuk menunjuk lokasi titik dalam garis, 
permukaan, atau ruang. 

ukuran perempatan atau pengelompokan empat-empat, membagai 
ukutan yang telah berurutan menjadi empat bagian yang sama. 

eksponen pangkat yang diperlukan untuk memangkatkan bilangan 
dasar supaya mendapatkan bilangan tertentu (jika bilangan dasarnya 
10, maka log 100 = 2, artinya 10 pangkat 2 = 100). 

bagian desimal dari suatu logaritma. 

rata-rata. 





























































Median 

Modus 

Noktah 


Pecahan 


Persamaan 


nilai tengah. 

nilai yang sering muncul. 

tidak sama dengan titik. Titik tidak terbentuk, tidak mempunyai 
ukuran, tidak mempunyai berat, tidak didefinisikan dan tidak 
merupakan suatu ide saja. Karena itu tidak hanya menggambar titik 
atau membuat model titik. Gambar atau model itu disebut noktah. 

bilangan yang menggambarkan bagian dari suatu keseluruhan, 
bagian dari suatu daerah, benda, atau himpunan. 

kalimat terbuka yang menyatakan hubungan “sama dengan”. 


Persamaan kuadrat 

Pertidaksamaan 
Ruang sampel 
Sebangun 

Selimut tabung 
Selimut kerucut 
Skala 

Substitusi 

Sudut 

Tembereng 

Variabel 


persamaan yang berbentuk ; 

kalimat terbuka yang menggunakan tanda ketidaksamaan. 
himpunan semua hasil yang mungkin terjadi. 

bentuk sama tetapi ukuran-ukurannya mempunyai perbandingan 
yang sama. 

sisi lengkung tabung. 

sisi lengkung kerucut. 

perbandingan ukuran besarnya gambar dan sebagainya dengan 
keadaan yang sebenarnya. 

penggantian. 

gabungan sinar yang bersekutu titik pangkalnya. 

daerah yang dibatasi oleh sebuah tali busur dan busur pada sebuah 
lingkaran. 

peubah. 







Bab 1 Kesebangunan 


l 




3 


1, 

20 cm dan 24 cm 

5. 

(i) 3 5 (ii) S 


7.. 

2,4 cm dan 10,5 cm 

Ill, 



ID. 



3. 

6 cm 


1. 

a. 

- 

7. 

Segitiga-segitiga yang sebangun adalah: 


b. 

6 dan 3 


A ABC> AQ DL t A DBE t 

A EDL r ALEP t A RPC 

3.. 

a. 

10 




b. 

OE = 3,6 c m 


AQ BP 



c. 

OD = 6,4 cm 


Segitigayang saling kongruen adalah:: 


d. 

OG =4,3 cm 


A Q DL y A DBE > A EDL t 

ALEP 


e. 

OF = 5.2 cm 





Bab 2 

Bangun Ruang Si si 

Lengkiing 



1 . 





5. 

1.766,25 cnf 

1. 

a. 

3.080 cnf 

b. 

1.672 cnf 

7. 

2.464 cnf 

3.. 

a. 

2.464 cnf 

b. 

6.46S cnf 

III. 


5.. 

a. 

10 m b. 

26 cm 

c. 1130,4 cnf 

1. 

442,5 liter 






3. 

Rp 96.162.500,00 

7.. 

a. 

10 cm 

b. 

314 cnf 

5. 

539.000 cnf 


c„ 

392,5 cnf 

d. 

471 cnf 

7. 

Rp 11.304.000,00 

ID. 





9. 

Luas selimut tabling 36 x t Luas selimut kerucut 

1. 

131 

.830 gram 




1 5 x , dan Luas bola 124 x „ 

3.. 

a. 

403,326 cnf 



11, 

1.232 cnf 


b. 

403,326 cnf 






Bab 3 Statistika 

I. III. 


1. 

- 


1. a. 

5 

b. 

60-64 

3.. 

Mean =6,375; Median =7 : 

Modus = 7 

c„ 

65 

d. 

74 

5.. 

- 


e. 

77 

f. 

39 

II. 



g 

50 



1, 

a. 70.06 b. 

63-74 

3, - 





3. K,= 2,5 dan K 3 = 3,75 

5. 7,6 










Bab 4 Pel! uang 


IL 

1 . a. 


1 

4 



c. 


5 

12 


3 

d. T e. 200 

4 


3.. a. 


1 

6 



c. 


jl 

12 


1 . a. 


1 

6 



c. 


1 

4 



1 

24 


1 1 


1 . 

12 

b. 

11 

c. 

1 

3.. 

a. 200 

b. 

300 

c. 

350 


Bab 5 Bilangan Berpangkat dan Bentnk Akar 


i. 







Dl. 






1. 

a. 

1 

b. 

0 

c. 

-32 

1. 

a. 

3X b. 

3y 

c. 

4X 


d. 

16 

e. 

-16 

f. 

-125 


d. 

5Z e. 

27y 

f. 

5X 


g. 

mgenap 


I-L 

tidak 


g- 

7V 


I-U 

9y- 5x 

3., 

a. 




b.. 



i. 

5 xz + xyz 


i- 

2/z + 3y 


c. 




d. 

+ 3 $. 

3. 

a., 

B* 


b. 

*$i-$4 

3 


e. 


$ 


f. 



c. 

3* 


d. 

6*$+3*$ 

2 


g. 

21*$ 

s 


i 


3 


e.. 

5^3 +5$ 


f. 

S*$-5 

2 

5., 

a. 

23 

b. 

2 _ s 

c. 

2 s 

5. 

a., 

a 1E b s 


c. 

a^bV-d- 2 



1 




1 


b.. 

a 15 b^- ia 


d. 

a®b- ia 


d. 

2 £ 

e. 

2^ 

f. 

2 £ 

7. 

a. 

6 


b. 

0 

7, 

a. 

43*$ 



b. 

29~j2 

in 







c. 

4*$ 



d_ 

-29,/? 

1. 

a. 

5^2- 

V - — 

4y(l+j2j 

n 

5$~ 2x[2+$) 

9. 

a., 

256 

b. 

-6 

c.. 

5 

2 (2+^2) 


4 (1 + *$ j 


d„ 

625 

e. 

3 

f. 

10 

3. 

a. 

1271,7 cnf 

b. 

6430,72 cmP 








5. 

1 9,901 cm 





Bab 6 Bari sail dan Deret 


I. 


1 . 

a. 

17,20,23 

b. 

276,270,264 


c. 

31,33,47 

d. 

17, 19,23 


e. 

196,225,256 

f. 

31,243,729 

3.. 

a. 

93, 96, 94, 92, 90, 

... 



b. 

6 , 14,24,36,50,.., 




c. 

1,3, 5,7, 9, ... 




d. 

1,3,7, 13,21, ... 



HI. 





1 . 

a. 

2 b. 3 

c. 

299 


d. 

U =3-1 

e. 

3.775 


3.. 

a. 

96 b. - 

c.. 

6 


d. 

3 

7 e. 191,25 

4 



5. 

2.550 



7.. 

a. 

M 

=i 

b. 

U n = rP+n 

9.. 

935 




Ill, 





1 . 

a. 

10, 12, 14, 16,. 13, .. 




b. 

Sn - n[ 9 + n ) 




c., 

2.950 kursi 



3.. 

a. 

60 kursi 

b. 

943 kursi 

5.. 

a. 

4.333 

b. 

-264 












Bab 7 

I. 

1 . a. 

b. 

c. 

cL 

e„ 

3.. a. 


Persamaan dan Fungsi KuacJrat 
(Pengayaan) 


x = — dan x = - — 
2 2 

3 ^ 1 

2 5 

x = — dan x = -2 
7 

2 . 3 

X = — — dan X = — 
5 2 

7 . 2 
x = - — dan x = — 

2 3 


-7 


13 

4 


5. a. {-7, - 6 , -5, -4, -3„ -2, -1,0,1,2,3,4,5, 6 ,7} 

b„ {-13,0,11,20,27,32,35,36} 

II. 

1 . b =-11 Akar yang lain 

6 

f , f 7 l| 

3.. a. {-7.-4} b. 



III. 

1. X = 7 dan y = 1 Q 


Soal-soal UAN 


SERI 1 
A. 


1 , 

d 

11 . 

c 

21 . 

b 

31, 

d 

2 ., 

a 

12 . 

b 

22 . 

a 

32. 

b 

3.. 

a 

13. 

d 

23. 

d 

33. 

b 

4.. 

d 

14. 

b 

24. 

b 

34. 

c 

5., 

c 

15. 

b 

25. 

c 

35. 

b 

6 ., 

c 

16. 

d 

26. 

a 

36. 

a 

7.. 

d 

17. 

a 

27. 

c 

37. 

c 

3., 

b 

13. 

d 

23. 

c 

33. 

d 

9. 

a 

19. 

c 

29. 

b 

39. 

c 

10 . 

d 

20 . 

d 

30. 

a 

40. 

c 


B. 

1. - 

2. 3.466,67 jt 

3. 166 

4. a = 12 t Jb = 14, dan c = IS 

5.. A{-j ,0),B(4 1 0) r C(0,-12).danD(^,1^) 


SERI 2 

A. 


1 . 

d 

11 . 

b 

21 . 

c 

31. 

b 

2 . 

c 

12 . 

a 

22 . 

d 

32. 

d 

3.. 

c 

13. 

b 

23. 

b 

33. 

b 

4., 

d 

14. 

b 

24. 

c 

34. 

a 

5., 

b 

15. 

b 

25. 

b 

35. 

c 

6 .. 

a 

16. 

b 

26. 

a 

36. 

c 

7.. 

a 

17. 

a 

27. 

c 

37. 

a 

3.. 

c 

13. 

b 

23. 

c 

33. 

d 

9. 

c 

19. 

d 

29. 

b 

39. 

d 

10 . 

b 

20 . 

c 

30. 

c 

40. 

b 


B, 



2.. a. 4X + 3y= 33.000 

3X+5y= 33.500 

b. Harga 1 kg duku Rp 4.500,00 
Harga 1 kg jeruk Rp 5.000,00 

3.. y= — X+3— 

3 3 

4.. 1.100 kursi 
X a -2X-15 = 0 


5 . 










Daftar Logaritma 


B 

0 

1 

2 

3 

1,0 

,000 

004 

009 

013 

1,1 

,041 

045 

049 

053 

1,2 

,079 

083 

086 

090 

1,3 

,114 

117 

121 

124 

1,4 

,146 

149 

152 

155 

1,5 

,176 

179 

182 

185 

1,6 

,204 

207 

210 

212 

1,7 

,230 

233 

236 

238 

1,8 

,255 

258 

260 

262 

1,9 

,279 

281 

283 

286 

2,0 

,301 

303 

305 

307 

2,1 

,322 

324 

326 

328 

2,2 

,342 

344 

346 

348 

2,3 

,362 

364 

365 

367 

2,4 

,380 

382 

384 

386 

2,5 

,398 

400 

401 

403 

2,6 

,415 

417 

418 

420 

2,7 

,431 

433 

435 

436 

2,8 

,447 

449 

450 

452 

2,9 

,462 

464 

465 

467 

3,0 

,477 

479 

480 

481 

3,1 

,491 

493 

494 

496 

3,2 

,505 

507 

508 

509 

3,3 

,519 

520 

521 

522 

3,4 

,531 

533 

534 

535 

3,5 

,544 

545 

547 

548 

3,6 

,556 

558 

559 

560 

3,7 

,568 

569 

571 

572 

3,8 

,580 

581 

582 

583 

3,9 

,591 

592 

593 

594 

4,0 

,602 

603 

604 

605 

4,1 

,613 

614 

615 

616 

4,2 

,623 

624 

625 

626 

4,3 

,633 

634 

635 

636 

4,4 

,643 

644 

645 

646 

4,5 

,653 

654 

655 

656 

4,6 

,663 

664 

665 

666 

4,7 

,672 

673 

674 

675 

4,8 

,681 

682 

683 

684 

4,9 

,690 

691 

692 

693 

5,0 

,699 

700 

701 

702 

5,1 

,708 

708 

709 

710 

5,2 

,716 

717 

718 

719 

5,3 

,724 

725 

726 

727 

5,4 

,732 

733 

734 

735 

5,5 

,740 

741 

742 

743 

5,6 

,748 

749 

750 

751 

5,7 

,756 

757 

757 

758 

5,8 

,763 

764 

765 

766 

5,9 

,771 

772 

772 

773 

6,0 

,778 

779 

780 

780 

6,1 

,785 

786 

787 

787 

6,2 

,792 

793 

794 

794 

6,3 

,799 

800 

801 

801 

6,4 

,806 

807 

808 

808 

6,5 

,813 

814 

814 

815 

6,6 

,820 

820 

821 

822 

6,7 

,826 

827 

827 

828 

6,8 

,833 

833 

834 

834 

6,9 

,839 

839 

840 

841 

7,0 

,845 

846 

846 

847 

7,1 

,851 

852 

852 

853 

7,2 

,857 

858 

859 

859 

7,3 

,863 

864 

865 

865 

7,4 

,869 

870 

870 

871 


5 

6 

7 

8 

9 

021 

025 

029 

033 

037 

061 

064 

068 

072 

076 

097 

100 

104 

107 

111 

130 

134 

137 

140 

143 

161 

164 

167 

170 

173 

190 

193 

196 

199 

201 

217 

220 

223 

225 

228 

243 

246 

248 

250 

253 

267 

270 

272 

274 

276 

290 

292 

294 

297 

299 

312 

314 

316 

318 

320 

332 

334 

336 

338 

340 

352 

354 

356 

368 

360 

371 

373 

375 

377 

378 

389 

391 

393 

394 

396 

407 

408 

410 

412 

413 

423 

425 

427 

428 

430 

439 

441 

442 

444 

446 

455 

456 

458 

459 

461 

470 

471 

473 

474 

476 

484 

486 

487 

489 

490 

498 

500 

501 

502 

504 

512 

513 

515 

516 

517 

525 

526 

528 

529 

530 

538 

539 

540 

542 

543 

550 

551 

553 

554 

555 

562 

563 

565 

566 

567 

574 

575 

576 

577 

579 

585 

587 

588 

589 

590 

597 

598 

599 

600 

601 

607 

609 

610 

611 

612 

618 

619 

620 

621 

622 

628 

629 

630 

631 

632 

638 

639 

640 

641 

642 

648 

649 

650 

651 

652 

658 

659 

660 

661 

662 

667 

668 

669 

670 

671 

677 

678 

679 

679 

680 

686 

687 

688 

688 

689 

695 

695 

696 

697 

698 

703 

704 

705 

706 

707 

712 

713 

713 

714 

715 

720 

721 

722 

723 

723 

728 

729 

730 

731 

732 

736 

737 

738 

739 

740 

744 

746 

746 

747 

747 

752 

753 

754 

754 

755 

760 
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